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ABSTRAK 
 
Apriliana Ayu Muslihah, 2019, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project Based Learning) dalam Mata Pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan di MI GUPPI Laban Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
Kata Kunci : Model Project Based Learning, Seni Budaya dan Keterampilan, 
MI GUPPI Laban Sukoharjo 
 
Model PjBL merupakan inovasi dari guru SBK di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran SBK. 
Model PjBL yang diterapkan di MI GUPPI Laban Sukoharjo lebih baik 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah dasar lain di desa Laban. Hal tersebut 
terlihat dari proses pelaksanaannya yang lebih terorganisasi dengan baik dan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran SBK. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan model PjBL serta faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat proses pembelajaran SBK di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di MI GUPPI Laban Sukoharjo pada bulan 
Januari-Juli 2019. Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III menjadi subjek 
dalam penelitian. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru kelas I, dan sebagian siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara bebas terpimpin, observasi non partisifatif, dan dokumentasi. Untuk 
memeriksa keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. 
Analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Adanya inkonsistensi guru dalam 
melakukan evaluasi. Hal ini disebabkan karena durasi jam pembelajaran SBK 
yang terlalu sedikit sehingga guru dan siswa tidak sempat untuk merefleksi 
kembali pembelajaran yang baru saja dilakukan. 2) Faktor pendukung 
pelaksanaan model PjBL dalam mata pelajaran SBK, antara lain keadaan 
fisiologis siswa, minat belajar, ketersediaan alat dan bahan yang mendukung, 
persiapan yang matang sebelum mengajar, kenyamanan kelas, dan kesesuaian 
materi ajar dengan model pembelajaran. Sedangkan faktor yang dapat 
menghambat pembelajaran, meliputi kondisi jasmani siswa yang tidak sehat, 
kemampuan siswa yang berbeda-beda, suasana kelas yang sulit dikontrol, 
pembiayaan, dan keterbatasan durasi jam pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang berlangsung 
dalam suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran dipandang secara nasional sebagai suatu proses interaksi 
yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, 
dan sumber belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan suatu 
sistem, yaitu satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan 
berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sanjaya, 2008: 195).  
Dalam suatu proses pembelajaran harus terdapat suatu aktivitas. 
Aktivitas yang dilakukan tidak hanya oleh guru, melainkan siswa sebagai 
peserta didik. Dengan adanya aktivitas, maka proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Hal ini menuntut guru sebagai pendidik untuk selalu 
kreatif dalam memenuhi kebutuhan dan perkembangan  siswa sehingga 
keberhasilan pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. 
Penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar menjadi satu 
diantara komponen keberhasilan pembelajaran. 
Model pembelajaran berperan sebagai kerangka atau konsep prosedur 
yang sistematis dalam suatu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
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tertentu dan sebagai pedoman bagi guru untuk merancang serta melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran akan mempengaruhi ketercapaian serta prestasi belajar 
peserta didik (Priansa dan Setiani, 2015: 150). 
Menurut Ibrahim (2003: 3) pengertian Sekolah Dasar adalah sebagai 
berikut: 
Sekolah Dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan selama enam tahun dan merupakan pendidikan dasar. Dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang 
pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan 
pendidikan selama sembilan tahun yaitu enam tahun di sekolah dasar 
(SD) dan tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Dengan 
demikian sekolah dasar merupakan bentuk satuan pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar (Ibrahim, 2003: 3). 
 
Pendidikan seni di SD dilaksanakan dalam mata pelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan (SBK). SBK pada dasarnya merupakan pendidikan seni 
yang berbasis budaya, yang mencangkup kerajinan tangan, seni rupa, seni 
musik, seni tari, dan seni drama. Pendidikan SBK diberikan di sekolah karena 
keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 
perkembangan siswa, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam 
bentuk kegiatan berekspresi atau berkreasi dan berapresiasi melalui 
pendekatan, yaitu “belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belajar 
tentang seni” (Dananjaya, 2011: 25). 
Pembelajaran SBK memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa 
yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan siswa dalam 
mencapai multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, 
interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis 
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serta kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan 
moral, dan kecerdasan emosional, dimana peranan tersebut tidak dapat 
diberikan oleh mata pelajaran lain. 
Namun, dalam pembelajarannya mata pelajaran SBK selama ini hanya 
dianggap sebelah mata dan dianggap kurang penting sehingga sering tersisih 
oleh mata pelajaran lain. Mata pelajaran SBK lebih mengasah aspek 
mencontoh dan menghafal sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan 
berpikir siswa. Media pembelajarannya yang monoton menyebabkan siswa 
kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan menganggap 
pembelajaran SBK hanya sebatas kegiatan rutinitas yang terpaksa dilakukan, 
bukan sebagai motivasi untuk mencari sesuatu yang bermakna dan bernilai 
lebih. 
Maka dari itu, dalam pembelajarannya SBK memerlukan sebuah model 
pembelajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan yang dapat menumbuhkan 
semangat belajar siswa, contohnya dengan menggunakan model Project Based 
Learning (PjBL). Model PjBL merupakan model pembelajaran yang 
memberdayakan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman baru berdasar pengalamannya melaksanakan suatu aktivitas 
tertentu yang ditugaskan guru (Ratumanan, 2015: 263). 
Seperti yang dikemukakan oleh Daryanto (2014: 25), bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan pengalaman kepada siswa 
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasikan proyek, dan membuat 
alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Model PjBL dapat dijadikan alternatif 
4 
 
 
pada pembelajaran dengan materi berupa praktik dan dapat diterapkan untuk 
seluruh mata pelajaran, termasuk mata pelajaran SBK. Pengalaman praktik 
yang ada dalam model PjBL dapat menggali potensi siswa berupa kepekaan 
estetis serta mendorong potensi impuls-sosial agar mampu menghargai 
sesama. 
Sekolah dasar di desa Laban kabupaten Sukoharjo sudah lazim 
menerapkan model PjBL dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan, 
khususnya pada mata pelajaran SBK. Namun, berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan guru-guru kelas di sekolah-sekolah dasar 
tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan dalam hal penerapan dan 
pelaksanaan model PjBL yang digunakan pada saat pembelajaran SBK 
berlangsung. 
Di SDN 01 Laban Sukoharjo model PjBL yang diterapkan dalam mata 
pelajaran SBK hanya digunakan pada materi menggambar saja. Menurut guru 
kelas III di SDN 01 Laban Sukoharjo, siswa lebih senang diberikan contoh 
terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan. Hal tersebut dapat menyebabkan 
kemampuan berpikir siswa menjadi rendah. Guru juga tidak memberikan 
waktu yang cukup untuk siswa dalam pengerjaan proyeknya dikarenakan 
materi mata pelajaran SBK yang begitu banyak dan kurangnya jam pelajaran 
SBK, sehingga selesai atau tidak selesai tugas harus dikumpulkan hari itu 
juga. 
Sedangkan di SDN 02 Laban Sukoharjo, model PjBL sudah jarang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar mata pelajaran SBK. Sama seperti 
yang terjadi di SDN 01 Laban Sukoharjo, guru kelas tidak memiliki cukup 
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waktu untuk menyampaikan semua materi pelajaran. Hal itu menyebabkan 
guru kelas lebih sering menggunakan model pembelajaran konvesional 
dimana proses pembelajaran berpusat pada guru. Pada pelaksanaan model 
PjBL sebelumnya, guru merasa model pembelajaran tersebut kurang efektif 
diterapkan di kelasnya karena ada beberapa anak yang kurang aktif terutama 
dalam kerja kelompok. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari 
senin, tanggal 28 Januari 2019 dengan guru kelas III sekaligus guru pengampu 
mata pelajaran SBK, model PjBL paling bagus diterapkan di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo. Dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan model PjBL di 
sana lebih terorganisasi dengan baik sehingga hasil belajar kelas III pun ikut 
mengalami peningkatan. Guru membiarkan siswa berkreasi dengan 
imajinasinya sendiri, serta memberikan cukup waktu untuk siswa dalam 
pengerjaan proyeknya. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya mengawasi 
saja, tetapi juga membimbing dan memotivasi siswa yang kiranya kurang 
mampu mengerjakan tugas yang diberikan sehingga siswa tersebut tidak 
mudah menyerah dan menjadi termotivasi untuk terus berusaha. 
Namun, berdasarkan hasil observasi di kelas terdapat permasalahan 
dalam pelaksanaan model PjBL terutama pada mata pelajaran SBK. Di awal 
pembelajaran, kelas tampak kondusif, namun ketika kegiatan praktik 
berlangsung suasana kelas menjadi ramai dan tidak terkontrol. Selain 
permasalahan terkait pengelolaan kelas, dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar ada siswa yang kinerjanya lebih lambat dibandingkan teman-
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temannya yang lain. Dan, sebab adanya keterbatasan waktu, guru tidak bisa 
melakukan evaluasi. 
MI GUPPI Laban Sukoharjo dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
model PjBL diterapkan di sana, serta pelaksanaannya lebih bagus 
dibandingkan sekolah-sekolah dasar lain di desa Laban. Guru mata pelajaran 
SBK juga lebih kreatif memadukan model pembelajaran dengan materi 
pembelajaran SBK sehingga tidak hanya terbatas pada materi menggambar 
saja. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 
Based Learning) dalam Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Ada beberapa siswa yang kurang berminat dengan pembelajaran SBK 
karena terkesan mononton dan kurang membuat siswa termotivasi untuk 
berlajar. 
2. Adanya inovasi guru dalam pembelajaran SBK dengan menggunakan 
model PjBL meskipun masih ada kekurangan dan belum maksimal. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian mempunyai arah yang jelas dan pasti, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, 
peneliti membatasi masalah penelitian, yaitu pada implementasi model 
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) pada materi 
keterampilan dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
terkait dengan penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana implementasi model PjBL dalam mata pelajaran SBK kelas 
III di MI GUPPI Laban Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model PjBL 
dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui implementasi model PjBL dalam mata pelajaran SBK 
kelas III di MI GUPPI Laban tahun ajaran 2018/2019. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
model PjBL dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi untuk para 
pendidik mengenai implementasi model PjBL, khususnya pada mata 
pelajaran SBK. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah inspirasi 
dan mempermudah guru dalam menjelaskan konsep dan materi kepada 
siswa, khususnya pada mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo. 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu pembelajaran aktif 
serta meningkatkan motivasi dan menyajikan pembelajaran yang 
menarik bagi siswa melalui implementasi model PjBL pada mata 
pelajaran SBK  kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
c. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran dengan model PjBL, 
khususnya pada mata pelajaran SBK. 
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d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
dalam pencarian permasalahan untuk  dicarikan pemecahan 
masalahnya, untuk menambah wawasan pengetahuan peneliti sebagai 
calon pendidik mengenai model PjBL. 
10 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Model Project Based Learning (PjBL) 
a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas pendidikan yang 
saling berhubungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. 
Aktivitas belajar siswa hanya dimungkinkan berlangsung dalam suatu 
proses pembelajaran yang dapat memberi kesempatan bagi mereka 
untuk belajar dengan baik. Sebaliknya proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik bila mendapat respon dari siswa atau peserta 
didik  (Hanafy, 2014: 68). 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau 
kecakapan manusia berkat adanya interaksi antara individu dan 
individu serta individu dan lingkungan sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya (Titih, 2018: 1). Belajar merupakan 
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aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar dalam bentuk 
kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh 
kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. Seseorang yang 
mengalami perubahan pada tingkah lakunya, baik dalam aspek 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) 
berarti telah mengalami proses belajar. 
Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 
belajar dilakukan oleh pihak peserta didik atau murid (Sagala, 2012: 
61). Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan 
sikap siswa. Dengan kata lain, membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik merupakan kewajiban guru sebagai seorang 
pendidik. Seperti yang tertera dalam hadits Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Ali RA dan diriwayatkan kembali oleh Ad-
Dailami. 
 َع َنَ َع َلَ  يَ َرَ  ض َيََ هللاَ َع َنَ هََ ق َلاَ قَ: َلاَ َر َس َو َلَ َهللاَ َصَ لَ هللاَىَ َعَ ل َي َهَ
 َو َلاَ  م ل  سَ ع َلا َمََ ي َنَ ت َف َعَ َب َع َل َم َهَ َخ َي َرَ َم َنََ َأ ل َفَ َد با عَ َر( َوَ هاََ دلا ََي ل َم)  
Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Orang-
orang yang berilmu kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut 
(bagi orang lain) akan lebih baik dari seribu orang yang 
beribadah atau ahli ibadah. (H.R Ad-Dailami) 
 
Pembelajaran dipandang secara nasional sebagai suatu proses 
interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta 
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didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 
lingkungan belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan 
suatu sistem, yaitu satu kesatuan komponen yang satu  sama lain saling 
berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
(Sanjaya, 2008: 195). 
Dalam pembelajaran guru menyelenggarakan suatu program 
yang memuat rencana kegiatan tertentu sebagai penjabaran 
kemampuan dasar dan teori pokok secara rinci berisikan alokasi waktu, 
indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran untuk setiap materi pokok mata pelajaran. 
Kelangsungan proses interaksi yang bersifat edukatif antara 
siswa dengan guru dalam proses pembelajarannya, dibutuhkan 
komponen-komponen pendukung yang sekaligus mencirikan 
terjadinya interaksi edukatif tersebut. Komponen dimaksud adalah 
tujuan yang ingin dicapai, bahan/pesan yang menjadi isi interaksi, 
siswa yang aktif mengalami proses pembelajaran, guru yang 
melaksanakan proses pembelajaran, metode untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, situasi yang memungkinkan proses pembelajaran 
berjalan dengan baik, dan penilaian terhadap hasil interaksi dalam 
proses pembelajaran (Sadirman, 2008: 13). 
Menurut Dadang (2009: 1), belajar dan pembelajaran 
berlangsung dalam suatu proses yang dimulai dengan perencanaan 
berbagai komponen dan perangkat pembelajaran agar dapat 
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diimplementasikan dalam bentuk interaksi yang bersifat edukatif, dan 
diakhiri dengan evaluasi untuk mengukur dan menilai tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Belajar dan 
pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks  dengan 
menyatukan komponen-komponen yang memiliki karakteristik 
tersendiri yang secara terintegrasi, saling terkait dan mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan. Komponen-
komponen pembelajaran yang dimaksud, mencakup tujuan, materi, 
metode, media, dan sumber, evaluasi, siswa, guru, dan lingkungan. 
Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling terkait 
satu satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Belajar merupakan 
suatu aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku yang baru pada diri individu dalam bentuk kemampuan 
yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau 
sesuatu yang bersifat sementara. Sedangkan pembelajaran merupakan 
suatu usaha yang dapat memfasilitasi proses belajar siswa sehingga 
dapat mencapai sebuah tujuan dengan melibatkan beberapa komponen 
yang saling terkait satu sama lain, yang terdiri atas rencana 
pelaksanaan pembelajaran, alat pembelajaran yang mencangkup 
model, strategi, metode, media, dan sumber belajar, serta alat evaluasi, 
baik berupa tes maupun non tes. 
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b. Pengertian Model Pembelajaran 
Guru sebagai pendidik dituntut untuk selalu kreatif dalam 
memenuhi kebutuhan dan perkembangan  siswa sehingga keberhasilan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. Penerapan 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar menjadi satu 
diantara komponen keberhasilan pembelajaran. 
Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka 
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 
kegiatan. Dalam pengertian lain, model juga diartikan sebagai barang 
atau benda tiruan dari benda yang sesungguhnya, seperti “globe” 
adalah model dari bumi. Dalam istilah selanjutnya istilah model 
digunakan untuk menunjukkan pengertian yang pertama sebagai 
kerangka konseptual. Model belajar mengajar adalah kerangka 
konseptual dan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru 
yang merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar 
(Masjid, 2012: 127). 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa 
pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan 
digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran terkait dengan pemilihan 
strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan aktivitas 
peserta didik. Ciri utama sebuah model pembelajaran adalah adanya 
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tahapan atau sintaks pembelajaran. Namun, ada beberapa prinsip yang 
harus dipenuhi agar skema tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah 
model pembelajaran (Sani, 2013: 89). 
Sebuah model pembelajaran terkait dengan teori pembelajaran 
tertentu. Berdasarkan teori tersebut, dikembangkan tahapan 
pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung 
untuk membantu siswa dalam membangun atau mengontruksi 
pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber belajar. Model 
pembelajaran memiliki: 1) sintaks (fase pembelajaran); 2) sistem 
sosial; 3) prinsip reaksi; 4) sistem pendukung; 5) dampak (Sani, 2013: 
97). 
Menurut Rosdiani (2013: 86), model pembelajaran mempunyai 
makna yang lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur 
pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri 
khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode pembelajaran, 
antara lain: 
1) Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik. 
2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
3) Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar model 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
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mencapai tujuan pendidikannya. Menurut Rusman (2013: 136), model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 
Herbert Thelen dan berdasarkan teori  John Dewey. Model ini 
dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 
demokratis. 
b) Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
c) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk 
memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang. 
d) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), adanya prinsip-prinsip reaksi, 
sistem sosial, sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu 
model pembelajaran. 
e) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi: 
 Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur. 
 Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
f) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
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Dari penjelasan di atas maka dapat kita ketahui bahwa model 
pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan guru 
pada saat proses belajar mengajar agar keberhasilan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. 
 
c. Model Project Based Learning (PjBL) 
Menurut Buck Institute for Education (BIE, 1999), PjBL adalah 
model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
pemecahan masalah dan memberi peserta didik bekerja secara otonom 
mengkontruksi belajar reka sendiri, dan puncaknya menghasilkan 
produk karya siswa bernilai dan realistik (Trianto, 2014: 41). 
Abidin (2014: 167) mengemukakan bahwa model PjBL adalah 
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan 
dan menyelesaikan suatu proyek tertentu. 
PjBL adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan unit-unit sehari-hari sebagai bahan 
pelajaran agar siswa tertarik untuk belajar. Penerapan dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan secara individu maupun secara 
berkelompok (Trianto, 2014: 45). 
Birgili (2015: 71-80) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 
berbasis proyek, siswa dituntut bepartisipasi aktif untuk menciptakan 
solusi terhadap masalah melalui pengalaman yang dialami. 
Pembelajaran berbasis proyek menuntut belajar yang bersifat 
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kolaboratif. Hal tersebut tentunya memberikan peluang untuk 
meningkatkan pemahaman konseptual dan kecakapan teknik serta 
menuntut adanya umpan balik internal yang dapat menajamkan 
keterampilan berpikir. 
Menurut Elain B. Johnson (2009: 293), PjBL mampu 
menghubungkan muatan akademik dengan konteks dunia nyata, dalam 
hal ini proyek dapat membangkitkan antusiasme para siswa untuk turut 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Defenisi secara lebih komprehensif tentang PjBL menurut The 
George Lucas Educational Foundation (dalam Muhammad Agus, 
2017: 6) adalah sebagai berikut: 
a) Project-based learning is a curriculum and standards based. 
Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menghendaki adanya standar isi dalam kurikulumnya. 
Melalui Project Based Learning proses inkuiri dimulai dengan 
memunculkan pertanyaan penuntun dan membimbing siswa 
dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai 
subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, 
siswa secara langsung dapat melihat berbagai elemant mayor 
sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang 
dikajinya. 
b) Project-based learning ask a question or process a problem that 
each student can answer. Project Based Learning adalah model 
pembelajaran yang menuntut pengajar atau siswa 
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mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding question). Oleh 
karena setiap siswa memiliki gaya belajar masing-masing maka 
Project Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai 
cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen 
secara kolaboratif. Hal ini memungkinkan siswa pada akhirnya 
mampu menjawab pertanyaan penuntun. 
c) Project-based learning asks students to investigate issues and 
topics addressing real-world problems while integrating subjects 
across the curriculum. Project Based Learning merupakan 
pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa membuat 
“jembatan” yang menghubungkan anatara berbagai subjek materi. 
Melalui cara ini siswa dapat melihat pengetahuan secara holistik. 
d) Project-based learning is a method that fosters abstract, 
intellectual tasks to explore complex issues. Project Based 
Learning merupakan pendekatan pembeajaran yang 
memperhatikan pemahaman. Peserta didik melakukan eksplorasi, 
penilaian, interpretasi, dan mensintesis informasi melalui cara-
cara yang bermakna. 
PjBL merupakan model pembelajaran yang memberdayakan 
siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasar 
pengalamannya melaksanakan suatu aktivitas tertentu yang ditugaskan 
guru. Berdasarkan tugas atau proyek yang diberikan, para siswa 
melakukan aktivitas eksplorasi atau pengumpulan data, membuat 
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sintesis atau elaborasi, membuat interpretasi, membuat mateteri 
presentasi, dan kemudian mempresentasikan hasil kerjanya. PjBL 
merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Aktivitas pembelajarannya lebih didominasi oleh aktivitas aktif siswa. 
Siswa menyusun perencanaan, menyusun perangkat pengumpulan 
data, melakukan eksplorasi dan investigasi, menyusun laporan, dan 
mempresentasikan hasil kerjanya (Ratumanan, 2015: 263). 
Model PjBL memusatkan diri terhadap adanya sejumlah masalah 
yang mampu memotivasi para siswa berhadapan dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip pokok pengetahuan secara langsung 
sebagai pengalaman tangan pertama (hands-on experience). Model 
PjBL adalah suatu teknik pengajaran yang khas dan berbeda dengan 
umumnya teknik pengajaran. Model PjBL meningkatkan kebiasaan 
belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran yang baru. Para 
siswa harus berpikir secara orisinal sampai akhirnya mereka dapat 
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata (Warsono, 2012: 
154). 
Dalam PjBL, guru merancang permasalahan yang bersifat 
kompleks dan menjadikannya sebagai proyek yang harus digarap 
setiap siswa. Permasalahan merupakan langkah awal bagi para siswa 
dalam proses pembelajaran. Mengacu pada permasalahan tersebut 
selanjutnya siswa  menyusun rencana dan melakukan penyumpulan 
data untuk menjawab permasalahan yang diberikan. Masalah di sini 
merupakan titik start bagi diperolehnya pengetahuan baru berdasarkan 
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hasil eksplorasi atau investigasi siswa. Dengan demikian pengetahuan 
baru akan diperoleh dan diintergrasikan peserta didik berdasarkan 
pengalamannya dalam mengumpulkan data dan dalam melakukan 
aktivitas secara riil (Ratumanan, 2015: 264). 
Penggunaan model PjBL akan memberikan ruang dan peluang 
yang lebih besar kepada siswa untuk melakukan kegiatan percobaan, 
mengkaji literatur baik di perpustakaan maupun melalui browsing 
internet, berkolaborasi dengan teman-temannya, berdiskusi dengan 
narasumber lain di luar sekolah, dan aktivitas lainnya. Pembelajaran 
akan menjadi menyenangkan dan memotivasi siswa. Bahkan dengan 
menggunakan model PjBL dimungkinkan adanya informasi atau 
pengetahuan baru yang belum diketahui atau dikuasai guru akan 
ditemukan dan dipresentasikan siswa (Ratumanan, 2015: 265). 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 83), 
penggunaan PjBL bertitik tolak dari anggapan bahwa pemecahan tidak 
akan tuntas bila tidak ditinjau dari berbagai segi. Dengan kata lain 
bahwa pemecahan setiap masalah perlu melibatkan berbagai mata 
pelajaran yang terkait dengan pemecahan masalah tersebut. Sehingga 
semua masalah dapat dipecahkan dengan sangat berarti. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
PjBL adalah salah satu model pembelajaran yang memusatkan proses 
belajar mengajar pada siswa dimana dalam hal ini siswa dituntut  
berpartisipasi aktif menemukan solusi pemecahan masalah dan 
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menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar dengan melakukan 
eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan informasi. 
 
d. Komponen Pokok Model PjBL 
Menurut Ratumanan (2015: 265-267), terdapat empat komponen 
pokok dalam PjBL, yakni sebagai berikut: 
1) Masalah yang Bersifat Menantang dan Memotivasi 
Pembelajaran berbasis proyek memusatkan perhatian pada 
sejumlah masalah khas, tidak umum, dan bersifat menantang. 
Masalah ini akan memotivasi siswa untuk mengerjakan sejumlah 
proyek yang bermakna dan menghadapkannya pada pengetahuan 
yang akan diperoleh secara langsung melalui aktivitas proyek 
tersebut. 
2) Manajemen Kerja 
Manajemen kerja merupakan bagian penting dari 
pembelajaran berbasis proyek, yakni meliputi: 
a) Siswa membuat perencanaan kerja berupa menentukan sumber 
informasi, menentukan informasi yang akan digali atau dikaji, 
menyiapkan perangkat yang dibutuhkan dalam penelusuran 
atau penggalian informasi, merancang jadwal kerja, dan 
sebagainya. 
b) Pengorganisasian kelompok dilakukan dalam pembagian 
bentuk tugas dan tanggung jawab. 
c) Pelaksanaan proyek sebagai implementasi dari rencana. 
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d) Evaluasi dan refleksi, dilakukan dalam bentuk menganalisis 
data yang diperoleh, menginterpretasi, dan menyusun laporan. 
3) Kolaborasi 
Kolaborasi merupakan ciri penting dalam pembelajaran 
berbasis proyek yang membedakannya dengan pembelajaran 
berbasis inkuiri, karena pembelajaran berbasis inkuiri dapat 
dilaksanakan baik secara individu maupun kelompok. Aktivitas 
kolaborasi bermanfaat untuk penyelesaian tugas sesuai jadwal, 
adanya proses saling berbagi, saling membantu, dan berfungsi 
efektif dalam meningkatkan kecakapan sosial. 
4) Karya Akhir 
Karya akhir berupa laporan merupakan output dari aktivitas 
proyek. Setiap kelompok membuat laporan dan materi presentasi 
untuk kemudian dipresentasikan. Presentasi ini dilakukan di kelas 
melibatkan guru dan siswa pada kelasnya, tetapi juga dapat 
melibatkan siswa dari kelas lain dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dan berkaitan dengan proyek yang dikerjakan. 
Dengan memperhatikan komponen-komponen di atas 
diharapkan proses belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dapat membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
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e. Karakteristik Model PjBL 
Buck Institute for Education (BIE, 1999) (dalam Trianto, 2014: 
43-44), menyebutkan bahwa PjBL memiliki karakteristik, yaitu:  
1) Siswa sebagai pembuat keputusan, dan membuat kerangka kerja. 
2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditemukan 
sebelumnya. 
3) Siswa sebagai perancang proses untuk mencapai hasil. 
4) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 
informasi yang dikumpulkan. 
5) Melakukan evaluasi secara kontinu. 
6) Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 
7) Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 
8) Kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan 
perubahan. 
Sani (2014:173) dalam Rodliyatin (2017: 405) mengemukakan 
beberapa karakteristik PjBL, yaitu: 
a) Fokus pada permasalahan untuk penguasaan konsep penting dalam 
pembelajaran. 
b) Pembuatan proyek melibatkan siswa dalam melakukan investigasi 
konstruktif. 
c) Proyek harus realistis. 
d) Proyek direncanakan oleh siswa. 
Ciri-ciri model PjBL juga disebutkan dalam BIE (1999), di 
antaranya: Pertama, isi. Isi pada PjBL difokuskan pada ide-ide siswa, 
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yaitu dalam membentuk gambaran sendiri bekerja atas topik-topik 
yang relevan dan minat siswa yang seimbang dengan pengalaman 
belajar siswa sehari-hari. Misalnya, pada mata pelajaran fisika pada 
materi energi masalah nyata yang diangkat haruslah difokuskan pada 
pengalaman siswa sehari-hari, seperti panas matahari, minyak bumi, 
dan angin. 
Kedua, kondisi. Maksudnya adalah kondisi untuk mendorong 
siswa mandiri, yaitu dalam mengelola tugas dan waktu belajar. 
Sehingga dalam belajar materi energi siswa mancari sumber informasi 
secara mandiri dari berbagai referensi seperti buku, jurnal, maupun 
internet. 
Ketiga, aktivitas. Aktivitas adalah suatu strategi yang efektif dan 
menarik, yaitu dalam mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dan 
memecahkan masalah menggunakan kecakapan. Aktivitas juga 
merupakan bangunan dalam menggagas pengetahuan siswa dalam 
mentransfer dan menyimpan informasi dengan mudah. Pada materi 
energi siswa dituntut untuk aktif menggunakan kecakapan untuk 
memecahkan masalah dan berbagau tujuan belajar yang ingin dicapai. 
Seperti bagaimana upaya mencari energi alternatif dalam rangka hemat 
energi yang berasal dari BBM. Dilihat dari kegiatan pembelajaran 
dalam silabus, materi energi sangat menekankan aktivitas siswa. 
Keempat, hasil. Hasil di sini adalah penerapan hasil yang 
produktifdalam membantu siswa mengembangkan kecakapan belajar 
yang sempurna, termasuk strategi dan kemampuan untuk 
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menggunakan kognitif strategi pemecahan masalah. Juga termasuk 
kecakapan tertentu, disposisi, sikap, dan kepercayaan yang 
dihubungkan dengan pekerjaan produktif, sehingga secara efektif dapat 
menyempurnakan tujuan yang sulit untuk dicapai dengan model 
pembelajaran lain. 
Selain karakteristik tersebut, secara teoritis dan konseptual, Wena 
(dalam Trianto, 2014: 50), menyebutkan bahwa PjBL didukung oleh 
teori aktivitas. Activity theory menyatakan bahwa struktur dasar suatu 
kegiatan terdiri atas: 
a) Tujuan yang ingin dicapai. 
b) Subjek yang berada dalam konteks. 
c) Pengaturan kerja dan pembagian tugas.  
Dalam penerapannya di kelas bertumpu pada kegiatan belajar 
aktif dalam bentuk melakukan sesuatu (doing) daripada kegiatan pasif 
menerima transfer pengetahuan dari guru. 
Ketika PjBL dilakukan dalam model belajar kolaboratif dalam 
kelompok kecil siswa, pembelajaran berbasis proyek juga mendapat 
dukungan teoritis yang bersumber dari konstruktivisme sovial 
Vygotsky yang memberikan landasan pengembangan kognitif melalui 
peningkatan intensitas interaksi antarpersonal. Adanya peluang untuk 
menyampaikan ide, mendengarkan ide orang lain, dan merefleksikan 
ide sendiri pada orang lain, merupakan suatu bentuk pembelajaran 
individu. Proses interaktif dengan kawan sejawat membantu proses 
konstruksi pengetahuan. Dari perspektif teori ini pembelajaran berbasis 
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proyek dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan dan 
memecahkan masalah secara kolaboratif.  
Trianto (2014: 51) menjelaskan hal terpenting yang perlu 
diperhatikan oleh guru pada saat mengimplementasikan PjBL, bahwa 
guru harus memperhatikan komponen-komponen penting yang 
mendukung pelaksanaan pembelajaran. Komponen-komponen itu 
meliputi beberapa hal: 
1) Isi kurikulum. Guru dan siswa bertanggung jawab atas dasar 
standar dan tujuan yang jelas serta mendukung proses belajar.  
2) Komponen multimedia. Bahwa siswa diberi kesempatan untuk 
menggunakan teknologi secara efektif sebagai alat dalam 
perencanaan, perkembangan, atau penyajian proyek. 
3) Komponen petunjuk siswa. Petunjuk siswa harus dirancang untuk 
siswa dalam membuat keputusan, berinisiatif, dan memberi materi 
untuk mengembangkan dan menilai pekerjaannya. 
4) Kerja sama. PjBL memberikan siswa bekerja sama di antara siswa 
maupun dengan guru serta anggota kelompok lain. 
5) Komponen hubungan dengan dunia nyata. PjBL dihubungkan 
dengan dunia nyata menuju persoalan yang relevan untuk 
kehidupan siswa atau kelompok dan juga komunikasi dengan dunia 
luar kelas melalui internet, serta bekerja sama dengan anggota 
kelompok. 
6) Kerangka waktu, yang mana dalam pembelajaran harus memberi 
siswa kesempatan merencanakan, merevisi, membayangkan 
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pembelajarannya dalam kerangka waktu berpikir untuk materi dan 
waktu yang mendukung pembelajaran tersebut. 
7) Penilaian. Proses penilaian dilakukan secara terus-menerus dalam 
setiap pembelajaran, seperti menilai guru, teman, menilai dan 
merefleksi diri. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa model 
PjBL memiliki karakteristik yang membedakannya dengan model 
pembelajaran lain. Dalam pembelajaran berbasis proyek didukung oleh 
teori belajar konstruktivistik, artinya siswa membangun 
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang dialami. Model 
pembelajaran ini dapat mendorong siswa mengkonstruk pengetahuan 
dan  keterampilan secara personal. 
 
f. Tujuan Model PjBL 
PjBL bertujuan menumbuhkembangkan otonomi belajar pada 
peserta didik melalui aktivitas mengenali informasi dan mengontruksi 
pengetahuan. Model ini juga bertujuan mengembangkan kemampuan 
berpikir dan kemampuan pemecahan masalah. Ketika peserta didik 
mengerjakan proyek yang diberikan kepadanya, mereka diharapkan 
dengan situasi masalah yang harus diselesaikan melalui sebuah 
aktivitas penggalian informasi, investigasi, berpikir, dan sebagainya, 
untuk dapat menyelesaikan proyek tersebut. Hal ini mendorong 
pengembangan kemampuan peserta didik lebih cepat, lebih baik, dan 
lebih luas cakupannya (Ratumanan, 2015: 267). 
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Menurut Hendrik dan Ihtiari (2016: 45), model pembelajaran 
berbasis proyek bertujuan agar siswa dapat memecahkan permasalahan 
dengan mengangkat peristiwa sehari-hari di mana siswa memiliki 
kesempatan untuk menemukan pengetahuan baru dihubungkan dengan 
pengetahuan prasyarat. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan model 
PjBL adalah untuk menumbuhkembangkan potensi siswa dalam 
berpikir dan pemecahan masalah melalui aktivitas mengenali informasi 
dan mengontruksi pengetahuan sehingga siswa dapat menemukan 
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya sendiri. 
 
g. Manfaat Penggunaan Model PjBL 
PjBL memberikan dampak positif baik bagi guru maupun siswa. 
Manfaat pembelajaran bagi guru adalah guru menjadi lebih aktif dan 
kreatif dalam merancang tugas proyek yang relevan dangan standar 
kompetensi atau kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa, pembelajaran berbasis proyek memberikan manfaat 
jauh lebih besar bagi peserta didik bila dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional (tradisional) (Ratumanan, 2015: 268). 
Ratumanan (2015: 268-271) juga menyebutkan berberapa 
manfaat atau dampak model PjBL secara lebih terperinci yaitu: 
1) Peserta didik menjadi pembelajar aktif 
Dalam model PjBL, siswa melakukan aktivitas eskplorasi 
atau investigasi untuk menjawab masalah proyek yang menjadi 
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tugasnya, siswa merancang aktivitas investigasi dan 
mengimplementasikannya. Dengan cara seperti ini, peserta didik 
tidak lagi menunggu informasi, tetapi menjadi orang yang lebih 
aktif dalam mencari atau menggali informasi atau pengetahuan. 
2) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik 
Hasil kerja siswa dipresentasikan dan didiskusikan di kelas. 
Terbuka ruang untuk terbangunnya interaksi multi arah dalam 
diskusi kelas kondusif, saling berbagi dan saling melangkapi. Hal 
ini membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan lebih 
menarik. 
3) Meningkatkan motivasi belajar siswa 
Ketika siswa berhasil memperoleh informasi dan 
mempresentasikan hasilnya di kelas, belajar akan menjadi 
menyenangkan baginya. Siswa mengalami bagaimana menjadi 
subjek pembelajaran, memperoleh pengalaman menjelaskan apa 
yang dikerjakan dan apa yang ditemukan, pengalaman menjadi 
sumber informasi bagi teman-temannya, pengalaman berinteraksi 
dengan guru dan teman-teman di kelas, dan sebagainya. Hal seperti 
ini akan membangkitkan minat siswa untuk belajar. 
4) Meningkatkan penguasaan pengetahuan dan daya retensi 
PjBL mengantarkan siswa pada pengalaman menemukan atau 
memperoleh informasi melaui aktivitas lapangan. Perolehan 
pengetahuan semacam ini akan berdampak pada peningkatan 
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pengetahuan siswa secara lebih luas dan tidak terbatas pada 
pengetahuanyang tersajikan pada buku pelajaran. 
5) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 
berpikir kritis 
Di awal pembelajaran, siswa dihadapkan pada masalah. 
Untuk memecahkan masalah tersebut, siswa menyusun rencana 
kerja, mempersiapkan semua perangkat yang dibutuhkan, 
melakukan pengumpulan informasi atau data di lapangan, 
menganalisis, berdiskusi, melakukan refleksi, dan menjawab 
permasalahan yang dihadapi. Proses seperti ini akan 
menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah dan berpikir kritis. 
6) Meningkatkan kemampuan kerjasama dan komunikasi 
Dalam menyelesaikan sebuah proyek yang ditugaskan guru, 
siswa bekerjasama dengan tim. Setiap anggota tim akan berbagi 
tugas dan melaksanakan perannya secara optimal. Hal ini penting 
karena kontribusi setiap anggota akan sangat menentukan 
keberhasilan tim dalam bekerja. Setiap anggota akan terkondisikan 
untuk bekerja sama dengan tim untuk keberhasilan bersama. Hal 
ini akan berdampak pada tumbuh kembangnya kemampuan bekerja 
sama dengan orang lain dan kemampuan menerima perbedaan. 
Dalam aktivitas eksplorasi atau investigasi siswa belajar 
berkomunikasi menggali informasi dari narasumber, dan 
berkomunikasi membahas berbagai hal dengan sesama anggota 
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tim. Hal ini dalam jangka panjang menberikan kontribusi bagi 
tumbuh kembangnya kemampuan berkomunikasi dengan empirik. 
7) Meningkatkan tanggung jawab 
Dalam model PjBL, siswa diberikan kepercayaan dan 
tanggung jawab untuk mengerjakan proyek. Setiap siswa didorong 
untuk mengerjakan tugasnya sebagai bagian dari tanggung jawab 
terhadap dirinya dan kelompoknya, karena keberhasilan 
pembelajarn sangat tergantung dari hasil kerja setiap peserta didik. 
Kondisi pembelajaran seperti ini akan memupuk dan menumbuh 
kembangkan rasa tanggung jawab siswa baik pada dirinya maupun 
kepada kelompok. 
8) Meningkatkan kemampuan manajemen 
Dalam mengerjakan proyek, siswa belajar untuk membuat 
rencana, menyusun time schedule, mengatur pembagian peran dan 
tanggung jawab, mengelola sumber daya yang ada, 
mengimplementasikan renccana, mengevaluasi dan 
mereflektasikan apa yang telah dilakukan, serta menyusun laporan. 
Semua ini adalah aktivitas manajemen. Dalam jangka panjang 
pembelajaran berbasis proyek akan menumbuhkembangkan 
kemampuan siswa dalam me-manage kegiatan. 
Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
model PjBL memberikan manfaat pada guru dan siswa. Bagi guru, 
model pembelajaran ini dapat menjadikan guru lebih aktif dan kreatif 
merancang tugas proyek berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi 
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dasar yang harus dikuasai siswa. Sedangkan bagi siswa, model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam hal 
pemecahan masalah dan berpikir kritis, manajemen, tanggung jawab, 
kerjasama dan komunikasi, serta keaktifan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pembelajarannya yang menarik dan interaktif dapat 
membangkitkan minat siswa untuk belajar sehingga penguasaan 
pengetahuan dan daya retensi siswa dapat meningkat. 
 
h. Langkah-langkah Model PjBL 
Langkah-langkah model PjBL menurut Muh. Rais (2010: 8-9) 
antara lain sebagai berikut: 
1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start 
with the big question) 
Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving 
question yang dapat memberi penugasan pada siswa untuk 
melakukan suatu aktivitas. Topik yang diambil hendaknya sesuai 
dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi 
mendalam. 
2) Merencanakan proyek (design a plan for the project) 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 
siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa memiliki 
atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab 
pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan sebagai subjek yang 
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mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang dapat 
dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek. 
3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schecule) 
Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 
dalam menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus 
jelas, dan siswa diberi arahan untuk mengelola waktu yang ada. 
Biarkan siswa menggali sesuatu yang baru, akan tetapi guru harus 
tetap mengingatkan apabila aktivitas siswa melenceng dari tujuan 
proyek. Proyek yang dilakukan siswa adalah proyek yang 
membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga 
guru meminta siswa untuk menyelesaikan proyeknya secara 
berkelompok diluar jam sekolah. Ketika pembelajaran dilakukan 
saat jam sekolah, peserta didik tinggal mempresentasikan hasil 
proyeknya di kelas. 
4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress 
of the project) 
Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 
aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring 
dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. 
Dengan kata lain, guru berperan sebagai mentor bagi aktivitas 
siswa. Guru mengajarkan kepada siswa bagaimana bekerja dalam 
sebuah kelompok. Setiap siswa dapat memilih perannya masing-
masing dengan tidak mengesampingkan kepentingan kelompok. 
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5) Penelitian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome) 
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 
masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat 
pemahaman yang sudah dicapai oleh siswa, serta membantu guru 
dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian 
produk dilakukan saat masing-masing kelompok 
mempresentasikan produknya di depan kelompok lain secara 
bergantian. 
6) Evaluasi (evaluate the experience) 
Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 
Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. 
Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan 
pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 
 
i. Kelebihan dan Kekurangan Model PjBL 
Trianto (2014: 46) menjelaskan keuntungan dan keunggulan 
menggunakan PjBL, diantaranya:  
1) Dapat merombak pola pikir siswa dari yang sempit menjadi yang 
lebih luas dan menyeluruh dalam memandang dan memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan. 
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2) Membina siswa menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
terpadu, yang diharapkan berguna bagi kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
3) Sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern. Prinsip tersebut 
dalam pelaksanaannya harus memperhatikan kemampuan 
individual peserta didik dalam kelompok, bahan pelajaran dari 
kehidupan riil sehari-hari yang penuh masalah, pengembangan 
kreativitas, aktivitas, dan pengalaman peserta didik banyak 
dilakukan, menjadikan teori, praktik, sekolah, dan kehidupan 
masyarakat menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Anatta (dalam Trianto, 2014: 48) menyebutkan beberapa 
kelebihan dari model PjBL, diantaranya: 
a) Meningkatkan motivasi, di mana siswa tekun dan berusaha keras 
dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek 
lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum yang lain. 
b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai 
sumber mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 
problem yang kompleks. 
c) Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam 
proyek memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan 
keterampilan komunikasi. Teori-teori kognitif yang baru dan 
kontruktivistik menegaskan bahwa belajr adalah fenomena sosial, 
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dan bahwa siswa akan belajar lebih di dalam lingkungan 
kolaboratif. 
d) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, bila 
diimplementasikan secara baik maka siswa akan belajar dan 
praktik dalam mengorganisasikan proyek, membuat alokasi waktu 
dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan 
tugas. 
Mursound (dalam Wena, 2011: 147) mengemukakan kelebihan 
model PjBL, antara lain: 
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2) Meningkatkan keaktifan dan kemampuan meningkatkan masalah. 
3) Meningkatkan keterampilan mencari dan memperoleh informasi. 
4) Mengembangkan dan mempraktekkan keterampilan komunikasi. 
5) Mengajarkan siswa untuk merencanakan proyek. 
Selain itu pembelajaran proyek juga mempunyai kelemahan, 
yaitu membutuhkan banyak waktu dan biaya, menjadikan peran guru 
hanya sebagai pendamping, membutuhkan banyak peralatan, membuat 
siswa yang lemah dalam praktikum dan pengumpulan informasi 
menjadi kesulitan, memungkinkan adanya siswa yang kurang aktif 
dalam kelompok, serta membuat siswa kesulitan memahami isi topik 
yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda 
(Kemendikbud, 2013: 229). 
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Susanti (dalam Trianto, 2014: 49) memaparkan beberapa 
kelemahan model PjBL berdasarkan pengalaman yang ditemukan di 
lapangan, antara lain: 
a) Kondisi kelas agak sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut saat 
pelaksanaan proyek, karena adanya kebebasan pada siswa sehingga 
memberi peluang ribut dan untuk itu diperlukannya kecakapan 
guru dalam penguasaan dan mengelolaan kelas yang baik. 
b) Walaupun sudah mengatur alokasi waktu yang cukup, masih saja 
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk mencapai hasil yang 
maksimal. 
 
j. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Model 
PjBL 
 
Dalam pelaksanaannya, model PjBL mempunyai faktor-faktor 
yang menjadi pendukung dan penghambat berjalannya suatu proses 
pembelajaran. Menurut Mita (2015: 10) faktor-faktor yang mendukung 
pelaksanaan model PjBL antara lain sebagai berikut: 
1) Kesesuaian karakteristik materi pembelajaran dengan model PjBL 
sehingga guru mudah untuk menerapkannnya. 
2) Pengalaman mengajar guru. 
3) Peralatan yang digunakan pada saat mengerjakan proyek lengkap 
dan dalam kondisi baik. 
Mita (2015: 10) juga memaparkan beberapa faktor yang menjadi 
penghambat pelaksanaan model PjBL antara lain: 
1) Kondisi kelas yang kurang kondusif dan sulit dikontrol. 
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2) Pemetaan waktu praktik yang kurang sesuai sehingga rencana kerja 
siswa selanjutnya menjadi tertunda. 
 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
a. Seni dan Budaya 
Seni merupakan keterampilan yang diperoleh dari pengalaman 
belajar, atau pengamatan-pengamatan (Bahari, 2008: 62). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) seni diartikan sebagai suatu 
keahlian dalam membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 
kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya), karya yang diciptakan 
dengan keahlian yang luar biasa seperti seni tari, lukisan, ukiran, dan 
sebagainya. Seni juga diartikan sebagai kesanggupan akal untuk 
menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi (luar biasa) (KBBI, 2008: 
1273). 
Menurut Susanto (2002: 103), seni adalah: 
1) Segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas dorongan 
kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang dilakukan 
semata-mata karena kehendak akan kemewahan, kenikmatan 
ataupun karena dorongan spiritual. 
2) Segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan 
bersifat indah sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan 
manusia. 
Seni atau kesenian merupakan unsur dalam kebudayaan atau 
subsistem dari kebudayaan. Jika kebudayaan dipandang sebagai suatu 
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sistem pengetahuan atau sistem gagasan, maka kesenian merupakan 
suatu sistem pengetahuan , nilai-nilai, gagasan yang merujuk pada nilai 
estetika dan keindahan. Kesenian yang berkembang dalam suatu 
kebudayaan masyarakat memiliki nilai-nilai yang bersifat universal. 
Artinya, bentuk kesenian tersebut pada dasarnya dapat dipolakan 
secara sama pula (Bandi, dkk, 2009: 4). 
 
b. Pembelajaran SBK di MI 
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) sebagai salah satu bidang 
studi dalam pembelajaran dengan melihat latar belakang akan dapat 
menumbuhkan kecerdasan moral  secara kompetitif. Muatan seni 
budaya dan keterampilan sebagaimana yang diamanatkan dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu 
mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek 
kehidupan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) disebutkan 
bahwa mata pelajaran Pendidikan Seni diganti dengan sebutan mata 
pelajaran Seni Budaya masuk dalam mata pelajaran estetika. 
Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek 
budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. 
Karena itu mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan pada 
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dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya Hendriani 
(2016: 112). 
Pendidikan SBK diberikan di sekolah karena keunikan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 
perkembangan siswa, yang terletak pada pemberian pengalaman 
estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi 
melalui pendekatan, menurut utomo Dananjaya (2011:25) yaitu 
“belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belajar tentang 
seni.” Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain. 
Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan 
kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan 
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan 
individual maupun sosial-kemasyarakatan sehingga mampu 
menikmati, mensyukuri hidup, maupun mampu menciptakan 
kebersamaan yang harmonis Hendriani (2016: 112).  
Dalam KTSP 2006 pendidikan Seni dan Budaya dan 
Keterampilan yang diberikan di sekolah memiliki sifat 
multidimensional, multilingual dan multikultural. Multidimensional 
berarti pendidikan Seni Budaya dapat berfungsi sebagai upaya 
mengembangkan beragam kompetensi meliputi konsepsi 
(pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi 
dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika, 
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kenestika, dan etika. Sifat multilingual bermakna pendidikan Seni 
Budaya dapat berfungsi sebagai upaya mengembangkan kemampuan 
mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media 
seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, peran, dan berbagai panduannya. 
Sifat multikultural mengandung makna pendidikan Seni Budaya dapat 
berfungsi sebagai upaya menumbuhkembangkan kesadaran dan 
kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan 
mancanegara. Tumbuhkembangnya kesadaran tersebut merupakan 
wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan seseorang 
hidup secara meradap serta toleran dalam masyarakat dan budaya yang 
majemuk. 
Pendidikan SBK memiliki peranan dalam pembentukan pribadi 
siswa yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan 
anak dalam mencapai multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan 
intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, 
logikamatematika, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan 
kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional 
(Widaningsih, 2016: 5). 
Pada sekolah yang mampu menyelenggarakan pembelajaran 
lebih dari satu bidang seni, siswa diberikan kesempatan untuk memilih 
bidang seni yang akan diikutinya. Pada tingkat SD/MI, mata pelajaran 
keterampilan lebih ditekankan pada keterampilan vokasional, khusus 
kerajinan tangan (Sobandi, 2008: 29).  
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c. Tujuan Pembelajaran SBK 
Ismiyanto (2010: 34) juga menjelaskan beberapa tujuan 
pendidikan seni, antara lain: 
1) Mengembangkan kreativitas dan sensitivitas siswa. 
2) Meningkatkan kapasitas dan kualitas pengetahuan siswa tentang 
kesenian. 
3) Meningkatkan keterampilan siswa.  
Sobandi (2008: 26-27) juga memaparkan beberapa tujuan 
pembelajaran SBK secara lebih terperinci, yaitu:  
a) Tanggapan dan ekspresi personal siswa yang berbeda-beda, 
sehingga pembelajaran seni bertujuan untuk: 
 Membangkitkan gagasan-gagasan ekspresi personal peserta 
didik. 
 Memperbaiki dan memodifikasi gagasan dalam ekspresi visual. 
 Menggunakan media untuk menyampaikan maksud 
ekspresinya.  
b) Kepedulian terhadap warisan artistik, sehingga mampu untuk: 
 Membangkitkan gagasan karya merek. 
 Menggunakan kualitas-kualitas visual untuk berekspresi; 
menggunakan alat-alat dan media. 
 Mempersepsikan dan mendeskripsikan seni. 
 Menguji dan menilai karya seni. 
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c) Kesadaran tentang seni dimasyarakat, tujuan pembelajaran seni 
agar siswa:  
 Mengenali dan memahami bentuk-bentuk seni yang asli. 
 Mengetahui dan memahami bagaimana suatu kelompok 
masyarakat menggunakan kualitas visual untuk 
mengekspresikan kepercayaannya. 
 Menggunakan media untuk mengekspresikan nilai-nilai sosial 
 Merasakan bentuk-bentuk visual yang ada dilingkungannya 
 Menginterpretasikan bentuk-bentuk visual sebagai ekspresi 
sosial. 
 Menilai bentuk-bentuk visual di masyarakat. 
Sedangkan, menurut Hendriani (2016: 112) mata pelajaran SBK 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan. 
2) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan 
keterampilan. 
3) Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan. 
4) Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keterampilan 
dalam tingkat lokal, regional, maupun global. 
Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan 
pembelajaran SBK memiliki tujuan yaitu menggali potensi siswa 
berupa kepekaan estetis melalui pengalaman praktik agar siswa paham 
ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta dapat menumbuhkan 
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kemampuan siswa dalam hal kemampuan kreatif dalam 
mengekspresikan diri, konsepsi, menilai, dan berkarya. 
 
d. Fungsi Pembelajaran SBK 
Secara khusus, fungsi pelaksanaan pembelajaran SBK dalam 
pendidikan umum menurut Sobandi (2008: 25-26) adalah:  
1) Memfasilitasi pemenuhan diri peserta didik (personal fullfillment), 
yaitu melalui seni siswa perlu belajar bagaimana kehidupan mereka 
dapat diperkaya dengan usaha untuk mengkreasi karya seni dan 
menanggapi berbagai bentuk-bentuk visual. 
2) Mentransmisikan warisan budaya, yaitu siswa sebagai generasi 
muda perlu belajar menghargai bentuk karya seni yang pernah ada 
maupun masih hidup dan berkembang di masyarakat. 
Pembelajarannya diarahkan kepada kepedulian siswa terhadap 
warisan budaya lebih dari sekedar menghafalkan nama seniman, 
judul karya, waktu, dan tempat pembuatan karya seni.  
3) Mengembangkan kesadaran sosial, yaitu bentuk kepedulian yang 
terbangun dari kesadaran dan penghargaan anak terhadap berbagai 
bentuk artistik yang ada dan dihasilkan oleh masyarakat. Hal ini 
akan mengajarkan mereka untuk menghargai juga persepsi, 
penilaian, pemikiran, dan pendapat orang lain dari budaya yang 
berbeda-beda. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui fungsi 
pembelajaran SBK untuk meningkatkan rasa dan kepekaan seni 
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melalui kegiatan apresiasi dan kreasi, menumbuhkan kepedulian siswa 
terhadap warisan budaya, dan mengembangkan kesadaran sosial siswa, 
serta penghargaan terhadap berbagai bentu seni yang dihasilkan oleh 
masyarakat. 
 
e. Ruang Lingkup SBK 
Menurut Hendriani (2016: 113), mata pelajaran SBK meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam 
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-
mencetak, dan sebagainya. 
2) Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vocal, 
memainkan alat musik, apresiasi karya musik. 
3) Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh 
dengan atau tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari. 
4) Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan 
memadukan seni musik, seni tari, dan peran. 
5) Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup (life skills) 
yang meliputi keterampilan personal, keterampilan sosial, 
keterampilan vokasional, dan keterampilan akademik. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam pembelajaran SBK memiliki lima aspek, yaitu seni rupa, seni 
musik, seni tari, seni drama, dan keterampilan. 
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B. Kajian Hasil Peneliti Terdahulu 
1) Anggraeni Dwi Putranti, (2014), Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
Pelajaran Seni Rupa  Melalui Diorama Cerita Rakyat di SMP N 1 Sewon  
Bantul Yogyakarta, jurusan Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran SBK 
dengan menggunakan model PjBL memiliki langkah-langkah 
pembelajaran, antara lain persiapan pembelajaran yang meliputi, Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi melalui diorama cerita rakyat berwujud 4 
(empat) buah produk karya seni rupa berupa diorama cerita rakyat dengan 
judul: Surabaya, Timun Emas, Roro Jonggrang dan Jaka Tarub. Sistem 
penilaian dilakukan oleh guru dengan dua aspek yaitu penilaian proyek 
dan produk. Hasil penilaian menunjukkan seluruh peserta didik dapat 
memenuhi KKM mata pelajaran Seni Budaya yaitu 75. Pemaparan di atas 
menunjukkan langkah-langkah pembelajaran SBK dengan menggunakan 
model PjBL serta hasil belajar siswa setelah menerapkan model tersebut. 
Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa PjBL efektif diterapkan di 
SMP N 1 Sewon  Bantul Yogyakarta. Persamaan dalam penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada variabel X yaitu 
model PjBL dan pada jenis penelitiannya, yakni menggunakan metode 
penelitian diskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada tempat 
penelitiannya. Tempat pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan 
berada di SMP N 1 Sewon  Bantul Yogyakarta, sedangkan tempat 
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pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan berada di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo.  
2) Cinthia Inggar Wida, (2015), Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Materi Bangun Datar Melalui Model Project Based Learning (PjBL) Pada 
Siswa Kelas V Di MI Asas Islam Kalibening Kecamatan Tingkir Kota 
Salatiga, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut 
Agama Islam Negeri Salatiga. Hasil skripsi ini adalah ketuntasan hasil 
belajar siswa setelah tindakan pada siklus I siswa yang tuntas adalah 10 
siswa dengan presentase ketuntasan 32,26%. Pada siklus II presentase 
ketuntasan meningkat menjadi 67,74% dengan siswa tuntas sebanyak 21 
siswa, dari siklus I dan II terjadi peningkatan sebesar 35,48%. Sedangkan 
pada siklus III presentase ketuntasan sudah mencapai 96,77% dengan 
siswa tuntas sebanya 33 siswa dan masih ada satu siswa yang belum 
tuntas. Terjadi peningkatan presentase ketuntasan pada siklus II dan III 
yakni sebesar 29,03%, sehingga presentase peningkatan hasil belajar dari 
siklus I sampai siklus III sebesar 64,51%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan PjBL pada materi bangun datar dikatakan berhasil dengan 
baik karena presentase melebihi keberhasilan yang ditentukan oleh 
peneliti. Model PjBL berhasil meningkatkan hasil belajar siswa mata 
pelajaran matematika materi bangun datar pada siswa kelas V MI Asas 
Islam Kalibening. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan terdapat pada variabel X yaitu model PjBL. Sedangkan 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
terdapat pada jenis penelitian yang digunakan dan tempat pelaksanaan. 
49 
 
 
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan penelitian tindakan kelas 
(CAR), sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Tempat pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan 
berada di MI Asas Islam Kalibening, sedangkan tempat pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan berada di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
3) Yanuar Eko Saputra, (2016), Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 
Perekayasaan Sistem Kontrol Siswa Kelas XII EI 3 SMKN Wonosari, 
jurusan Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri 
Yogyakarta.  Dari penelitian ini diperoleh hasil adanya peningkatan pada 
hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek Rata-rata lembar Penilaian Hasil Belajar Praktikum Siswa adalah 
51,52, namun telah memenuhi baseline Penilaian Hasil Belajar Praktikum 
Siswa pada siklus I yaitu sebesar 50,0. Pada siklus II hasil dari lembar 
penilaian hasil praktikum siswa yang diisi oleh pengajar mengalami 
peningkatan, hal ini dikarenakan pada siklus II sebagian besar siswa 
dalam kelompok sudah mampu bekerja secara aktif dalam membuat 
proyek. Sehingga sesuai dengan kritetia penilaian proyek yang menuntut 
siswa untuk bekerjasama secara aktif dalam pembuatan proyek. Rata-rata 
lembar penilaian hasil belajar praktikum siswa pada siklus II adalah 79,13 
dan telah ememenuhi baseline pada siklus II yaitu sebesar 65,0. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa PjBL mampu 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, dan efektif diterapkan di 
SMKN Wonosari. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
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akan dilakukan terdapat pada variabel X yaitu model PjBL. Sedangkan 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
terdapat pada jenis penelitian yang digunakan dan tempat pelaksanaan. 
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan penelitian tindakan kelas 
atau Classroom Action Research (CAR), sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Tempat pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan berada di SMKN 
Wonosari, sedangkan tempat pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan 
berada di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Suatu kegiatan pembelajaran dikatakan baik apabila mampu 
mencapai tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu 
pembelajaran yang dapat mencakup ketiga ranah tersebut terdapat pada mata 
pelajaran SBK. 
Seni budaya dan keterampilan (SBK) merupakan salah satu sebagai 
salah satu bidang studi yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Mata pelajaran 
SBK di berikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan 
kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan siswa. Pembelajaran SBK 
memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa yang harmonis dengan 
memperhatikan kebutuhan perkembangan siswa dalam mencapai 
multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal, 
visual spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis serta kecerdasan 
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adversitas, kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan 
kecerdasan emosional, dimana peranan tersebut tidak dapat diberikan oleh 
mata pelajaran lain. 
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran SBK masil mengalami beberapa 
permasalahan, seperti mata pelajaran SBK yang terkadang hanya dipandang 
sebelah mata dan dianggap kurang penting sehingga sering tersisih oleh mata 
pelajaran lain. Pembelajaran SBK selama ini cenderung hanya mengasah 
aspek mencontoh dan menghafal sehingga menyebabkan rendahnya 
kemampuan berpikir siswa. Selain itu, mata pelajaran SBK tidak hanya 
memuat materi pengetahuan saja, akan tetapi ada juga materi berupa praktik. 
Oleh karena itu, pembelajaran SBK memerlukan sebuah model 
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. Satu di antara 
model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan berkarya 
siswa, serta dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung yang lebih 
berkesan dan menarik adalah dengan menerapkan model PjBL.  
Model PjBL dapat dijadikan alternatif pada pembelajaran dengan materi 
berupa praktik dan dapat diterapkan untuk seluruh mata pelajaran, termasuk 
mata pelajaran SBK. Pengalaman praktik yang ada dalam model PjBL dapat 
menggali potensi siswa berupa kepekaan estetis serta mendorong potensi 
impuls-sosial agar mampu menghargai sesama. 
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Dengan menerapkan model PjBL diharapkan proses belajar mengajar 
dapat memenuhi tuntutan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. Selain itu peserta didik akan menemukan pemecahan 
masalah dengan melakukan eksplorasi sendiri dan akan mengembangkan 
kreativitasnya sesuai pengamatan yang dilakukan di lingkungan sekitarnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Djam’an dan Aan (2017: 25) mendefinisikan penelitian 
kualitatif sebagai suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan, yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dan 
proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 
antarfenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah 
(Gunawan, 2014: 80). 
Secara spesifik, penelitian ini akan lebih diarahkan pada penggunaan 
metode deskriptif. Nazir (2011: 54) menjelaskan metode deskriptif merupakan 
metode yang membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, atau hubungan 
antarfenomena yang diselidiki. 
Penelitian ini didasarkan pada kondisi dan konteks masalah yang dikaji, 
yaitu mengenai proses pelaksanaan model PjBL yang diterapkan di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati, mengumpulkan data dan memahami informasi serta wawasan 
yang seluas-luasnya mengenai penerapan dan pelaksanaan model PjBL dalam 
mata pelajaran SBK, khususnya di kelas III MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
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B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MI GUPPI Laban, 
Sukoharjo. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian karena guru mata 
pelajaran SBK sudah menggunakan model PjBL dalam proses belajar 
mengajarnya, Selain itu, jika dibandikan dengan sekolah-sekolah dasar 
yang ada di desa Laban, model PjBL paling bagus diterapkan di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian mengenai penerapan dan pelaksanaan 
model PjBL dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo dilaksanaakan pada bulan Januari – Juli tahun 2019. Adapun 
proses kegiatan pengumpulan data dapat dirinci sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Waktu Penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan 
Tempat 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1. Pengamatan 
dan Observasi 
      
 Lokasi 
Penelitian 
2. Penyusunan 
Proposal 
      
 
Kampus 
3. Perijinan 
      
 Instansi 
Terkait 
4. Pengumpulan 
Data 
      
 Lokasi 
Penelitian 
5. Analisis data        Kampus 
6. Penyusunan 
Laporan 
      
 
Kampus 
7. Ujian        Kampus 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran 
penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru pengampu 
mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti dan dapat memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar belakang permasalahan, yaitu kepala sekolah, 
guru kelas I, dan sebagian siswa kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
dialog langsung dengan sumber data, dan dilakukan secara tak berstruktur, 
di mana responden mendapat kebebasan dan kesempatan untuk 
mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaan secara natural. Dalam 
proses wawancara ini didokumentasi dalam bentuk catatan tertulis dan 
audio visual, hal ini dilakukan untuk meningkatkan kebernilaian data yang 
diperoleh (Djam’an dan Aan, 2017: 91). 
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dari narasumber dengan menyampaikan beberapa 
pertanyaan tertentu kepada narasumber atau informan penelitian, yaitu 
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kepala sekolah, guru mata pelajaran SBK, guru-guru mata pelajaran lain, 
wali kelas III, dan sebagian siswa kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo.   
Selain untuk menggali dan mendapatkan informasi, wawancara juga 
bertujuan untuk melengkapi informasi atau data yang dikumpulkan dari 
teknik pengumpulan data lainnya dan untuk mendapatkan konfirmasi 
dengan menguji hasil pengumpulan data lainnya.  
Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, di 
mana pewawancara melakukan kombinasi antara antara wawancara bebas 
dan terpimpin. Dalam pelaksanaannya pewawancara sudah membawa 
pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis besar. 
Model wawancara bebas terpimpin digunakan dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk menggali informasi dari informan sekaligus 
mengontrol jalannya wawancara sesuai dengan topik yang sedang dibahas 
yaitu mengenai penerapan dan pelaksanaan model PjBL yang digunakan 
dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
2. Metode Observasi 
Disamping wawancara, data dalam penelitian kualitatif dapat 
dikumpulkan melalui metode observasi. Observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan teknik melakukan pengamatan langsung 
terhadap subjek (patner penelitian) di mana sehari-hari mereka berada dan 
biasa melakukan aktivitasnya (Djam’an dan Aan, 2017: 90). 
Observasi dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya wawancara 
dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Observasi 
dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi 
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subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat 
memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara (Afifudin dan Beni 
Ahmad, 2012: 134). 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi non partisipatif, di 
mana pada pelaksanaannya peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan 
yaitu mengenai model PjBL yang diterapkan dalam mata pelajaran SBK 
kelas III tanpa melibatkan diri secara langsung di dalam kegiatan 
pembelajaran melainkan peneliti hanya datang ke lokasi penelitian, 
melihat, memperhatikan, mewawancara, tetapi tidak melibatkan diri.  
Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Januari-Juni tahun 2019 di MI GUPPI Laban Sukoharjo, di mana akan 
dilakukan pengamatan terhadap proses penerapan dan pelaksanaan model 
PjBL pada mata pelajaran SBK di kelas III, faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pembelajaran, serta bagaimana cara guru dalam menangani 
permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. 
3. Metode Dokumentasi 
Selain sumber manusia (human resources) melalui wawancara dan 
observasi sumber lainnya sebagai pendukung yaitu dokumen-dokumen 
tertulis yang resmi ataupun tidak resmi (Djam’an dan Aan, 2017: 91).  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013: 240). Teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen administrasi 
sekolah, perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP, serta gambar 
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kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data tersebut 
meliputi proses penerapan dan pelaksanaan model PjBL dalam mata 
pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. Dalam proses 
dokumentasi ini menggunakan alat bantu berupa alat tulis, kamera untuk 
mengambil gambar proses pelaksanaan pembelajaran, serta alat perekam 
suara untuk mendokumentasikan wawancara. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian 
yang lebih menekankan pada data atau informasi daripada sikap dan jumlah 
orang. Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Djam’an dan Aan, 2017: 164). 
Pada penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data itu (Moelong, 2009: 330). Teknik 
pemerikasaan keabsahan data dilakukan  dalam penelitian untuk 
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam data yang telah dikumpulkan 
sebelumnya. Kekeliruan pada data dapat dipengaruhi oleh kredibilitas 
informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. 
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi triangulasi 
sumber dan metode. Menurut Zuldafrial (2012: 95) triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
59 
 
 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara dengan informan penelitian, membandingkan apa yang 
dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
informan sepanjang waktu, membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan. 
Sedangkan triangulasi metode merupakan penggunaan berbagai metode 
untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara dan metode observasi. 
Dalam penelitian mengenai penerapan dan pelaksanaan model PjBL yang 
digunakan dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo, peneliti melakukan metode wawancara dengan ditunjang dengan 
metode observasi pada saat wawancara dilakukan (Afifuddin dan Saebani, 
2012: 114). 
Patton (dalam Zuldafrial, 2012: 96) menjelaskan triangulasi metode 
terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, dan (2) pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Pengecekan derajat kepercayaan dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamatan lainnya membantu dalam mengurangi kemencengan dalam 
pengumpulan data. 
Teknik pemeriksaan data berupa triangulasi sumber dan triangulasi 
metode digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa keabsahan data yang 
berhubungan dengan model PjBL dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses  mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 89).  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model interaktif Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2013: 91) yang meliputi aktivitas: reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan menarik 
kesimpulan/verifikasi (clonclusions drawing/verifying) yang dilakukan secara 
interaktif secara terus menerus sampai tuntas. Proses analisis kualitatif 
tersebut dapat dijelaskan dalam tiga langkah sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Skema Teknik Analisa Data Model Interaktif (Interactive Model) 
Sumber: Sugiyono, (2013: 92) 
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 
(Sugiyono, 2013: 92). Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah dalam 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 
(Sugiyono, 2013: 95). Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
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yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
difahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Verifying) 
Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menggunakan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2013: 99). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktik dan pengembangan ilmu. Kesimpulan merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada yang dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap  sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal, hipotesis, konsep atau teori (Djam’an dan Aan, 2017: 
100). Pada bagian kesimpulan, pokok-pokok menarik yang muncul dalam 
penelitian tentang model PjBL yang digunakan dalam mata pelajaran SBK 
kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo dirangkum. Hal-hal yang muncul 
pada bagian ini secara eksploratif sudah muncul pada bagian isi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Untuk mengetahui gambaran MI GUPPI Laban Sukoharjo 
dibutuhkan penjabaran yang cukup luas agar dapat mengetahui dan 
memahami dengan jelas gambaran umum tentang Madrasah tersebut. 
Diantara hal-hal yang dapat dijabarkan dari gambaran umum MI GUPPI 
Laban Sukoharjo meliputi; sejarah singkat berdirinya Madrasah, visi misi 
dan tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik dan peserta didik, serta 
sarana dan prasarana yang ada di MI GUPPI Laban Sukoharjo. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Sejarah Singkat MI GUPPI Laban Sukoharjo 
MI GUPPI Laban merupakan sekolah dasar berstatus swasta 
yang berdiri di bawah naungan yayasan Sudirman. MI GUPPI Laban 
didirikan pada tanggal 14 November 1969 di desa Laban, kecamatan 
Mojolaban, kabupaten Sukoharjo di atas tanah milik desa seluas 
4580m2 dengan nomor statistik madrasah (NSM) 111233110048. 
Berdirinya MI GUPPI Laban dilatar belakangi oleh peristiwa 
G30S PKI yang terjadi pada tahun 1966. G30S PKI melanda seluruh 
wilayah Indonesia, dari kota-kota besar, provinsi, kecamatan, hingga 
ke desa. Salah satu desa yang terkena dampak dari G30S PKI adalah 
desa Laban, kecamatan Mojolaban, kabupaten Sukoharjo. 
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Desa Laban mendapat perhatian khusus karena hampir seluruh 
masyarakat di desa tersebut mengikuti langkah-langkah PKI, yaitu 
bergerak mengkikis habis orang-orang yang berada di desa Laban. 
Maka dari itu, dapat dikatakan desa Laban merupakan basis PKI di 
kecamatan Mojolaban pada tahun 1966. 
Dengan adanya gerakan tersebut para terkemuka, khususnya dari 
organisasi politik GOLKAR mengadakan musyawarah untuk 
menjawab efek dari gerakan PKI. Berdasarkan hasil musyawarah 
bersama, tercetuslah sebuah solusi yaitu dengan diadakannya 
pengajian rutin di desa Laban untuk mengajak orang-orang atau 
masyarakat desa kembali berpegangan pada agama Islam. 
Dengan adanya pengajian rutin, tercetuslah ide untuk mendirikan 
sekolah dasar berbasis islam atau madrasah ibtidaiyah (MI) di desa 
Laban. Akhirnya pada tahun 1969, berdirilah MI GUPPI Laban 
sebagai satu-satunya sekolah dasar berbasis Islam di desa tersebut. 
Berdasarkan latar belakangnya, GUPPI sendiri merupakan singkatan 
dari Gabungan Usahan Pembaharuan Pendidikan Islam, di mana 
memiliki arti sebagai gabungan usaha bersama dari seluruh masyarakat 
di desa Laban untuk menciptakan sebuah perubahan baru dalam 
lingkunganya. 
(Dokumen MI GUPPI Laban Sukoharjo dikutip pada hari Sabtu, 
25 Mei 2019) 
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b. Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Adapun Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo 
sebagai berikut: 
1) Visi 
a) Berakhlak mulia 
b) Tekun beribadah 
c) Cerdas dan terampil 
2) Misi 
a) Mewujudkan pembiasaan tekun beribadah 
b) Meningkatkan kemampuan siswa yang berkepribadian tinggi 
dan berakhlak mulia 
c) Mengembangkan kemampuan siswa yang cerdas dan terampil 
d) Mewujudkan madrasah yang menjadi idola masyarakat 
3) Tujuan 
a) Membentuk siswa berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan tekun 
beribadah 
b) Membentuk generasi penerus bangsa Indonesia yang mampu 
menjawab tantangan zaman 
(Dokumen MI GUPPI Laban Sukoharjo dikutip pada hari Sabtu, 
25 Mei 2019) 
 
c. Struktur Organisasi MI GUPPI Laban Sukoharjo 
MI GUPPI Laban Sukoharjo memiliki sebuah struktur organisasi 
sekolah yang berfungsi untuk memberikan kejelasan tugas dan fungsi 
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dari setiap komponen yang tercantum dalam struktur organisasi 
tersebut. Struktur organisasi Madrasah ini terdiri dari kepala sekolah 
dan jajaran guru atau pengajar. Salah satu tugas manajerial kepala 
sekolah adalah menata struktur organisasi sekolah dan menetapkan 
personil lengkap dengan rincian tugasnya. Sistem organisasi yang baik 
akan mempermudah pelaksanaan tugas-tugas dan tata kerja lainnya di 
sekolah. (Lampiran 8 ). 
 
d. Keadaan Guru MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Pendidik atau guru merupakan salah satu komponen penting 
dalam sebuah lembaga pendidikan yang dapat memungkinkan proses 
pendidikan dapat berjalan secara maksimal. Berdasarkan hasil 
penelitian, di MI GUPPI Laban Sukoharjo terdapat 10 pendidik yang 
terdiri dari 1 kepala sekolah, 6 guru kelas, dan 3 guru mata pelajaran 
khusus agama. Dari keseluruhan pendidik, ada 4 orang yang 
merupakan guru PNS diperbantukan tetap, dan 6 guru tetap Yayasan 
atau non PNS. (Lampiran 9). 
 
e. Keadaan Siswa MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Peserta didik atau siswa sangat menunjang dalam berjalannya 
proses pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. Berdasarkan 
hasil penelitian, data uang diperoleh tentang jumlah siswa di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo tahun ajaran 2018-2019 secara keseluruhan 
ada sebanyak 159 siswa dengan rincian kelas I terdapat dua kelas 
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dengan total jumlah siswa sebanyak 29 siswa, kelas II ada 29 siswa, 
kelas III ada 25 siswa, kelas IV ada 24 siswa, kelas V ada dua kelas 
dengan total keseluruhan jumlah siswa sebanyak 31 siswa, dan kelas 
VI dengan 21 siswa. (Lampiran 10). 
 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Sarana merupakan semua fasilitas pendidikan yang secara 
langsung dipergunakan untuk menunjang berjalannya suatu proses 
pendidikan, seperti ruang kelas, alat-alat atau media yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran, meja, kursi, dan lain sebagainya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan prasarana adalah semua fasilitas pendidikan yang 
secara tidak langsung menunjang berjalannya suatu proses pendidikan, 
seperti halaman, taman sekolah, maupun jalan menuju ke sekolah. 
Kualitas pendidikan yang baik didukung dengan sarana dan prasarana 
yang menjadi standar sekolah atau intansi pendidikan yang terkait. 
Adapun sarana dan prasarana di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
terlampir. (Lampiran 11). 
 
2. Deskripsi Data Penelitian  
a. Implementasi Model PjBL dalam Mata Pelajaran SBK kelas III di 
MI GUPPI Laban Sukoharjo 
 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung dan akan dibatasi pada implementasi model PjBL pada 
materi keterampilan dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi 
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langsung dengan teknik non partisipatif terkait implementasi model 
PjBL pada materi keterampilan dalam pembelajaran SBK, wawancara 
dengan berbagai pihak yang terkait dengan proses pembelajaran dan 
pengumpulan dokumen-dokumen yang mendukung hasil penelitian. 
Penelitian ini akan membahas tentang implementasi model PjBL 
dalam mata pelajaran SBK di kelas III MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
SBK merupakan salah satu bidang studi yang ada di sekolah dasar dan 
bertujuan untuk meningkatkan sensitivitas siswa serta kemampuan 
siswa dalam mengekspresikan dan mengapresiasi keindahan dan 
harmoni.  
Dalam struktur kurikulum MI telah disebutkan bahwa jam 
pelajaran untuk mata pelajaran SBK di kelas III dialokasikan sebanyak 
tiga jam pembelajaran per minggu di mana satu jam pembelajarannya 
berlangsung selama 35 menit. Jadwal pelajaran SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo, yaitu dua kali dalam seminggu yang 
dilaksanakan pada hari Rabu dan Jum’at. Di hari rabu, mata pelajaran 
SBK diajarkan selama 2 jam pembelajaran yang dimulai pada pukul 
07.35-08.45 WIB. Sedangkan di hari jum’at, pembelajaran SBK 
diajarkan selama satu jam pembelajaran yang berlangsung pada pukul 
09.55-10.30 WIB. Hal ini sesuai dengan pemaparan ibu Ibu Yosy 
Nindita Ika Dewi, selaku guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III 
di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
“Untuk jadwal SBK di kelas III itu ada dua, yakni setiap hari 
rabu dan jum’at. Kalau rabu dua jam pembelajaran, Dek, 
mulainya dari jam 07.35-08.45, sedangkah kalau hari jum’at 
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cuma satu jam pelajaran di jam terakhir, yaitu sekitar jam 09.55-
10.30.” (Wawancara, Senin 28 Januari 2019). 
 
Pada tahun ajaran 2006/2007 guru mata pelajaran SBK kelas III 
mulai menerapkan model PjBL dalam pembelajarannya di kelas. 
Dengan kata lain, model PjBL sudah diterapkan selama kurang lebih 
tiga belas tahun, sebagaimana yang disampaikan oleh bapak 
Suparna. 
“Sejak tahun 2006 model ini sudah diterapkan.” (Wawancara, 
Kamis 23 Mei 2019). 
 
Sebelum menerapkan model PjBL, mulanya pembelajaran SBK 
kurang dianggap penting oleh siswa dan media belajarannya terkesan 
monoton. Hal ini membuat guru pengampu mata pelajaran SBK di 
MI GUPPI Laban Sukoharjo berinisiatif untuk lebih meningkatkan 
kualitas pembelajarannya dengan menggunakan model PjBL. Selaku 
kepala sekolah bapak Suparna mengungkapkan: 
“Model PjBL diterapkan berdasarkan hasil usulan gurunya 
sendiri, Mbak. Awalnya pelajaran SBK di sini kurang dianggap 
penting oleh siswa dan medianya hanya itu-itu saja membuat 
siswa jadi kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Sebagai kepala sekolah, saya hanya menyarankan agar 
pembelajaran dibuat semenarik mungkin supaya saat proses 
belajar mengajar berlangsung, siswa itu merasa senang. Kalau 
mereka belajar dengan hati yang senang, maka ilmu yang 
diberikan guru akan lebih mudah dipahami oleh mereka.” 
(Wawancara, Kamis 23 Mei 2019). 
 
Mata pelajaran SBK yang diajarkan di sekolah mencakup banyak 
aspek, antara lain seni rupa, seni tari, seni musik, seni peran, dan 
keterampilan. Dari keseluruhan aspek tersebut, materi SBK tidak 
hanya berisi tentang materi saja, namun juga terdapat materi terkait 
praktik. Model PjBL dijadikan alternatif pada pembelajaran dengan 
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materi berupa praktik seperti yang terdapat dalam mata pelajaran SBK. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Menurut saya, model PjBL ini sangat cocok jika dipadukan 
dengan materi SBK yang berupa praktik, seperti yang terdapat 
dalam materi kerajinan. Contohnya praktik membuat anyaman 
dari kertas warna, atau membuat kincir angin, dan lain-lain. 
Sama seperti konsep model PjBL yang saya ketahui bahwa dalam 
pembelajaran tersebut siswanya diberi kesempatan memperoleh 
pengetahuan berdasarkan pengalamannya secara langsung di 
lapangan. Sama saja dengan praktik secara langsung kan, Dek? 
Jadi, PjBL menurut saya sangat bagus untuk diterapkan di kelas 
III. Mungkin bisa juga digunakan pada materi-materi mata 
pelajaran yang lain selain SBK.” (Wawancara, Senin 28 Januari 
2019). 
 
Hal ini diperkuat dengan pemaparan dari bapak Suparna terkait 
latar belakang penggunaan model PjBL dalam mata pelajaran SBK. 
“Model ini sangat cocok, Mbak, khususnya untuk mata pelajaran 
SBK yang tidak hanya memuat materi pengetahuan saja, akan 
tetapi pembelajaran SBK itu juga dirancang untuk mengasah 
kompetensi keterampilan peserta didik yaitu melalui praktik. 
Kalau di Madrasah ini untuk pemebelajaran SBK seringnya 
model PjBL diterapkan pada materi yang memuat kegiatan 
praktik seperti pada materi keterampilan. Tapi, sebenarnya bisa 
juga diterapkan pada materi pengetahuan.” (Wawancara, Kamis 
23 Mei 2019). 
 
Penerapan model PjBL di kelas III membantu siswa agar lebih 
mudah dalam memahami materi dan membuat siswa aktif selama 
proses belajar mengajar berlangsung. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan potensisnya secara maksimal dalam menggali dan 
menemukan berbagai informasi berdasarkan kebutuhannya sehingga 
daya kreatifitas dan inovasi yang dimiliki siswa dapat meningkat. 
Sedangkan dalam pembelajaran tersebut guru lebih berperan sebagai 
fasilitator dan motivator. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu 
Yosy Nindita Ika Dewi. 
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“Tujuan saya menggunakan model PjBL untuk mata pelajaran 
SBK, yang pertama agar siswanya lebih aktif, yang kedua agar 
siswa lebih memahami materi. Lalu yang ketiga agar 
pembelajaran itu tidak berpusat pada guru, tapi berpusat pada 
siswa. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator, 
jadi siswanya itu yang aktif.” (Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Ada beberapa langkah-langkah dari penerapan  model PjBL 
dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo, 
yaitu meliputi: persiapan sebelum mengajar, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi. 
1) Persiapan sebelum mengajar 
Pada tahap persiapan, guru mempersiapkan segala sesuatu 
yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan dari pembelajaran 
SBK dengan menggunakan model PjBL di kelas III. Tahapan 
tersebut antara lain menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), menyesuaikan materi dengan model pembelajaran 
yang tepat, mengerti dengan baik model pembelajaran yang akan 
diterapkan, menyediakan berbagai alat dan bahan yang diperlukan 
serta media pendukung lainnya. Persiapan sebelum pembelajaran 
ini sangat penting dilakukan agar proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif dan optimal. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Persiapannya yang pasti menyusun RPP terlebih dahulu, 
yang merupakan pengembangan dari Silabus. Kemudian 
mencocokkan materi dengan model pembelajaran yang 
sesuai. Kalau materinya sudah cocok dengan model 
pembelajarannya, saya tinggal menyiapkan bahan-bahan 
yang dibutuhkan. Tapi, sebelum menerapkan suatu model 
pembelajaran, misalkan model PjBL, saya biasanya belajar 
dulu tentang model pembelajaran berbasis proyek itu seperti 
apa, langkah-langkahnya yang benar bagaimana, agar supaya 
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proses belajar mengajar di kelas dapat berlangsung dengan 
baik.” (Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Bapak Suparna juga menerangkan hal yang sama terkait 
persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar, sebagai 
berikut. 
“Setahu saya model pembelajaran itu harus disesuaikan 
dengan materinya dulu seperti apa. Kalau untuk mata 
pelajaran SBK, model PjBL biasanya diterapkan pada materi-
materi yang berupa praktik, atau pada materi kerajinan. 
Setelah itu guru menyiapkan RPP, yang nanti gunanya 
sebagai pedoman guru pada saat mengajar, agar pembelajaran 
menjadi sistematis dan terstuktur.” (Wawancara, Kamis 23 
Mei 2019). 
 
Pemaparan di atas menjelaskan bahwa untuk mencapai suatu 
keberhasilan dalam proses pembelajaran secara optimal sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan persiapan 
dan perencanaan yang matang dari guru. Salah satunya dengan 
mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
sebelum mengajar. RPP dikembangkan berdasarkan Silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. Adapun komponen-komponen yang terdapat 
pada Rencana Pelaksaanaan Pembelajaran, yaitu identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indicator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang meliputi 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, penilaian hasil belajar, 
serta sumber belajar. Dalam menentukan model pembelajaran yang 
tepat untuk materi pada mata pelajaran SBK, guru terlebih dahulu 
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mencari informasi terkait model pembelajaran yang akan 
diterapkan. Gambar Silabus dan RPP dapat dilihat pada lampiran. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah mempersiapkan perangkat pembelajaran beserta 
model dan metode pembelajaran yang sesuai, alat-alat dan bahan-
bahan yang dibutuhkan, serta media pendukung yang menunjang, 
barulah KBM dapat dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran 
mengandung serangkaian kegiatan antara guru dengan siswa atas 
dasar timbal balik dan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pembelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
dilakukan oleh guru kelas. Adapun implementasi model PjBL 
dalam mata pelajaran SBK adalah sebagai berikut. 
a) Pendahuluan 
Sebelum proses belajar mengajar dimulai, guru 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu, lalu mengucap salam, 
kemudian membimbing siswa untuk membaca doa bersama-
sama. Guru mengecek kehadiran dan menanyakan keadaan 
siswa, memberikan ice breaking dengan melakukan tepuk-
tepuk atau bernyanyi bersama terkait dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan, lalu guru memulai 
kegiatan belajar mengajar dengan pertanyaan yang menarik. 
Sebagaimana yang terlihat pada saat pembelajaran SBK di 
kelas III. 
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Pengkondisian kelas perlu dilakukan untuk menciptakan 
suasana kelas yang kondusif dan nyaman ketika KBM 
berlangsung. Ada berbagai cara yang bisa dilakukan untuk 
mengkondisikan siswa agar konsentrasinya terpusat pada 
pembelajaran, antara lain dengan melakukan kontak mata dan 
memanggil nama siswa yang belum bisa tenang satu per satu, 
dan dengan menggunakan tepuk-tepuk yang dapat 
mengembalikan konsentrasi meningkatkan semangat siswa. 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran SBK di hari 
pertama, sebelum memulai kegiatan pembelajaran, mula-mula 
ibu Yosy mengkondisikan siswa terlebih dahulu dengan cara 
memanggil nama siswa yang masih ramai satu per satu sambil 
melakukan kontak mata (Observasi, Rabu 22 Mei 2019). 
Hal ini serupa dengan hasil observasi pembelajaran SBK 
yang ketiga. Pada awal kegiatan pembelajaran, seperti biasa ibu 
Yosy mengawalinya dengan pengkondisian kelas terlebih 
dahulu agar suasana kelas menjadi nyaman untuk dijadikan 
tempat belajar mengajar. Serupa dengan hasil observasi pada 
hari pertama, pengkondisian siswa dilakukan dengan cara 
memanggil nama siswa satu per satu sambil melakukan kontak 
mata (Observasi, Rabu 29 Mei 2019). 
Hasil observasi pembelajaran SBK di kelas III pada hari 
kedua menunjukkan adanya perbedaan dari cara guru 
mengkondisikan kelas. Pembelajaran SBK dimulai dengan 
75 
 
 
pengkondisian kelas agar suasana belajar menjadi kondusif. 
Pengkondisian kelas yang dilakukan ibu Yosy kali ini dengan 
cara mengajak semua siswa untuk “Tepuk Diam” (Observasi, 
Jum’at 24 Mei 2019). 
Apabila kondisi dan suasana kelas sudah sesuai dengan 
yang diharapkan, selanjutnya guru membuaka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk membaca 
basmallah bersama-sama. Kemudian guru menanyakan 
bagaimana kabar siswa hari itu, mengabsensi kehadiran siswa, 
dan mengawali penyampaian materi dengan menanyakan 
pertanyaan yang menarik kepada siswa. Seperti yang terlihat 
pada hasil observasi pembelajaran SBK di hari pertama. 
Setelah kondisi kelas sudah kondusif, ibu Yosy mulai 
membuka pembelajaran SBK dengan mengucapkan salam, 
yang langsung dijawab serentak oleh seluruh siswa di kelas III. 
Tak lupa ibu Yosy menanyakan kabar serta mengabsensi 
kehadiran siswa dengan cara memanggil namanya satu per 
satu. Selanjutnya ibu Yosy mengajak semua siswa untuk 
membaca basmalah bersama-sama, lalu ibu Yosy memusatkan 
perhatian siswa pada contoh mozaik dari kulit telur yang akan 
dipraktikkan hari ini. Begitu perhatian siswa terpusatkan pada 
contoh, ibu Yosy memulai pembelajaran dengan melontarkan 
pertanyaan kepada siswa, “Ada yang tahu ini apa?”, serentak 
siswa menjawab, “Tidak tahu, Bu.” Beberapa anak dengan 
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berani langsung bertanya kepada ibu Yosy, “Itu apa, Bu?”. 
Mengetahui banyak siswa yang penasaran, ibu Yosy pun mulai 
menjelaskan materi (Observasi, Rabu 22 Mei 2019). 
Hasil observasi yang diperoleh pada hari ketiga terkait 
pembelajaran SBK serupa dengan yang hasil observasi hari 
pertama. Ibu Yosy membuka KBM dengan salam dan 
membaca basmalah bersama-sama demi kelancaran proses 
belajar mengajar hari ini. Ibu Yosy menanyakan kabar anak-
anak, dan mengabsensi kehadiran mereka dengan cara 
memanggil namanya satu per satu. Lalu, ibu Yosy mengajak 
siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Kelinciku”. Kemudian 
ibu Yosy mempersiapkan alat dan bahan untuk membuat 
tempat pensil, berikut contohnya yang sudah jadi di atas meja 
guru. Sebelum mulai menjelaskan, beliau terlebih dahulu 
bertanya kepada siswa-siswi kelas III dengan pertanyaan, “Hari 
ini kita akan praktik membuat apa, Anak-anak?”. Serentak 
siswa-siswi kelas III pun menjawab, “Tempat pensil!”. 
Kemudian beliau menjelaskan bahwa tempat pensil yang akan 
mereka buat kali ini bertema tentang kelinci, sama seperti lagu 
yang mereka nyanyikan tadi. 
Pada observasi hari kedua, ibu Yosy mengawali 
pembelajaran dengan menyakan kesediaan alat dan bahan yang 
dibawa siswa untuk praktik. Ibu Yosy mulai membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam, lalu mengajak siswa 
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membaca basmalah bersama-sama. Kemudian bu Yosy 
bertanya kepada siswa apakah mereka membawa alat dan 
bahan yang pada pertemuan sebelumnya sudah diintrusikan 
untuk dibawa hari ini dan meminta mereka untuk 
mempersiapkannya di atas meja masing-masing (Observasi, 
Jum’at 24 Mei 2019). 
b) Kegiatan Inti 
Dalam RPP kurikulum KTSP, kegiatan inti terbagi 
menjadi tiga, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan dan konfirmasi. 
Pada kegiatan eksplorasi guru menyampaikan materi 
pembelajaran, melakukan tanya jawab dengan siswa terkait hal-
hal yang belum dimengerti siswa dan memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya. Pada kegiatan elaborasi, siswa dibimbing 
dan diarahkan oleh guru untuk melakukan praktik secara 
langsung. Sementara pada tahap konfirmasi, siswa diminta 
maju ke depan dan mempresentasikan hasil karyanya di 
hadapan teman-teman sekelas. Sebagaimana yang disampaikan 
ibu Yosy Nindita Ika Dewi dalam wawancara terkait langkah-
langkah dalam pembelajaran SBK, khususnya pada materi 
keterampilan. 
“Dalam kegiatan inti itu ada eksplorasi, elaborasi, sama 
konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi, saya menjelaskan 
bagaimana langkah-langkah pembuatannya serta bahan-
bahan apa saja yang digunakan. Lalu, di elaborasi siswa 
langsung praktik. Kemudian konfirmasi, perwakilan 
siswa saya minta maju kedepan untuk mempresentasikan 
hasil karyanya.” (Wawancara, Senin 22 Januari 2019). 
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Diperkuat dengan pemaparan dari bapak Suparna terkait 
langkah-langkah pembelajaran SBK pada materi keterampilan 
yang menyatakan bahwa: 
“Untuk KTSP, pada kegiatan awal ada apersepsi, salam, 
absensi, kemudian guru menyiapkan bahan dan alat-alat 
apa saja yang akan digunakan untuk praktik. Pada 
kegiatan inti ada tiga, yaitu (1) eksplorasi, di mana guru 
menjelaskan secara singkat materi pembelajaran, 
mungkin langkah-langkah pembuatannya, misalkan 
membuat anyaman dari kertas warna. Guru memberitahu 
siswa cara membuatnya itu seperti apa, bahan-bahannya 
apa saja. (2) Elaborasi, siswanya disuruh praktik sendiri, 
(3) kegiatan konfirmasi, yaitu gurunya mengecek hasil 
karya siswa dan pemahaman siswa terhadap materi.” 
(Wawancara, Kamis 23 Mei 2019). 
 
Sebelum  mengadakan kegiatan praktik membuat sesuatu, 
pada pertemuan sebelumnya siswa sudah lebih dulu diberi 
intruksi oleh guru untuk membawa alat-alat dan bahan-bahan 
yang diperlukan. Guru meminta siswa mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk praktik dan menjelaskan materi 
secara singkat. Pada saat penyampaian materi, guru memberi 
penjelasan singkat terkait produk apa yang akan dibuat dan 
bagaimana langkah-langkah pembuatannya. Di akhir 
penjelasan, guru bertanya kepada siswa untuk mengecek 
pemahaman siswa terhadap materi yang baru saja disampaikan 
serta memberikan batas waktu dalam pembuatan produk 
tersebut. Selanjutnya guru membimbing dan mengarahkan 
siswa untuk praktik secara langsung. Ketika sudah mencapai 
batas waktu yang ditentukan, beberapa perwakilan siswa 
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diminta untuk maju ke depan dan mempresentasikan hasil 
karyanya. 
Selaras dengan hasil wawancara, observasi yang 
dilakukan dalam pembelajaran SBK di hari pertama juga 
memperoleh hasil serupa. Di meja guru sudah tersedia berbagai 
alat dan bahan yang digunakan untuk praktik SBK hari ini. 
Sambil menggeser meja ke tengah, ibu Yosy meminta semua 
siswa untuk menyiapkan alat-alat dan bahan, yang kurang lebih 
sama dengan yang ada di meja guru ke atas meja masing-
masing. Alat-alat dah bahan tersebut sudah terlebih dahulu 
diintruksikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Pada hari 
tersebut, guru dan siswa berkolaborasi menentukan tema, 
seperti tema “Hewan” untuk pembelajaran yang akan dilakukan 
pada hari rabu mendatang. Untuk membuat siswa lebih 
memahami maksud dari membawa barang-barang  tersebut, 
ketika ibu Yosy memberi penjelasan secara singkat tentang 
materi hari ini, beliau juga menunjukkan contoh jadinya kepada 
anak-anak. Usai menjelaskan materi, ibu Yosy bertanya kepada 
siswa tentang apa yang belum mereka pahami dan memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya sebelum kegiatan praktik 
dimulai. 
Pada praktik kali ini ibu Yosy mengajak semua siswa 
untuk membuat mozaik dari kulit telur. Alat dan bahan yang 
dibutuhkan yaitu kulit telur yang sudah diremuk dan dijemur 
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selama sehari, spidol warna-warni, lem, dan kertas bergambar 
yang sudah disiapkan oleh guru. Sebelum memulai praktik, ibu 
Yosy menjelaskan terlebih dahulu langkah-langkah 
pembuatannya. Kemudian siswa dibagi menjadi 5 kelompok, 
masing-masing terdiri dari 5 orang. Guru membagikan kertas 
bergambar kura-kura yang tidak berwarna kepada setiap anak. 
Setelah semua anak mendapatkan kertas bergambar tersebut, 
ibu Yosy berkata bahwa kelompok yang hasilnya paling bagus 
dan rapi, akan mendapatkan reward berupa bintang. 
Begitu mendapat intruksi dari guru untuk mulai membuat, 
anak-anak tampak antusias sekali. Pertama-tama mereka 
mewarnai bagian dalam kulit telur dengan spidol warna, ada 
yang mewarnainya dengan warna hijau, cokelat, merah, dan 
lain-lain sesuai kreasi masing-masing, karena di awal 
pembelajaran ibu Yosy sudah memberi tahu anak-anak untuk 
menorehkan imajinasi mereka dalam praktik membuat mozaik 
ini. Mereka tidak perlu mengikuti contoh, dan dibiarkan bebas 
berkreasi sesukanya. 
Siswa-siswi kelas III tidak begitu kesulitan pada saat 
mewarnai cangkang telur, akan tetapi pada saat menempelkan 
kulit telur pada kertas, ada yang mengeluh kulitnya tidak mau 
menempel. Ibu Yosy lekas membantu siswa tersebut, awalnya 
dengan memberikan contoh satu kali, setelahnya ibu Yosy 
membimbing siswa agar melakukannya sendiri. Ibu Yosy 
81 
 
 
memberikan waktu 50 menit untuk proses pengerjaan, agar sisa 
waktu yang ada dapat digunakan untuk evaluasi. 
Ketika waktu pengerjaan sudah habis, masih ada 
beberapa siswa yang belum selesai. Sambil menunggu mereka 
selesai, ibu Yosy memanggil salah satu kelompok yang sudah 
selesai duluan untuk maju ke depan kelas dan 
mempresentasikan hasil karya mereka. Semua kelompok maju 
satu per satu secara bergiliran, dan ketika maju ke depan 
mereka menjelaskan tentang pengalamnya dalam membuat 
mozaik kura-kura. Ada yang kesulitan saat mewarnainya da 
nada juga yang kesulitan saat menempelkan cangkang telurnya 
pada kertas, namun ada juga siswa yang berkata bahwa dia 
tidak mengalami kesulitan sama sekali. (Observasi, 
(Observarsi, Rabu 22 Mei 2019). 
Observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
bersama salah satu siswa kelas III yang bernama Inaayah 
Mu'afiy Nuurhidayah. 
“Awalnya Bu Guru menjelaskan cara membuat mozaik. 
Kemudian kita disuruh praktik bikin mozaik pakai 
gambar kura-kura. Emm.. kulit telurnya diwarnai pakai 
spidol dulu, kata Bu Guru warnanya bebas. Habis itu 
ditempel ke kertas gambar kura-kura. Pas sudah selesai, 
kita disuruh maju ke depan, terus ditanya-tanya.” 
(Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
Selaras dengan pembelajaran SBK yang dilakukan pada 
hari ketiga observasi. Pada bagian eksplorasi, ibu Yosy 
memberi penjelasan singkat terkait alat dan bahan, 
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menunjukkan bagaimana cara membuatnya, dan juga hasil 
jadinya seperti apa. Anak-anak sangat antusias dan aktif 
bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka mengerti seperti 
membuat kaki kelincinya, ada yang mengeluh bahwa praktik 
kali ini sangat susah. Mendengar keluhan tersebut ibu Yosy 
lekas memberi siswa semangat dengan mengungkapkan 
berbagai kata-kata motivasi, seperti sebuah kalimat yang 
mengungkapkan bahwa mereka semua bisa melakukan, asal 
mau berusaha. 
Pada kegiatan elaborasi, guru membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk praktik secara langsung. Mulai dari 
menggunting botolnya, membuat pola untuk badan, mata, 
telinga, dan kaki kelinci, lalu cara memotong dan 
menempelnya pada botol, semua proses tersebut tak lepas dari 
pengawsan guru. Pada saat memotong botol menjadi dua 
bagian, beberapa anak tampak kesulitan karena botolnya cukup 
keras. Ibu Yosy lantas membantu anak tersebut, juga memberi 
tahu anak agar berhati-hati dalam menggunakan gunting. 
Kesulitan kedua pada saat pembuatan kaki kelincinya. Ada 
siswa yang mengeluh karena tidak bisa menggambar kakinya 
dengan baik. Ibu Yosy meminta siswa tersebut agar terus 
mencoba, sambil memberi semangat. 
Sampai pada kegiatan konfirmasi, ibu Yosy meminta 
perwakilan siswa untuk maju ke depan untuk 
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mempresentasikan hasil karyanya. Awalnya siswa tidak ada 
yang mau maju, dan malah menunjuk temannya yang lain 
untuk maju mewakili siswa-siswi kelas III. Kemudian, ibu 
Yosy berinisiatif menggunakan bintang. Reward berupa 
bintang diberikan kepada siswa yang berani maju ke depan dan 
mempresentasikan hasil karyanya di depan teman-teman 
sekelas  (Observasi, Rabu 29 Mei 2019). 
Hasil observasi di atas, sesuai dengan pernyataan dari 
salah satu siswa bernama Tegar Oktaviano Haryanto dalam 
wawancara terkait pembelajaran SBK pada materi keterampilan 
membuat tempat pensil dari botol bekas. 
“Bu Guru menjelaskan di depan kelas sambil bawa 
contoh tempat pensil bentuk kelinci. Terus kita disuruh 
praktik bikin, tapi gak boleh ngejiplak punyanya Bu 
Guru. Ada anak yang disuruh maju ke depan kelas. Di 
sana mereka ditanya-tanya tentang tempat pensil.” 
(Wawancara, Jum’at 31 Mei 2019). 
 
Pendapat yang sama diungkapkan juga oleh Verlita Arsya 
Anantasya. 
“Dikasih lihat dulu contohnya, Kak, terus sama Bu Guru 
dijelasin cara buatnya. Emm.. habis itu disuruh bikin 
sendiri. Pas udah jadi, kotak pensilnya disuruh bawa ke 
depan, terus ditanya-tanya susahnya waktu bikin tempat 
pensil itu.” Wawancara, Jum’at 31 Mei 2019). 
 
Hasil observasi terkait pelaksanaan pembelajaran SBK 
materi keterampilan di hari kedua menunjukkan adanya 
perbedaan pada kegiatan konfirmasi. Di mana siswa tidak 
diminta untuk mempresentasikan hasil karyanya ke depan 
kelas. Batas waktu yang diberikan juga lebih lama 
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dibandingkan pembelajaran SBK yang dilaksanakan pada 
observasi hari pertama dan ketiga. 
Bu Yosy kemudian bertanya kepada siswa apakah mereka 
membawa alat dan bahan yang pada pertemuan sebelumnya 
sudah ibu Yosy intrusikan untuk dibawa hari ini dan meminta 
mereka untuk mempersiapkannya di atas meja masing-masing. 
Pada kegiatan eksplorasi, ibu Yosy memberi penjelasan singkat 
mengenai materi hari ini, yaitu materi tentang gambar 
dekoratif. Ibu Yosy menerangkan kepada siswa apa itu gambar 
dekoratif, apa saja jenis gambar dekoratif, apa saja alat dan 
bahannya, juga bagaimana cara membuatnya sambil 
membawakan contoh salah satu gambar dekoratif, yakni 
kaligrafi. Gambar kaligrafi yang dibawa bu Yosy memiliki 
banyak perpaduan warna dan gradasi. Ada gradasi antara warna 
kuning, oren, dan merah, ada juga gradasi antara warna biru 
muda dan biru tua. 
Dalam kegiatan eksplorasi ibu Yosy juga mengajarkan 
anak-anak tentang gradasi warna yang baik. Respon siswa-
siswi kelas III saat itu tampak tertarik dengan penjelasan ibu 
Yosy, namun ada juga anak yang merasa bingung. Beberapa 
anak berinisiatif menanyakan hal-hal yang membuatnya 
bingung kepada guru, akan tetapi ada juga anak yang memilih 
untuk bertanya pada teman sebangkunya. 
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Model PjBL yang diterapkan pada pembelajaran SBK 
hari ini sifatnya adalah individu, di mana tugas yang diberikan 
oleh guru dikerjakan secara individual. Guru bertanya kembali 
kepada siswa apakah masih ada sesuatu yang membuat mereka 
bingung. Serentak siswa menjawab “Tidak, Bu.”, mendengar 
pernyataan seperti itu dari siswa, ibu Yosy pun mengizinkan 
siswa untuk memulai praktiknya. 
Siswa kemudian membuka Iqro’ atau Al-Qur’an masing-
masing dan mulai meniru salah satu kata yang tertera dalam 
Iqro’  atau Al-Qur’an untuk disalin pada buku gambar. Ada 
satu anak yang mengeluh tidak membawa Iqro’ atau pun Al-
Qur’an, bu Yosy lekas mengarahkan anak tersebut untuk 
bergabung dengan temannya yang membawa.  
Praktik dalam membuat gambar dekoratif berupa kaligrafi 
berjalan sesuai penjelasan bu Yosy sebelumnya. Siswa-siswi 
kelas III memulai pengerjaan tugas mereka dengan menirukan 
salah satu kata berbahasa arab yang ada dalam Iqro’ maupun 
Al-Qur’an, setelah gambar selesai, baru mereka bermain 
memadukan warna. Pada proses membuat gradasi, ada 
beberapa siswa yang kembali meminta pendapat guru 
mengenai warna-warna apa yang bagus untuk dipadukan. Ibu 
Yosy memberikan beberapa gambaran warna yang cocok 
dipadukan, kemudian siswa memilih warna-warna yang mereka 
paling senangi.  
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Sekitar lima menit sebelum bel sekolah berbunyi, ibu 
Yosy mengintruksikan kepada seluruh siswa untuk 
mengumpulkan kaligrafinya ke meja guru. Bagi yang belum 
selesai, ibu Yosy mengizinkan mereka untuk melanjutkan 
tugasnya di rumah dan tugas tersebut wajib dikumpulkan pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu pada hari rabu minggu depan 
(Observasi, Jum’at 24 Mei 2019). 
Hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
yang dilakukan bersama salah satu siswi kelas III yang 
bernama Ammar Fauzan Dwi Ardhiyansyah. 
“Setelah bu Yosy menjelaskan materi, kita disuruh 
gambar huruf arab. Huruf arabnya boleh lihat di Iqro’ 
atau Al-Qur’an. Terus hurufnya dikasih warna, dan 
warnanya gak boleh cuma satu, Kak, harus banyak. Kita 
ngerjain sampai bel pulang sekolah, abis itu sama Bu 
Guru yang belum selesai disuruh lanjutin di rumah.” 
(Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
c) Penutup 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan penguatan 
terhadap materi yang baru saja disampaikan dan kinerja siswa 
hari itu. Penguatan materi bertujuan memudahkan siswa dalam 
belajar, sedangkan penguatan terhadap kinerja siswa dapat 
mememberikan dorongan positif untuk membangkitkan dan 
memelihara semangat dan motivasi siswa. Pada kegiatan 
penutup juga dilakukan pemberian tugas, terutama apabila pada 
pertemuan selanjutnya proses belajar membutuhkan media atau 
peralatan yang harus dibawa dari rumah. Kemudian 
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pembelajaran ditutup dengan membaca hamdalah bersama-
sama, dan guru mengucapkan salam. 
Seperti pembelajaran SBK pada hari Senin, 22 Mei 2019. 
Ibu Yosy segera memberikan reward berupa bintang kepada 
salah satu kelompok yang mozaiknya paling bagus, paling rapi, 
dan yang paling berani mempresentasikan hasil karyanya ke 
depan kelas. Usai membagikan bintang pada kelompok terbaik, 
tak lupa ibu Yosy memberi motivasi kepada kelompok lain 
agar terus semangat dan pantang menyerah. Sebelum 
pembelajaran SBK diakhiri, ibu Yosy sempat berpesan kepada 
semua siswa untuk membawa buku gambar dan pensil warna 
atau crayon pada pertemuan selanjutnya, yakni pada hari 
jum’at tanggal 26 April 2019, kemudian pembelajaran diakhiri 
dengan membaca hamdallah  bersama-sama dan guru 
mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
(Observasi, Senin 22 Mei 2019). 
Penguatan tidak hanya bisa dilakukan dalam bentuk 
verbal, seperti memberikan kata-kata pujian, komentar positif, 
pengakuan, atau dukungan terhadap siswa, namun bisa juga 
dilakukan dengan bentuk non verbal, seperti memberikan 
bintang sebagai reward bagi siswa yang berani maju ke depan. 
3) Evaluasi 
Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses 
belajar mengajar dan sebagai tindak lanjut dari kegiatan 
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pembelajaran. Dalam pembelajaran SBK, khususnya pada materi 
keterampilan, guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan dan 
perkembangan siswa melalui evaluasi harian. Evaluasi harian 
merupakan salah satu jenis evaluasi yang dilakukan setiap kali 
pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan ibu Yosy Nindita 
Ika Dewi selaku guru pengampu mata pelajaran SBK di kelas III, 
sebagai berikut. 
“Untuk materi keterampilan, saya menggunakan evaluasi 
harian. Jadi, penilaiannya dilakukan setiap kali pertemuan. 
Dengan evaluasi harian ini guru bisa melihat kemampuan 
siswa sudah berkembang sejauh mana, dan apa-apa yang 
perlu diperbaiki dalam pembelajaran.” (Wawancara, Rabu 29 
Mei 2019). 
 
Pada materi keterampilan SBK guru melakukan evaluasi 
harian dengan cara menilai hasil presentasi siswa di depan kelas. 
Evaluasi ini dilakukan sebelum pembelajaran ditutup untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran. 
Namun, hasil observasi di hari kedua menunjukkan bahwa tidak 
ada evaluasi harian yang dilakukan seperti pada observasi hari 
pertama dan ketiga. 
Sekitar lima menit sebelum bel sekolah berbunyi, ibu Yosy 
mengintruksikan kepada seluruh siswa untuk mengumpulkan 
kaligrafinya ke meja guru. Bagi yang belum selesai, ibu Yosy 
mengizinkan mereka untuk melanjutkan tugasnya di rumah dan 
tugas tersebut wajib dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya, 
yaitu pada hari rabu minggu depan. Evaluasi harian tidak dilakukan 
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karena durasi jam pembelajaran tidak cukup. (Observasi, Jum’at 24 
Mei 2019). 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang menjelaskan 
bahwa peniadaan evaluasi harian siswa dalam pembelajaran SBK 
pada hari tersebut disebabkan karena adanya keterbatasan waktu. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Yosi Nindita Ika Dewi. 
“Pembelajaran SBK di hari jum’at itu waktunya lebih sedikit 
dibandingkan yang di hari rabu. Di hari jum’at SBK hanya 
diajarkan selama satu jam pembelajaran. Jadi, kalau pada hari 
tersebut dilakukan praktik sekaligus evalusi dengan cara 
meminta siswa satu per satu maju ke depan, waktunya tidak 
akan cukup, Dek. Akan tetapi, apabila waktunya masih 
cukup, saya juga akan tetap melakukan evaluasi harian.” 
(Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Jam pelajaran SBK di hari rabu dan di hari jum’at berbeda, di 
mana pada hari rabu SBK diajarkan selama dua jam pembelajaran, 
sedangkan di hari jum’at pelajaran SBK hanya diajarkan selama 
satu jam pelajaran. Waktu pembelajaran yang hanya berkisar 
selama 35 menit tersebut, tidak cukup untuk melakukan evalusi 
harian. 
Penilaian yang digunakan guru untuk mengukur ketercapaian 
pembelajaran siswa dalam mata pelajaran SBK berbeda-beda. 
Untuk materi berupa pengetahuan, guru menilai tingkat 
pemahaman siswa melalui pemberian soal-soal. Sedangkan, untuk 
pembelajaran yang menggunakan model PjBL, penilaian dilakukan 
dengan cara non tes. Dalam penilaian nontes ini guru melakukan 
tanya jawab dengan siswa terkait materi yang disampaikan, guru 
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mengamati secara sistematis proses berjalannya pembelajaran, dan 
menilai hasil karya akhirnya. 
“Untuk penilaiannya beda-beda, Dek. Kalau materinya 
memuat tentang teori bukan praktik, cara saya menilai siswa 
dengan memberikan soal-soal. Tapi, kalau praktik, seperti 
pada saat menerapkan model PjBL kemarin, mungkin dengan 
tanya jawab. Perwakilan siswa disuruh maju kedepan, lalu 
saya beri pertanyaan; bagaimana langkah-langkahnya, 
kesulitan dalam proses pembuatannya itu di mana. Terus bisa 
juga dengan kerja kelompok seperti yang saya bilang tadi. 
Dari hasil diskusi kelompok itu nilainya bisa juga buat  
evaluasi. Dengan catatan guru harus benar-benar mengamati 
kinerja siswa dalam kelompok tersebut. Kalau ada yang tidak 
mau bekerja sama bisa diperingati, atau mungkin diberi 
punishment seperti pengurangan nilai kalau dia diperingati 
tidak mau. Jadi, nilainya itu saya ambil dari sikapnya pada 
saat mengerjakan, Dek. Pemahaman dia saat 
mempresentasikan di depan dan juga dari hasil karya siswa, 
bentuknya bagaimana, kerapaiannya, bagus atau tidak, seperti 
itu.” (Wawancara, 29 Mei 2019). 
 
 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model PjBL 
dalam Mata Pelajaran SBK Kelas III di MI GUPPI Laban 
 
Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan guru untuk 
memfasilitasi proses belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dalam suatu aktivitas pembelajaran tak pernah lepas 
dari adanya faktor-faktor pendukung dan penghambat. Kedua faktor 
tersebut diantaranya: 
1) Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung pelaksanaan model PjBL dalam 
pembelajaran SBK terbagi menjadi 2, antara lain: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal yang dapat mempengaruhi pembelajaran 
SBK siswa, diantaranya keadaan fisiologis siswa dan minat 
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siswa terhadap pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh 
ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Tentu saja, Dek. Kalau siswa dalam keadaan fisiknya 
tidak sehat atau sedang sakit, pasti dia akan lesu di kelas 
dan cenderung tidak semangat. Menurut saya keadaan 
jasmani juga bisa berpengaruh terhadap minat siswa 
terhadap pembelajaran. Sama seperti orang sakit kan 
inginnya istirahat, kalau siswa dalam keadaan yang tidak 
fit mereka jadi kehilangan minat untuk melakukan 
apapun.” (Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Hal ini selaras dengan pemaparan dari ibu Kriswanti 
selaku guru pengampu mata pelajaran SBK di kelas I, yang 
menyatakan bahwa: 
“Tentu saja berpengaruh. Siswa yang dalam kondisi sakit 
biasanya cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Berbeda dengan siswa yang sehat. Jika 
fisiknya sehat siswa akan lebih aktif di kelas, mudah 
dalam menerima materi, dan dalam berkonsentrasi.” 
(Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
b) Faktor Eksternal 
Selain faktor internal, ada juga faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi pelaksanaan model PjBL dalam 
pembelajaran SBK, khususnya pada materi keterampilan, 
antara lain kesesuaian materi pelajaran dengan model 
pembelajaran yang akan diterapkan, ketersediaan alat dan 
bahan yang mendukung, persiapan yang matang dari guru 
sebelum mengajar, serta kenyamanan kelas. Seperti yang 
diungkapkan oleh ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Faktor yang mendukung pembelajaran, yang pasti 
karena adanya kecocokan antara materi yang akan 
diajarkan dengan model atau metode pembelajaran. Lalu 
faktor pendukung yang kedua, karena gurunya sudah 
92 
 
 
punya persiapan yang matang sebelum mengajar. 
Kenyamanan kelas dan ketersedian peralatan praktik juga 
mempengaruhi pembelajaran, karena kalau kelasnya tidak 
nyaman, pembelajaran siswa juga kurang optimal. 
(Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari ibu Kriswanti terkait 
faktor-faktor eksternal yang dapat mendukung pembelajaran 
SBK dengan menggunakan model PjBL. 
“Ada, Mbak, yaitu keinginan atau minat siswa terhadap 
pembelajaran dan juga tersedianya alat dan bahan serta 
media lain yang dapat menunjang pembelajaran SBK. 
Kenyamanan dan kebersihan kelas saya rasa juga sangat 
penting. Kalau kelasnya itu kotor, banyak kertas yang 
berserakan, pasti siswa itu malah jadi fokusnya bermain 
kertas bukan pada materi pelajaran yang disampaikan 
guru.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
2) Faktor Penghambat 
Faktor-faktor penghambat pelaksanaan model PjBL dalam 
pembelajaran SBK, khususnya pada materi kerajinan, dibagi 
menjadi dua, antara lain: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal yang dapat menghambat pembelajaran 
SBK siswa, yaitu keadaan fisiologis siswa yang tidak sehat dan 
perbedaan kemampuan siswa. Keadaan jasmani dapat 
berpengaruh terhadap minat, keaktifan, dan konsentrasi siswa 
terhadap pembelajaran. Sebagaimana hasil  observasi 
pembelajaran SBK yang dilakukan pada hari kedua. 
Pada saat pelajaran SBK berlangsung, ada anak yang 
hanya terduduk lesu di bangkunya tanpa melakukan apapun. 
Siswa tersebut tidak memperhatikan pelajaran, dan tidak ikut 
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praktik membuat kaligrafi. Dia hanya terduduk lemas sambil 
menyenderkan kepalanya di atas meja. Ibu Yosy lekas 
menghampiri untuk mengecek keadaan siswa yang ternyata 
sedang sakit. Mengetahui bahwa siswa sedang dalam keadaan 
kurang sehat dan mengeluh pusing, ibu Yosy menyuruhnya 
untuk beristirahat di UKS. Karena siswa tersebut tidak mau, 
maka ibu Yosy membiarkannya untuk beristirahat di kelas dan 
tidak ikut serta dalam pembelajaran (Observasi, Jum’at 24 Mei 
2019). 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama 
Ammar Fauzan Dwi Ardhiyansyah, siswa kelas III yang 
menyatakan: 
“Kalau pusing jadi malas belajar, Mbak.” (Wawancara, 
Sabtu 25 Mei 2019). 
 
Sedangkan perbedaan kemampuan dari masing-masing 
siswa dapat berpengaruh terhadap kinerja dan hasil kerja siswa. 
Siswa yang cara kerjanya lambat akan mengalami kesulitan 
dalam pengelolaan waktunya, dan cerderung tergesa-gesa 
dalam mengerjakan tugasnya begitu batas waktu yang 
diberikan oleh guru hampir habis. Sebagaimana yang 
dijelaskan ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Kalau hambatannya pada saat proses belajar mengajar 
itu lebih pada kemampuan anak yang berbeda-beda. Ada 
anak yang bisa mengerjakannya dengan cepat, ada juga 
yang lambat. Biasanya anak yang kerjanya cepat, bisa 
menyelesaikan tugasnya dengan maksimal. Tapi, kalau 
anak itu kerjanya lambat, dia pasti akan keteteran saat 
waktunya hampir habis dan hasilnya pun tidak akan 
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maksimal karena dikerjakan dengan terburu-buru.” 
(Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
b) Faktor Eksternal 
Selain faktor internal, ada pula faktor eksternal yang dapat 
menghambat pelaksanaan model PjBL dalam pembelajaran SBK. 
Diantaranya suasana kelas yang kurang kondusif dan sulit 
dikontrol, keterbatasan waktu pembelajaran, serta pembiayaan 
untuk praktik. Sebagaimana hasil observasi terkait pembelajaran 
SBK yang dilakukan pada hari kedua.  
Pembelajaran SBK berlangsung kondusif pada awalnya, 
akan tetapi pada saat proses mewarnai suasana kelas jadi sedikit 
ramai. Ada beberapa siswa yang masih kebingungan dalam 
menentukan warna yang cocok, karena tak lekas mendapat 
perhatian dari ibu Yosy, mereka langsung menghampiri sang 
guru. Satu dua anak lebih memilih untuk bertanya pada teman-
temannya yang duduk di barisan sebelah (Observasi, Jum’at 24 
Mei 2019). 
Hal ini diperkuat dengan pemaparan ibu Yosy Nindita Ika 
Dewi terkait pembelajaran SBK. 
“Selain itu, terkadang pada saat praktik siswanya terlalu 
antusias dan jadi sangat aktif bertanya, sampai ada yang 
langsung menghampiri guru atau mendatangi meja teman-
temannya yang lain. Suasana kelas menjadi ramai dan tidak 
kondusif.” (Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Berjalannya proses belajar mengajar mata pelajaran SBK 
dengan menggunakan model PjBL dapat terhambat oleh faktor 
lain, yaitu karena adanya keterbatasan waktu. Durasi jam 
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pembelajaran SBK di hari jum’at yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan jam pelajaran SBK di hari rabu membuat 
guru cukup kesulitan dalam mengelola waktu pembelajaran. 
Terutama jika pada hari tersebut diadakan kegiatan praktik. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Kegiatan praktik itu cukup memakan banyak waktu, Dek. 
Seadainya sisa waktunya masih cukup untuk dilakukan 
evaluasi, maka saya akan melakukan evalusi seperti biasa. 
Tapi jika waktunya kurang, saya cukup mengambil nilai 
siswa dari proses pengerjaannya dan hasil karya akhirnya 
saja.” (Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Hal ini diperkuat dengan pendapat dari ibu Kriswanti 
selaku guru pengampu mata pelajaran SBK kelas I yang 
menyatakan bahwa: 
“Dalam melaksanakan kegiatan praktik itu kesulitannya ada 
pada pengalokasian waktu. Guru harus pandai mengelola 
waktu dengan baik, mulai dari waktu untuk menyampaikan 
materinya kepada siswa, waktu untuk pengerjaan 
proyeknya, dan juga waktu untuk melakukan evaluasi agar 
pembelajaran bisa berjalan secara terstruktur sehingga 
hasilnya juga maksimal.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 
2019). 
 
Pendapat lain disebutkan oleh bapak Suparna dalam 
wawancara terkait hambatan yang ada pada saat penerapan model 
PjBL dalam pembelajaran SBK. 
“Karena model PjBL ini berupa praktik, kekurangannya ada 
pada pembiayaan. Biaya untuk mendapatkan bahan-bahan 
atau alal-alat yang dibutuhkan untuk praktik, jadi lebih 
banyak pengeluaran.” (Wawancara, Kamis 23 Mei 2019). 
 
Dengan adanya faktor-faktor penghambat pembelajaran 
SBK pada materi keterampilan di MI GUPPI Laban Sukoharjo, 
maka diperlukan beberapa solusi atau langkah penyelesaian yang 
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harus diambil. Diantaranya dengan guru harus melakukan 
persiapan sebelum mengajar dengan sebaik-baiknya, guru harus 
sering-sering berada didekat siswa untuk memberikan arahan dan 
bimbingan, memberikan motivasi kepada siswa yang 
kemampuannya lebih lambat dibandingkan teman-temannya, 
dengan cara membandingkan hasil kerja siswa tersebut dengan 
hasil kerja salah satu teman sekelas yang lebih cepat. 
Adapun solusi lain yang dapat diterapkan, diantaranya 
melalui pemberian reward dan punishment, dan untuk 
menghemat pembiayaan, praktik bisa dilakukan dengan 
memanfaatkan kembali barang-barang bekas atau yang sudah 
tidak terpakai. Sebagaimana yang diungkapkan ibu Yosy Nindita 
Ika Dewi. 
“Gurunya harus lebih sering-sering ada didekatnya. 
Memberi arahan dan juga memberikan semangat, mungkin 
bisa dengan membandingkan kerjaan dia dengan kerjaan 
temannya, sehingga anak itu menjadi termotivasi untuk 
cepat-cepat menyelesaikan tugasnya. Bisa juga dengan 
pemberian reward dan punishment. Dengan adanya reward 
mereka jadi semangat mengerjakan. Untuk mengatasi 
murid yang ramai, pertamanya saya beri peringatan. Kalau 
dua tiga kali diperingati masih ramai, saya suruh berdiri di 
depan kelas, Dek, sebagai hukumannya. Kalau untuk 
pembiayaan bisa diatasi dengan cara memanfaatkan 
kembali barang-barang yang sudah tidak terpakai, seperti 
pada praktik kemarin, yaitu dengan memanfaatkan kulit 
telur untuk dijadikan mozaik, dan pada praktik membuat 
tempat pensil dari botol bekas.” (Wawancara, 29 Mei 
2019). 
 
Model PjBL dirasa cocok untuk diterapkan di kelas rendah 
seperti kelas III, sebab adanya kesesuaian antara materi kerajinan 
dalam pembelajaran SBK dengan model PjBL yang sama-sama 
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menekan pada praktik secara langsung. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
“Menurut saya, model PjBL ini sangat cocok jika 
dipadukan dengan materi SBK yang berupa praktik, seperti 
yang terdapat dalam materi kerajinan. Contohnya praktik 
membuat anyaman dari kertas warna, atau membuat kincir 
angin, dan lain-lain. Sama seperti konsep model PjBL yang 
saya ketahui bahwa dalam pembelajaran tersebut siswanya 
diberi kesempatan memperoleh pengetahuan berdasarkan 
pengalamannya secara langsung di lapangan. Sama saja 
dengan praktik secara langsung kan, Dek? Jadi, PjBL 
menurut saya sangat bagus untuk diterapkan di kelas III. 
Mungkin bisa juga digunakan pada materi-materi mata 
pelajaran yang lain selain SBK.” (Wawancara, Senin 28 
Januari 2019). 
 
Hal serupa terkait penerapan model PjBL dalam 
pembelajaran SBK juga disampaikan oleh bapak Suparna. 
“Model ini cukup efektif untuk diterapkan di kelas rendah. 
Karena SBK sendiri tidak hanya memuat materi 
pengetahuan saja, akan tetapi ada juga materi berupa 
praktik. Sedangkan model PjBL dalam pelaksanaannya 
juga mengutamakan siswa untuk praktik secara langsung, 
jadi menurut saya model ini cocok-cocok saja meskipun 
diterapkannya di kelas rendah seperti kelas III.” 
(Wawancara, Kamis 23 Mei 2019). 
 
Penerapan model PjBL pada materi kerajinan dalam mata 
pelajaran SBK di MI GUPPI Laban Sukoharjo mendapat respon 
positif dari siswa kelas III. Dengan menerapkan model 
pembelajaran tersebut mata pelajaran SBK menjadi lebih 
menarik di mata siswa dan membuat siswa menjadi lebih antusias 
serta aktif dalam pembelajaran. Selain itu, model PjBL juga 
dapat membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi 
sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari waktu 
ke waktu. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Suparna. 
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“Dengan menerapkan model ini siswanya jadi lebih senang 
dan antusias terhadap pembelajaran, Mbak. Karena belajar 
itu diawali dengan senang, akhirnya anak jadi lebih 
semangat dan termotivasi untuk menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, dan hasil belajarnya juga meningkatan. Bisa 
peningkatan dari nilai SBKnya, dan bisa juga peningkatan 
pada hasil karyanya. Dapat dibuktikan melalui hasil karya-
karya siswa yang semakin lama semakin baik, dan proses 
pengerjaannya yang semakin cepat.” (Wawancara, Kamis 
23 Mei 2019). 
 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Yosy 
Nindita Ika Dewi terkait penerapan model PjBL dalam 
pembelajaran SBK. 
“Kalau praktik, di SBK itu ya sangat mempengaruhi 
pembelajaran. Karena dengan menerapkan model tersebut, 
siswanya mampu memperoleh pengetahuan berdasarkan 
pengalamannya secara langsung di lapangan. Jadi, PjBL 
menurut saya sangat bagus untuk diterapkan di kelas III. 
Mungkin bisa juga diterapkan pada materi-materi mata 
pelajaran yang lain selain SBK. Model PjBL ini menurut 
saya lebih membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, Dek. Karena, pada dasarnya pembelajaran 
itu kalau hanya gurunya yang menyampaikan itu, materinya 
kurang bisa masuk ke siswa. Jadi, kalau siswanya aktif 
gini.. gini.. gini.. terlibat secara langsung, dia akan lebih 
paham.”  (Wawancara, 29 Mei 2019). 
 
Selaras pula dengan hasil wawancara bersama empat orang 
siswa kelas III, yaitu Tegar Oktaviano Haryanto, Ammar Fauzan 
Dwi Ardhiyansyah, Inaayah Mu'afiy Nuurhidayah, dan Verlita 
Arsya Anantasya yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 
SBK lebih menyenangkan apabila dilaksanakan dengan 
menggunakan model PjBL. Pembelajaran SBK menjadi lebih 
menyenangkan dan mereka tidak cepat bosan. 
Menurut Ammar Fauzan Dwi Ardhiyansyah, siswa kelas III 
mengatakan: 
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“Aku lebih seneng kalau praktik, Mbak. Di kelas jadi gak 
bosen.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Tegar Oktaviano 
Haryanto, siswa kelas III yang menyatakan: 
“Praktik lebih seru, soalnya bisa kelompokan sama teman-
teman. Terus jadi tahu caranya bikin tempat pensil pakai 
botol bekas.” (Wawancara, Jum’at 31 Mei 2019). 
 
Selaras dengan pendapat Inaayah Mu'afiy Nuurhidayah, 
siswi kelas III yang mengatakan: 
“Aku lebih senang praktik soalnya seru, jadi tahu caranya 
bikin sesuatu karena diajarin sama bu Guru. Terus jadi 
lebih paham sama materinya.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 
2019). 
 
Verlita Arsya Anantasya siswi kelas III juga megatakan hal 
yang sama. 
“Senangnya pas praktik, soalnya sama bu Guru diajarin 
bikin tempat pensil, terus bikin mozaik, sama gambar-
gambar gitu. Jadi senang belajarnya.” (Wawancara, Jum’at 
31 Mei 2019). 
 
Model PjBL menjadikan siswa sebagai sasaran yang paling 
utama (student center). Melalui model pembelajaran ini siswa 
dilatih untuk mandiri dengan cara siswa belajar memperoleh 
suatu pengetahuan berdasarkan pengalamannya di lapangan 
secara langsung. Dalam hal ini guru bertugas sebagai fasilitator 
yang siap memberikan bantuan kepada siswa bila diperlukan, 
serta sebagai motivator yang memberika dorongan semangat 
kepada siswa agar dapat menyelesaikan proyeknya dengan baik. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Yosy Nindita Ika Dewi. 
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“Dari pengamatan saya kemaren, bisa, Dek. Model PjBL 
bisa menumbuhkan kemandirian siswa. Karena siswa kan 
mandiri dengan cara mengerjakan sesuatu  tho? Di situ 
tugas guru hanya mengamati, mengarahkan dan 
menyemangati, tapi siswanya yang membuat sendiri.” 
(Wawancara, Senin 28 Januari 2019). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Model pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan 
guru pada saat proses belajar mengajar agar keberhasilan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. Penggunaan model pembelajaran yang 
menarik memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah 
memahami materi dalam suatu pembelajaran, dapat menumbuhkan semangat 
dan kemadirian siswa dalam belajar dan berkarya, serta memberikan 
pengalaman belajar yang lebih berkesan. 
Model PjBL adalah salah satu model pembelajaran yang 
memberdayakan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru 
berdasar pengalamannya melaksanakan suatu aktivitas tertentu yang 
ditugaskan guru. Model PjBL dapat dijadikan alternatif pada pembelajaran 
dengan materi berupa praktik dan dapat diterapkan untuk seluruh mata 
pelajaran, termasuk mata pelajaran SBK di kelas rendah maupun kelas tinggi. 
Pengalaman praktik yang ada dalam model PjBL dapat menumbuhkan 
kemandirian siswa, memudahkan siswa dalam memahami materi, dan 
menjadikan siswa tersebut aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan fakta-fakta temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut 
penelitian ini, dilakukan analisis terhadap data yang terkumpul menggunakan 
metode deskriptif kualitatif secara terperinci. Setelah dilakukan wawancara, 
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observasi, dan studi dokumentasi terkait implementasi model PjBL pada 
materi keterampilan dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban, 
diketahui bahwa tujuan guru menerapkan model PjBL adalah untuk 
meningkatkan antusiasme serta ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran 
SBK. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, guru ingin siswa 
menjadi aktif dan dan mampu bekerja secara mandiri. Adapun hasil dari 
penelitian  diantarannya: 
1. Inkonsistensi Guru dalam Melakukan Evaluasi 
SBK merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di 
jenjang pendidikan dasar. Menurut Struktur Kurikulum MI yang masih 
menerapkan kurikulum KTSP, mata pelajaran SBK wajib diajarkan selama 
tiga jam dalam seminggu dengan durasi satu jam pembelajaran 35 menit. 
Pembelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo dilaksanakan 
seminggu dua kali, yakni pada hari rabu dan jum’at. Di hari rabu, mata 
pelajaran SBK diajarkan selama 2 jam pembelajaran yang dimulai pada 
pukul 07.35-08.45 WIB. Sedangkan di hari jum’at, pembelajaran SBK 
diajarkan selama satu jam pembelajaran yang berlangsung pada pukul 
09.55-10.30 WIB. 
Dalam rangka mengoptimalisasi proses belajar mengajar agar sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, guru membutuhkan sebuah persiapan 
yang matang. Persiapan tersebut harus direncanakan yang sebaik-baiknya 
dan disesuaikan dengan tujuan serta bahan ajar. Persiapan yang perlu 
dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran antara lain; menyusun 
perangkat pembelajaran seperti Silabus dan RPP sebagai pedoman dan 
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acuan guru supaya proses belajar mengajar dapat berjalan secara sistematis 
dan terstuktur, menyesuaikan materi pelajaran dengan model atau metode 
pembelajaran yang tepat, serta menyiapkan peralatan dan media 
pendukung pembelajaran lain yang dibutuhkan. 
Setelah guru melakukan persiapan sebelum mengajar dengan sebaik-
baiknya, barulah kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan. Proses 
pelaksanaan pembelajaran mengandung serangkaian aktivitas antara guru 
dengan siswa atas dasar timbal balik dan dilakukan untuk mencapai suatu 
hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa perlu dikondisikan terlebih 
dahulu. Pengkondisian siswa bisa dilakukan melalui beberapa cara, antara 
lain dengan melakukan kontak mata, memanggil nama siswa yang belum 
bisa tenang satu per satu, dan bisa juga dengan mengajak siswa melakukan 
tepuk-tepuk. Setelah kondisi dan suasana kelas sudah kondusif, baru lah 
guru mulai membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak 
siswa untuk membaca basmalah bersama-sama. Guru menanyakan 
bagaimana kabar siswa hari itu, mengabsensi kehadiran siswa, dan 
memberikan ice breaking dengan tujuan agar siswa menjadi lebih 
semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran. 
Pada kegiatan eksplorasi guru mengawali penyampaian materi 
dengan memberikan pertanyaan yang menarik. Kemudian siswa diminta 
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kegiatan praktik. 
Sebelumnya siswa sudah diintruksikan terlebih dahulu untuk membawa 
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alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan. Pada hari tersebut, guru dan 
siswa berkolaborasi dalam menentukan tema untuk pembelajaran SBK 
mendatang.  
Kemudian guru menjelaskan materi secara singkat terkait produk apa 
yang akan dibuat dan bagaimana langkah-langkah pembuatannya sambil 
membawa contoh jadinya. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
terkait hal-hal yang belum dimengerti siswa dan memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya. Sebelum sampai pada tahap pengerjaan, guru 
memberi batasan waktu pembuatan produk agar tidak melampaui jadwal 
yang sudah ditentukan. 
Pada kegiatan elaborasi, siswa diberi bimbingan dan arahan pada 
saat melakukan praktik secara langsung. Guru menunjukkan perannya 
sebagai fasilitator yang yang siap memberikan bantuan kepada siswa bila 
diperlukan, serta sebagai motivator yang memberikan dorongan semangat 
kepada siswa agar dapat menyelesaikan proyeknya dengan baik. 
Selanjutnya pada kegiatan konfirmasi, guru melakukan evaluasi dengan 
cara meminta siswa untuk maju mempresentasikan hasil karyanya di 
depan kelas.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ternyata terdapat 
kesenjangan antara teori dengan kenyataan di lapangan terkait perbedaan 
konsistensi guru dalam melakukan kegiatan evaluasi.  
Evaluasi sendiri merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses 
belajar mengajar dan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran. 
Guru mengetahui sejauh mana kemampuan dan perkembangan siswa 
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dalam pembelajaran SBK, khususnya pada materi keterampilan melalui 
evaluasi harian. Sementara penilaian yang digunakan guru untuk 
mengukur ketercapaian pembelajaran siswa dalam mata pelajaran SBK 
yaitu melalui penilaian non tes. Dalam penilaian nontes ini guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi yang disampaikan, 
mengamati secara sistematis proses berjalannya pembelajaran, dan menilai 
hasil karya akhirnya. 
Namun dalam pembelajaran SBK yang dilaksanakan pada hari 
jum’at tanggal 24 Mei 2019, guru tidak melakukan evaluasi harian siswa 
sebab adanya keterbatasan waktu. Jam pembelajaran yang hanya berkisar 
selama 35 menit tidak cukup bagi guru untuk melakukan praktik sekaligus 
evaluasi. Dalam hal ini guru hanya mengambil nilai siswa berdasarkan 
proses pengerjaannya dan hasil karya akhirnya. Berbeda dengan 
pembelajaran SBK di hari rabu yang memiliki durasi jam pembelajaran 
selama 70 menit sehingga masih ada banyak waktu yang tersisa bagi guru 
dan siswa untuk merefleksi kembali pembelajaran yang baru saja 
dilakukan.  
Dari kajian teori dan hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan 
bahwa langkah-langkah penerapan model PjBL pada materi keterampilan 
dalam mata pelajaran SBK kelas III di atas kurang sesuai dengan teori 
Muh Rais (2010: 8-9). Pada akhir proses pembelajaran, seharusnya guru 
dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang 
sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 
kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan 
105 
 
 
dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Dengan adanya 
evalusi, guru dapat melihat dan mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SBK dengan menerapkan 
model PjBL di kemudian hari. 
 
2. Kesesuaian Materi Ajar dengan Model Pembelajaran 
 
Keberhasilan dari pelaksanaan model PjBL tidak lepas dari faktor-
faktor pendukung yang dapat membantu berjalannya proses pembelajaran. 
Adapun faktor pendukung pelaksanaan model PjBL dalam pembelajaran 
SBK menurut teori Mita Gustamiyosi (2015: 10) adalah kesesuaian 
karakteristik materi pembelajaran dengan model PjBL sehingga guru 
mudah untuk menerapkannya, pengalaman mengajar guru, dan peralatan 
yang digunakan pada saat mengerjakan proyek lengkap dan dalam kondisi 
baik. 
Dua dari ketiga faktor pendukung di atas sesuai dengan fakta yang 
ditemukan dalam lapangan yaitu kesesuaian materi ajar dengan model 
PjBL dan ketersediaan alat dan bahan secara lengkap. Sebelum kegiatan 
praktik dilakukan, guru memilah-milah terlebih dahulu alat-alat dan 
bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Kemudian, 
pada pertemuan sebelum diadakannya kegiatan praktik, guru sudah 
menginformasikan kepada siswa terkait peralatan apa saja yang harus 
dibawa. Peralatan yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 
materi pembelajaran dan dapat membantu siswa memperoleh 
keterampilannya secara maksimal dalam proses praktik. 
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ditemukan faktor-faktor 
lain yang dapat mendukung pelaksanaan model PjBL dalam pembelajaran 
SBK kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo, antara lain keadaan 
fisiologis siswa yang sehat, minat belajar siswa, persiapan yang matang 
dari guru sebelum mengajar, dan kenyamanan kelas. 
Keadaan jasmani dapat berpengaruh terhadap minat, keaktifan, dan 
konsentrasi siswa terhadap pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
obeservasi hari ke kedua dan hasil wawancara dengan ibu Yosy Nindita 
Ika Dewi selaku guru pengampu mata pelajaran SBK di kelas III yang 
menyatakan bahwa: 
“Tentu saja, Dek. Kalau siswa dalam keadaan fisiknya tidak sehat 
atau sedang sakit, pasti dia akan lesu di kelas dan cenderung tidak 
semangat. Menurut saya keadaan jasmani juga bisa berpengaruh 
terhadap minat siswa terhadap pembelajaran. Sama seperti orang 
sakit kan inginnya istirahat, kalau siswa dalam keadaan yang tidak fit 
mereka jadi kehilangan minat untuk melakukan apapun.” 
(Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Selaras dengan pemaparan dari ibu Kriswanti selaku guru pengampu 
mata pelajaran SBK di kelas I. 
“Tentu saja berpengaruh. Siswa yang dalam kondisi sakit biasanya 
cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Berbeda dengan siswa yang sehat. Jika fisiknya sehat siswa akan 
lebih aktif di kelas, mudah dalam menerima materi, dan dalam 
berkonsentrasi.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
Minat siswa pada pembelajaran SBK dapat memberikan pengaruh 
terhadap aktivitas belajarnya di kelas. Dapat dilihat dari hasil obeservasi 
hari kedua yang menunjukkan bahwa keinginan atau minat siswa terhadap 
pembelajaran membuat siswa menjadi lebih semangat dan memiliki ambisi 
untuk menyelesaikan tugasnya dengan sebaik mungkin. Berbeda dengan 
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siswa yang sedang sakit dan kehilangan minat belajar. Siswa tersebut 
cenderung tidak bersemangat dan pasif pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Persiapan yang matang dari guru sebelum mengajar menjadi salah 
satu faktor pendung pelaksanaan model PjBL dalam pembelajaran SBK 
kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. Guru terlebih dahulu melakukan 
persiapan dengan cara menentukan tujuan dari pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, menyesuaikan materi ajar dengan model dan metode 
pembelajaran yang tepat, menyusun RPP berdasarkan Silabus 
pembelajaran, menyediakan alat dan bahan untuk kegiatan praktik secara 
lengkap, dan media pendukung pembelajaran lain yang dibutuhkan. 
Persiapan mengajar ini merupakan salah satu bagian dari program 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
rencana pembelajaran sekaligus sebagai acuan guru SBK kelas III dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan 
efisien dan efektif. 
Faktor pendukung terakhir yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
dari penerapan model PjBL di MI GUPPI Laban Sukoharjo adalah faktor 
kenyamanan kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yosy Nindita 
Ika Dewi pada hari rabu tanggal 29 Mei 2019 dapat disimpulkan bahwa 
kelas yang tidak nyaman dapat menyebabkan pembelajaran siswa menjadi 
kurang optimal. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama 
ibu Kriswanti selaku guru SBK kelas I yang menyatakan bahwa: 
“Kenyamanan dan kebersihan kelas saya rasa juga sangat penting. 
Kalau kelasnya itu kotor, banyak kertas yang berserakan, pasti siswa 
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itu malah jadi fokusnya bermain kertas bukan pada materi pelajaran 
yang disampaikan guru.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di 
lapangan, kenyamanan belajar siswa dapat diwujudkan dengan kelas yang 
bersih dan rapi. Keadaan ruang yang kotor dan berantakan dapat 
memberikan pengaruh terhadap konsentrasi dan kinerja belajar dari siswa 
maupun guru. Sedangkan, jika lingkungan belajarnya bersih dan nyaman, 
baik siswa maupun guru akan merasa nyaman dan lebih berkonsentrasi 
karena tidak terganggu oleh benda-benda disekitar dan bau kotor. 
Dari semua faktor pendukung pelaksanaan model PjBL di atas, 
faktor yang paling menonjol adalah kesesuaian antara materi ajar dan 
model pembelajaran. Sebelum mengajar di kelas, guru melakukan 
persiapan terlebih dahulu. Dalam tahap persiapan ini, guru memperhatikan 
dan mempertimbangkan relevansi antara model PjBL dengan tujuan, 
materi ajar, karakter siswa kelas III, dan komponen-komponen 
pembelajaran lainnya. Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo sering menerapkan model pembelajaran ini 
dalam materi keterampilan karena model PjBL ini dirasa cocok untuk 
diterapkan pada materi yang memuat kegiatan praktik. 
 
3. Keterbatasan Durasi Jam Pembelajaran 
 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak lepas pula dari faktor-
faktor penghambat. Menurut teori Mita Gustamiyosi (2015: 10), faktor-
faktor yang dapat menghambat pelaksanaan model PjBL adalah kondisi 
kelas yang kurang kondusif dan sulit dikontrol, serta pemetaan waktu 
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praktik yang kurang sesuai sehingga rencana kerja siswa selanjutnya 
menjadi tertunda.  
Satu diantara kedua faktor di atas sesuai dengan yang ditemukan di 
lapangan. Seperti yang dapat dilihat dari hasil observasi hari kedua pada 
tanggal 24 Mei 2019, di mana siswa sangat aktif bertanya hingga 
menghampiri kemana pun gurunya berada. Sebab ada banyak siswa yang 
bertanya, guru menjadi kesulitan dalam mengelola kelas agar tetap 
kondusif. Suasana kelas yang ramai mengganggu konsentrasi siswa 
lainnya yang sedang fokus mengerjakan tugas. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara bersama ibu Yosy Nindita Ika Dewi selaku guru 
pengampu mata pelajaran SBK kelas III yang menyatakan bahwa: 
“Selain itu, terkadang pada saat praktik siswanya terlalu antusias dan 
jadi sangat aktif bertanya, sampai ada yang langsung menghampiri 
guru atau mendatangi meja teman-temannya yang lain. Suasana kelas 
menjadi ramai dan tidak kondusif.” (Wawancara, Rabu 29 Mei 2019). 
 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, terdapat faktor-faktor lain 
yang menghambat pelaksanaan model PjBL dalam pembelajaran SBK kelas 
III di MI GUPPI Laban Sukoharjo, antara lain tingkat kemampuan siswa 
yang berbeda-beda, kondisi jasmani siswa yang kurang sehat, pembiayaan 
untuk kegiatan praktik yang tidak sedikit, dan terbatasnya durasi jam 
pembelajaran. 
Penerapan model PjBL dalam pembelajaran SBK, khususnya pada 
materi keterampilan, cukup menyita banyak waktu. Siswa dituntut untuk 
cepat dalam pengerjaan tugasnya agar dapat selesai tepat atau bahkan 
sebelum batas waktu yang diberikan habis. Namun, kemampuan dari 
masing-masing siswa kelas III berbeda-beda antara satu dengan yang 
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lainnya. Ada yang bisa menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat, dan 
ada pula yang kinerjanya tergolong lambat sehingga guru perlu memberikan 
bimbingan lebih kepada siswa yang kinerjanya jauh lebih lambat 
dibandingkan teman-temannya yang lain. 
Kondisi fisik yang kurang sehat dapat berpengaruh terhadap proses 
belajar siswa dan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal, 
karena siswa sulit berkonsentrasi dan sulit menerima pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari hasil observasi hari kedua pada hari jum’at 24 Mei 2019 dan 
dari hasil wawancara bersama Ammar Fauzan Dwi Ardhiyansyah, siswa 
kelas III yang menyatakan bahwa: 
“Kalau pusing jadi malas belajar, Mbak.” (Wawancara, Sabtu 25 Mei 
2019). 
 
Selain faktor-faktor penghambat di atas, model PjBL juga 
membutuhkan biaya tambahan untuk membeli peralatan praktik yang tidak 
tidak disediakan oleh sekolah. Hal ini seperti yang sampaikan oleh bapak 
Suparna selaku kepala sekolah di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
“Karena model PjBL ini berupa praktik, kekurangannya ada pada 
pembiayaan. Biaya untuk mendapatkan bahan-bahan atau alal-alat 
yang dibutuhkan untuk praktik, jadi lebih banyak pengeluaran.” 
(Wawancara, Kamis 23 Mei 2019). 
 
Kegiatan praktik dalam mata pelajaran SBK membutuhkan biaya 
tambahan untuk membeli peralatan yang digunakan dalam kegiatan tersebut. 
Tanpa adanya alat dan bahan, kegiatan praktik yang dilakukan tidak akan 
berjalan secara maksimal. 
Diantara faktor-faktor penghambat yang sudah dijelaskan di atas, 
faktor yang paling menonjol adalah keterbatasan durasi jam pembelajaran 
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SBK. Durasi jam pembelajaran SBK yang terlalu sedikit membuat guru 
cukup kesulitan dalam mengelola waktu pembelajaran, terutama jika pada 
hari tersebut diadakan kegiatan praktik. Pembelajaran SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo yang dilaksanakan pada hari jum’at hanya berkisar 
selama 35 menit. Berdasarkan hasil obervasi pada hari jum’at 24 Mei 2019, 
guru SBK tidak melakukan evalusi harian seperti yang biasanya dilakukan 
pada pembelajaran-pembelajaran SBK lainnya karena terbatasnya jam 
pelajaran SBK. 
Adapun solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dari implementasi model PjBL dalam pembelajaran 
SBK, meliputi: 
a) Persiapan yang matang dari guru sebelum mengajar. 
b) Guru memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa yang 
kemampuannya lebih lambat dibandingkan teman-temannya. 
Kemampuan siswa berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Dalam hal ini guru SBK berperan sebagai fasilitator yang siap 
memberikan bantuan kepada siswa yang memerlukan. Guru SBK juga 
menunjukkan perannya sebagai motivator yang memberikan dorongan 
semangat kepada siswa agar dapat menyelesaikan proyeknya dengan 
baik dan tepat waktu. 
c) Guru memperingati siswa-siswi yang ramai di kelas. 
Guru SBK kelas III memperingati perilaku-perilaku siswa yang 
mengganggu pembelajaran dengan berbagai cara, antara lain dengan 
memperhatikan siswa secara terus-menerus, gerak mendekat, 
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memberikan komentar atau sindiran terhadap perilaku siswa yang 
menyimpang, dan dengan memberi teguran langsung. 
d) Adanya reward dan punishment bagi siswa. 
Pemberian reward yang dilakukan oleh guru SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo bertujuan untuk memberikan penguatan 
terhadap perilaku baik siswa serta meningkatkan semangat siswa dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan pemberian hukuman (punishment) 
dilakukan dengan tujuan mengubah dan memotivasi siswa untuk 
berperilaku baik dan tidak mengulangi lagi kesalahannya. 
e) Pemanfaatan barang-barang bekas untuk menghemat pembiayaan. 
Guru SBK menekan pengeluaran untuk kegiatan praktik dengan 
menggunakan atau memanfaatkan kembali barang-barang bekas dan 
yang sudah tidak terpakai. Selain untuk menghemat biaya pengeluaran, 
siswa juga dapat belajar caranya mengolah barang-barang bekas 
menjadi suatu produk atau benda yang memiliki nilai guna. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait implementasi model 
PjBL pada materi keterampilan dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara teori dan fakta 
temuan yang ada di lapangan. Kesenjangan tersebut bisa dilihat dari 
adanya inkonsistensi guru pada saat melakukan evaluasi. Guru tidak 
melakukan evaluasi harian siswa sebab adanya keterbatasan waktu 
pembelajaran pada hari tersebut, yaitu hanya berkisar selama 35 menit. 
Durasi jam pembelajaran yang sedikit tidak cukup bagi guru untuk 
melakukan praktik sekaligus evaluasi. Dalam hal ini guru hanya 
mengambil nilai siswa berdasarkan proses pengerjaannya dan hasil karya 
akhirnya. Berbeda dengan pembelajaran SBK di hari rabu yang memiliki 
durasi jam pembelajaran selama 70 menit sehingga masih ada banyak 
waktu yang tersisa bagi guru dan siswa untuk merefleksi kembali 
pembelajaran yang baru saja dilakukan. 
2. Keberhasilan dari penerapan model PjBL pada materi keterampilan dalam 
mata pelajaran SBK kelas III tak lepas dari faktor-faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor yang mendukung berjalannya proses pembelajaran, 
antara lain keadaan fisiologis siswa, minat belajar, ketersediaan alat dan 
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bahan yang mendukung, persiapan yang matang sebelum mengajar, 
kenyamanan kelas, dan kesesuaian materi ajar dengan model 
pembelajaran. Sedangkan faktor yang dapat menghambat pembelajaran 
meliputi kondisi jasmani siswa yang tidak sehat, kemampuan siswa yang 
berbeda-beda, suasana kelas yang sulit dikontrol, pembiayaan, dan 
keterbatasan durasi jam pembelajaran. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkah hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan 
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan masukan bagi penyempurnaan dari 
penerapan model Project Based Learning (PjBL).  
1. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas dan media pembelajaran 
yang memadai sehingga aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dan 
siswa dapat berlangsung secara maksimal. 
2. Bagi Guru 
a. Hendaknya guru meningkatkan keterampilannya dalam mengelola 
kelas agar proses pembelajaran yang kondusif dapat dipertahankan. 
b. Sebaiknya guru memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi yang 
lebih kepada siswa yang memiliki kinerja lebih lambat dibandingkan 
teman-temannya. 
c. Dalam menyajikan materi hendaknya guru memakai cara yang berbeda 
dan lebih menarik agar siswa tidak bosan atau merasa jenuh. 
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3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat memberi dukungan penuh terhadap guru untuk 
mengembangkan berbagai variasi model pembelajaran yang diterapkan di 
dalam kelas. 
4. Bagi Peneliti 
a. Perlu diperhatikan bahwa hasil analisis penelitian tentang 
implementasi model PjBL dalam mata pelajaran SBK kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo ini belum bisa dikatakan final. Sebab tidak 
menutup kemungkinan masih banyak kekurang-kekurangan di 
dalamnya, akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode, 
pengetahuan, dan juga ketajaman analisis yang dilakukan oleh peneliti. 
Oleh karena itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengkaji 
lebih dalam penelitian ini. 
b. Untuk peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
informasi awal guna mengembangkan dan melaksanakan penelitian 
sejenis mengenai implementasi model PjBL dalam pembelajaran di 
kelas. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
A. Kepala Sekolah MI GUPPI Laban Sukoharjo 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI GUPPI Laban, Sukoharjo? 
2. Apa Visi, Misi, dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo sebagai lembaga 
pendidikan formal? 
3. Keadaan pendidik dan peserta didik di MI GUPPI Laban Sukoharjo? 
4. Apakah Madrasah ini menerapkan model Project Based Learning (PjBL) 
dalam menunjang mata pelajaran SBK di kelas III? 
5. Sudah berapa lama model PjBL diterapkan? 
6. Apakah penggunaan model PjBL dalam mata pelajaran SBK merupakan 
intruksi dari kepala sekolah? 
7. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan model PjBL dalam pembelajaran 
SBK? 
8. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tersebut? 
9. Apakah penerapan model PjBL dapat memberikan dampak positif bagi 
pembelajaran SBK di kelas III? 
 
B. Guru SBK Kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
1. Kapan jadwal pembelajaran SBK kelas III di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo? 
2. Persiapan apa saja yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran 
SBK? 
3. Model pembelajaran apa saja yang diterapkan sebagai penunjang 
berjalannya proses belajar mengajar, khususnya dalam mata pelajaran 
SBK di kelas III? 
4. Apa yang melatar belakangi penggunaan model PjBL dalam pembelajaran 
SBK kelas III di Madrasah ini? 
5. Apakah ada tujuan tertentu yang ingin dicapai melalui implementasi 
model PjBL dalam pembelajaran SBK? 
6. Bagaimana langkah-langkah model PjBL dalam mata pelajaran SBK kelas 
III di MI GUPPI Laban Sukoharjo? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan model PjBL? 
8. Strategi apa yang diterapkan untuk mengatasi faktor-faktor penghambat 
dalam penerapan model PjBL di kelas III? 
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9. Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
model PjBL di Madrasah ini, khususnya dalam pembelajaran SBK di kelas 
III? 
 
C. Siswa Kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
1. Bagaimana kesanmu tentang pembelajaran SBK yang baru saja kamu 
ikuti? 
2. Model pembelajaran apa yang paling kamu suka dan diterapkan guru SBK 
dalam pembelajarannya? 
3. Bagaimana pendapatmu tentang model PjBL dalam mata pelajaran SBK? 
4. Bagaimana langkah-langkah pembelajarannya? 
5. Apa ada kesulitan pada saat mengerjakan? 
 
D. Guru SBK Kelas I MI GUPPI Laban Sukoharjo 
1. Bagaimana karakteristik anak kelas rendah? 
2. Apa saja yang perlu persiapkan sebelum mengajar pelajaran SBK dengan 
materi berupa praktik, terutama pada kelas rendah seperti kelas I, II, dan 
III? 
3. Bagimana langkah-langkah pembelajarannya? 
4. Apakah kenyamanan kelas menjadi faktor pendukung berjalannya proses 
pembelajaran SBK di kelas, terutama yang memuat materi berupa praktik? 
5. Selain karena kenyamanan kelas, adalah faktor pendukung lainnya? 
6. Hambatan apa yang dialami guru dan siswa ketika ada kegiatan praktik di 
kelas? 
7. Upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
model PjBL di Madrasah ini, khususnya dalam pembelajaran SBK di kelas 
III? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Letak geografis MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
B. Keadaan gedung dan sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 
C. Pelaksanaan Model PjBL dalam pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
 
 
  
122 
 
 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Sejarah berdirinya MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
B. Visi, Misi dan Tujuan MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
C. Struktur Organisasi MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
D. Data pengajar di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
E. Daftar nama siswa kelas III MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
F. Daftar sarana dan prasarana MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
G. Silabus dan RPP mata pelajaran SBK kelas III. 
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LAMPIRAN 4 
WAWANCARA 
FIELD NOTE 
Kode  : W.1 
Hari/tanggal : Senin/28 Januari 2019 
Topik  : Penerapan model pembelajaran untuk mata pelajaran SBK di 
kelas III 
Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 
Tempat : Ruang kantor 
Jabatan  : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo 
Jam  : 09.25-09.50 WIB 
Hari ini peneliti melakukan observasi ke sekolah-sekolah dasar yang ada di 
desa Laban, Mojolaban, Sukoharjo guna mencari informasi tentang penerapan 
model pembelajaran dalam mata pelajaran SBK, khususnya di kelas III. Sekolah 
dasar pertama yang peneliti kunjungi pada hari itu adalah MI GUPPI Laban 
Sukoharjo. Peneliti sampai di sana pada pukul 08.00 WIB, kemudian bergegas 
menuju kantor untuk menemui kepala sekolah. Bapak Suparna memberikan izin 
wawancara serta mengarahkan peneliti untuk menemui ibu Yosy Nindita Ika 
Dewi selaku guru pengampu mata pelajaran SBK di kelas III. Namun, 
dikarenakan ibu Yosy sedang mempunyai jadwal mengajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas, peneliti diminta untuk menunggunya di kantor guru. Di sana 
peneliti bertemu dengan beberapa guru yang sedang tidak memiliki jadwal 
mengajar pada jam tersebut, yaitu ibu Husnul, Bapak Isnainy, dan Bapak Adit. 
Beliau-beliau tahu tujuan peneliti sehingga langsung dipersilakan masuk. Tak 
lama bel istirahat berbunyi dan lima menit kemudian ibu Yosy tiba di kantor. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Assalamu’alaikum (sambil berjalan masuk ke 
kantor). 
Peneliti : Wa’alaikumsalam. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Eh, dek April sudah datang. Lama nunggunya? 
Peneliti : Endhak, Bu (berdiri dan menyalami ibu Yosy). 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Tadi ke sini jam berapa, Dek? 
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Peneliti : Saya tadi sampai sini sekitar jam delapan, Bu. Terus 
bertemu bapak Kepala Sekolah dulu, dan sama 
bapaknya disuruh menunggu panjenengan di kantor. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Oh iya.. saya habis mengajar mapel Bahasa 
Indonesia di kelas III. Ya udah, Dek, silakan duduk 
dulu. Apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Jadi, maksud kedatangan saya kemari itu mau 
mewawancarai bu Yosy mengenai model 
pembelajaran yang Ibu terapkan dalam pembelajaran 
SBK di kelas III. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Oh, iya, Dek. Silakan (sambil tersenyum ramah). 
Mau tanya apa? 
Peneliti : Begini, Bu, untuk jadwal pelajaran SBK di kelas III 
sendiri kapan nggih? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Untuk jadwal SBK di kelas III itu ada dua, yakni 
setiap hari rabu dan jum’at. Kalau rabu dua jam 
pembelajaran, Dek, mulainya dari jam 07.35-08.45, 
sedangkah kalau hari jum’at cuma satu jam pelajaran 
di jam terakhir, yaitu sekitar jam 09.55-10.30. 
Peneliti : Sudah berapa lama Ibu Yosy mengajar di MI GUPPI 
Laban? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Saya mengajar di MI GUPPI Laban ini mulai dari 
bulan agustus tahun 2017. Jadi, kira-kira sudah 
hampir dua tahunan. 
Peneliti : Kalau mengajar di kelas III, sudah berapa lama, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Baru satu tahun ini. 
Peneliti : Di tahun ajaran ini jumlah siswa kelas III ada berapa 
nggih, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Jumlah siswa kelas III sekarang ada dua puluh lima, 
Dek. 
Peneliti : Menurut bu Yosy, bagaimana karakteristik anak 
kelas III dan yang membedakannya dengan anak-anak 
kelas IV, V, VI, atau anak-anak kelas I, II? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, kalau anak-anak kelas III itu masih kelas rendah 
ya, jadi karakteristiknya masih suka bermain, kadang 
masih suka bicara sendiri. Pada proses 
pembelajarannya lebih saya tekankan pada 
permainan, memakai tepuk-tepuk untuk 
meningkatkan semangat siswa, atau mungkin dikasih 
reward sehingga anak merasa senang pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Peneliti : Bagaimana kondisi kelas III, bu? Apakah nyaman 
untuk melakukan proses belajar mengajar? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Sampai saat ini masih nyaman-nyaman saja. Cukup 
nyaman untuk proses belajar mengajar. 
Peneliti : Menurut bu Yosy, apakah kondisi kelas dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya. Sangat mempengaruhi pembelajaran, terutama 
siswa. Kalau kelasnya kondusif dan bersih, proses 
belajar mengajar juga akan berlangsung efektif. 
Peneliti : Selama mengajar mata pelajaran SBK, apa bu Yosy 
pernah mengalami hambatan atau kesulitan tertentu? 
Mungkin pada saat menyampaikan materinya, atau 
dalam hal lain? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kesulitannya mungkin pada materinya ya, Dek, 
soalnya materi SBK itu sangat banyak dan siswa itu 
sulit mengerti kalau hanya mendengarkan gurunya 
saja. Jadi, saat menjelaskan saya biasanya sambil 
menunjukkan contohnya. Seperti kalau materinya 
tentang tari-tarian tradisional Indonesia. Saya 
membawa gambar-gambarnya dulu dari rumah, 
kemudian saat pembelajaran berlangsung, siswa saya 
suruh mengamati gambar tersebut, dan akhirnya 
mereka tau, ooh ternyata kostum seorang penari tarian 
merak itu begini. Lalu, untuk materi yang terkait 
dengan kerajinan, lebih saya tekankan pada praktik, 
supaya siswa tahu cara-caranya membuat sesuatu. 
Peneliti : Bagaimana dengan model-model pembelajaran yang 
digunakan untuk menunjang proses belajar di kelas? 
Apakah bu Yosy menerapkan suatu model 
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pembelajaran tertentu pada mata pelajaran SBK 
terutama? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau saya lebih sering menggunakan model 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, Dek. 
Jadi, anak langsung terjun ke dunianya. Mereka akan 
lebih paham kalau belajar berdasarkan 
pengalamannya langsung. Terus menggunakan 
metode tanya jawab, kadang juga kelompok. 
Contohnya, kalau yang materi, siswa saya bagi 
menjadi beberapa kelompok, lalu saya memberikan 
pertanyaan pada masing-masing  kelompok dan 
meminta mereka untuk berdiskusi. Nanti yang 
nilainya paling tinggi akan diberi reward, seperti 
bintang contohnya. 
Peneliti : Apa Ibu pernah menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek atau Project Based Learning? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Sering, Dek. Terutama pada materi kerajinan. 
Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu tentang model tersebut? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Menurut saya, model PjBL ini sangat cocok jika 
dipadukan dengan materi SBK yang berupa praktik, 
seperti yang terdapat dalam materi kerajinan. 
Contohnya praktik membuat anyaman dari kertas 
warna, atau membuat kincir angin, dan lain-lain. 
Sama seperti konsep model PjBL yang saya ketahui 
bahwa dalam pembelajaran tersebut siswanya diberi 
kesempatan memperoleh pengetahuan berdasarkan 
pengalamannya secara langsung di lapangan. Sama 
saja dengan praktik secara langsung kan, Dek? Jadi, 
PjBL menurut saya sangat bagus untuk diterapkan di 
kelas III. Mungkin bisa juga digunakan pada materi-
materi mata pelajaran yang lain selain SBK. 
Peneliti : Untuk penerapan model PjBL sendiri dalam mata 
pelajaran SBK di kelas III itu seperti apa nggih, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Yang pertama pastinya ada pendahuluan, yakni ada 
salam, absensi, orientasi, sama motivasi. Yang kedua 
kegiatan inti. Dalam kegiatan inti itu ada eksplorasi, 
elaborasi, sama konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi, 
saya menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
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pembuatannya serta bahan-bahan apa saja yang 
digunakan. Lalu, di elaborasi siswa langsung praktik. 
Kemudian konfirmasi, perwakilan siswa saya minta 
maju kedepan untuk mempresentasikan hasil 
karyanya. Lalu penutupnya, guru memberikan 
penguatan terhadap materi yang disampaikan. 
Peneliti : Biasanya kalau praktik itu siswa dibuat berkelompok 
atau mengerjakannya sendiri-sendiri? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Terkadang saya buat kelompok, kadang juga sendiri-
sendiri, Dek. Tergantung materinya memungkinkan 
atau tidak, jika dikerjakan sendiri. 
Peneliti : Kalau masalah jam pelajaran SBK, apakah kurang 
atau cukup jika sering-sering diadakan praktik? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Sampai saat ini, tidak ada masalah dengan jam 
pelajarannya. Untuk praktik sendiri, karena masih 
kelas rendah, jadi praktiknya tidak begitu ribet dan 
memerlukan waktu lama. Yang penting pinter-
pinternya guru aja dalam pengelolaan waktunya. 
Ketika peneliti hendak bertanya kembali, tiba-tiba bel masuk kelas sudah 
berbunyi. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Masih ada pertanyaan lagi, Dek? 
Peneliti : Iya, masih ada satu pertanyaan lagi, Bu. Hehe… 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Oh.. boleh, Dek. Silakan ditanyakan. 
Peneliti : Yang terakhir saya mau menanyakan tentang respon 
siswa terhadap model PjBL. Sikap siswa saat 
pembelajaran berlangsung kira-kira seperti apa ya, 
Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Siswa sangat antusias, Dek. Dibandingkan hanya 
mendengarkan atau melihat saja, anak-anak itu lebih 
senang kalau disuruh praktik langsung. Mereka suka 
berkreasi bikin ini, bikin itu, guru hanya menjadi 
fasilitator dan motivator saja di kelas. Sedangkan 
siswanya aktif dalam pembelajaran. 
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Peneliti : Sudah selesai, Bu. Terima kasih banyak atas 
waktunya nggih, Bu. Maaf karena sudah mengganggu 
waktu mengajar njenengan. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Ndak pa pa, Dek. Santai saja. Nanti kalau butuh apa-
apa, hubungi saya lewat WA saja. Insyaallah kalau 
saya bisa, akan saya bantu. 
Peneliti : Baik, Bu. Sekali lagi terima kasih. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, sama-sama. Kalau begitu saya tinggal ngajar 
dulu ya? 
Peneliti   : Iya, Bu. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.2 
Hari/tanggal : Senin/28 Januari 2019 
Topik  : Penerapan model pembelajaran untuk mata pelajaran SBK di 
kelas III 
Informan : Dian Rahmawati, S.Pd. 
Tempat : Ruang kantor 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di SDN 02 Laban 
Sukoharjo 
Jam  : 10.40-11.30 WIB 
Di hari yang sama, setelah melakukan observasi di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo, peneliti meneruskan observasi mengenai penerapan model 
pembelajaran di SDN 02 Laban Sukoharjo, khususnya pada mapel SBK kelas III. 
Jarak antara MI GUPPI Laban Sukoharjo menuju SDN 02 Laban Sukoharjo tidak 
jauh, hanya membutuhkan waktu sekitar lima menit apabila ditempuh dengan 
sepeda motor. Sesampainya di sana, peneliti langsung disambut oleh ibu Dian 
selaku guru mata pelajaran SBK di kelas III yang kebetulan baru selesai mengajar. 
Karena ibu Dian sudah tau maksud kedatangan peneliti, beliau langsung 
mempersilakan peneliti untuk melakukan wawancara di kantor guru. Tadinya 
begitu sampai di sana peneliti hendak menemui kepala sekolah terlebih dahulu, 
akan tetapi ibu Dian berkata bahwa bapak Sunarno sedang tidak ada berada di 
tempat. 
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Ibu Dian Rahmawati : Silakan, Mbak. Ada yang bisa saya bantu? (tersenyum 
ramah). 
Peneliti : Begini, Bu. Sebelumnya, saya Apriliana Ayu Muslihah dari 
IAIN Surakarta ingin mewawancarai ibu Dian terkait model-
model pembelajaran yang Ibu terapkan, khususnya pada 
mata pelajaran SBK di kelas III. 
Ibu Dian Rahmawati : Oh, iya, Mbak. Silakan. Mau tanya apa? 
Peneliti : Yang pertama, ibu Dian mengajar sudah berapa tahun 
nggih? 
Ibu Dian Rahmawati : Saya mengajar di sekolah ini sudah sekitar 4 tahunan. 
Mulainya dari tahun 2015 sampai sekarang. 
Peneliti : Mengenai jadwal mapel SBK di kelas III, kapan nggih? 
Ibu Dian Rahmawati : Jadwal SBK di kelas III itu setiap hari selasa dan sabtu, 
Mbak. 
Peneliti : Masing-masing berapa jam, Bu? 
Ibu Dian Rahmawati : Masing-masing satu jam pembelajaran. Cukup sedikit 
jamnya mengingat materi SBK yang sangat banyak. 
Peneliti  : Apa kurang jam pembelajaran cukup membuat guru 
mengalami kesulitan dalam penyampaian materi? 
Ibu Dian Rahmawati : Lumayan, Mbak. Seperti yang saya bilang tadi, materi SBK 
itu sangat banyak dan tidak hanya berisikan tentang teori 
saja, melainkan ada juga praktiknya. Kegiatan praktik-
praktik itu yang membutuhkan waktu lama. Jadi, kalau 
jamnya kurang, guru jadi keteteran mengejar materinya agar 
semua dapat tersampaikan kepada siswa. 
Peneliti  : Jadi, kesulitan dalam pembelajaran SBK itu lebih pada 
pengelolaan waktunya? 
Ibu Dian Rahmawati : Kurang lebih, iya, Mbak. SBK kan juga ada praktiknya, 
praktik menggambar, atau praktik membuat kerajian, yang 
pasti untuk kegiatan praktiknya sendiri cukup menyita 
waktu. Jadi, ketika praktik seperti menggambar, siswanya 
saya suruh untuk mengumpulkan hasilnya selesai atau tidak 
selesai hari itu juga. 
Peneliti  : Untuk penilaiannya bagaimana, Bu? 
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Ibu Dian Rahmawati : Ya, dari hasilnya itu yang saya nilai. 
Peneliti  : Apa bu Dian menerapkan model-model pembelajaran 
tertentu dalam proses belajar mengajar, khususnya untuk 
mapel SBK? 
Ibu Dian Rahmawati : Kalau untuk pembelajaran SBK saya lebih sering 
menjelaskan materinya dulu di awal pembelajaran, baru 
kemudian memberikan tugas kepada siswa. Maksud dari 
pemberian tugas tersebut untuk mengetahui apakah siswa 
sudah paham terhadap materi yang disampaikan atau belum. 
Kalau ada siswa yang kurang paham biasanya saya ulas 
kembali materinya secara singkat, Mbak. 
Peneliti  : Untuk model pembelajaran berbasis proyek atau Project 
Based Learning, apakah pernah Ibu terapkan dalam 
pembelajaran SBK? 
Ibu Dian Rahmawati : Pembelajaran berbasis proyek itu seperti praktik ya? 
Peneliti  : Iya, Bu. Model tersebut lebih menekan pada aktivitas 
siswa. Jadi, siswa mampu memperoleh suatu pengetahuan 
dari pengalaman belajarnya secara langsung. 
Ibu Dian Rahmawati : Anak kelas III itu karena masih tergolong kelas rendah, 
praktiknya tidak terlalu rumit, Mbak, seperti praktik 
menganyam dengan kertas, membuat gambar dekoratif, 
tetapi karena mereka juga masih suka bermain, untuk 
mengontrol kelasnya tetap kondusif jadi agak susah 
sehingga pembelajaran yang sudah direncanakan akan 
selesai pada jam tertentu, jadi tidak selesai tepat waktu. 
Menurut saya, model PjBL itu sulitnya pada manajemen 
waktu dan pengelolaan kelasnya, Mbak. Makanya, ini 
karena saya sedang ngejar materi juga sebelum UTS, saya 
tidak menggunakan model tersebut dulu. 
Peneliti  : Penerapan model PjBL  di kelas III seperti apa, Bu? 
Ibu Dian Rahmawati : Saya dulu beberapa kali menerapkan model pembelajaran 
ini, Mbak. Pernah siswa itu saya buat berkelompok, pernah 
juga mereka itu mengerjakan secara individual. Tapi, 
menurut saya lebih efektif jika siswa bekerja secara 
individu. 
Peneliti  : Mengapa demikian, Bu? 
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Ibu Dian Rahmawati : Soalnya kalau berkelompok, terkadang ada siswa yang 
tidak mau ikut bekerja dan lebih mengandalkan temannya 
yang lain. Dari situ sikap kemandirian dan tanggung jawab 
siswa jadi tidak berkembang, jika dia terus-menerus 
mengandalkan temannya, mungkin yang lebih pintar dari 
dia.  
Peneliti  : Pelaksanaan pembelajaran SBK di kelas III seperti apa? 
Ibu Dian Rahmawati : Sama seperti yang ada di RPP, sebelumnya pembelajaran 
di awali dengan salam, kemudian menanyakan kabar dan 
mengabsensi kehadiran siswa. Lalu, guru memberikan 
motivasi agar siswa semangat dalam belajar, bisa juga 
dengan melakukan tepuk-tepuk atau bernyanyi bersama. 
Setelah itu guru memberikan penjelasan tentang materi 
pembelajaran hari itu, dan melakukan tanya jawab kepada 
siswa. Kalau siswa ditanya dan menjawab “sudah mengerti”, 
biasanya langsung saya beri tugas. Contohnya menggabar 
batik khas daerah, atau mengerjakan soal-soal yang 
berkaitan dengan teori, seperti materi tentang seni tari, seni 
musik, seni rupa, dan lain-lain. 
Peneliti  : Kalau pelaksanaan pembelajaran SBK dengan mengunakan 
model PjBL bagaimana, Bu? 
Ibu Dian Rahmawati : Hampir sama, Mbak. Tapi, materinya saya jelaskan secara 
singkat saja untuk menghemat waktu. Karena praktik itu 
memerlukan waktu yang cukup banyak kan, Mbak? Jadi, 
guru harus pandai-pandai membagi waktu pembelajaran, 
untuk penjelasan materinya, kegiatan praktiknya dan 
evaluasi. 
Peneliti  : Waktu yang Ibu berikan untuk pengerjaan tugas praktik 
berapa lama? 
Ibu Dian Rahmawati : Kalau saya, hari itu juga harus sudah selesai, Mbak, agar 
pertemuan selanjutnya bisa melanjutkan materi. 
Peneliti  : Respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan 
model PjBL pripun, Bu? 
Ibu Dian Rahmawati : Siswa senang sebenarnya, Mbak, dan menurut saya model 
tersebut bagus juga diterapkan pada mapel SBK di mana 
dalam materinya pun juga memuat tentang kegiatan-kegiatan 
praktik. Akan tetapi, yang tidak bagus dari model PjBL ini 
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adalah kelasnya jadi kurang kondusif, terutama untuk kelas-
kelas rendah seperti kelas III. Ada lagi yang ingin 
ditanyakan? 
Peneliti  : Sudah, Bu. 
Ibu Dian Rahmawati : Beneran sudah tidak ada lagi? 
Peneliti  : Iya, Bu. Terima kasih atas waktunya hari ini. 
Ibu Dian Rahmawati : Iya, Mbak. Nggak usah sungkan nggih.. 
Peneliti  : Nggih, Bu. Terima kasih. 
Ibu Dian Rahmawati : Sama-sama. Habis ini mau langsung pulang? 
Peneliti  : Oo.. habis ini saya mau ke SDN 01 Laban. 
Ibu Dian Rahmawati : Mau wawancara juga? 
Peneliti  : Iya, Bu. Kemarin sudah janjian sama bu Sri Sudarmi. 
Ibu Dian Rahmawati : Ya udah kalau gitu. Semangat. 
Peneliti   : Iya, Bu. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.3 
Hari/tanggal : Senin/28 Januari 2019 
Topik  : Penerapan model pembelajaran untuk mata pelajaran SBK di 
kelas III 
Informan : Sri Sudarmi, S.Pd. 
Tempat : Ruang kantor 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di SDN 01 Laban 
Sukoharjo 
Jam  : 12.15-12.45 WIB 
Peneliti melanjutkan observasi selanjutnya ke SDN 01 Laban Sukoharjo 
guna mencari data tentang penerapan model PjBL di sana pada mata pelajaran 
SBK, khususnya kelas III. Lokasi sekolah yang akan peneliti kunjungi selanjutnya 
juga tidak jauh dari SDN 01 Laban Sukoharjo, hanya memerlukan waktu 5 menit 
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apabila ditempuh dengan sepeda motor. Begitu tiba di ruang kantor guru, peneliti 
langsung disambut hangat oleh ibu Kepala Sekolah beserta guru-guru yang ada di 
sana. Kebetulan waktunya bertepatan dengan jam istirahat, jadi semua guru 
berada di kantor. Pertama-tama peneliti menyalami seluruh guru yang berada di 
kantor tersebut, kemudian bertemu dengan ibu Puji selaku kepala sekolah untuk 
menyampaikan maksud kedatangan peneliti ke SDN 01 Laban Sukoharjo. Ibu Puji 
dengan ramah langsung mengarahkan peneliti ke ruang sebelah yang sepi, atau 
ruang kepala sekolah, dengan maksud agar proses wawancara dengan ibu Sri 
berjalan dengan baik. 
Peneliti : Sebelumnya, saya Apriliana Ayu Muslihah, Bu, dari IAIN 
Surakarta. Saya yang menghubungi ibu Sri untuk melakukan 
wawancara hari ini. 
Ibu Sri Sudarmi : Oh iya, Mba Ayu. Mau wawancara tentang apa? 
Peneliti : Saya mau bertanya tentang penggunaan model pembelajaran 
dalam mata pelajaran SBK di kelas III. 
Ibu Sri Sudarmi : Baik, Mbak. Silakan. 
Peneliti : Ibu mengajar sudah berapa lama nggih? 
Ibu Sri Sudarmi : Saya mengajar sudah cukup lama, Mbak. sudah sekitar enam 
tahunan, soalnya saya mulai mengajar itu dari tahun 2014. Tapi, 
kalau di sekolah ini saya baru mengajar selama 2 tahun terakhir. 
Peneliti : Mengenai jadwal pelajaran, untuk mapel SBK sendiri 
jadwalnya hari apa saja, Bu? 
Ibu Sri Sudarmi : Untuk SBK selama seminggu itu cuma dua jam pembelajaran, 
Mbak, di hari senin dan jum’at. Sebenarnya sangat kurang 
jamnya untuk menyampaikan materi SBK yang sebanyak itu. 
Peneliti : Lalu bagaimana cara Ibu sebagai seorang pengajar untuk 
mengatasi masalah tersebut? 
Ibu Sri Sudarmi : Guru harus pandai mengelola waktu dengan baik agar semua 
materi bisa tersampaikan kepada siswa dan siswanya juga paham. 
Materi SBK itu sangat banyak, Mbak, belum lagi praktiknya 
lumayan banyak menyita waktu pembelajaran. Jadi, karena 
sekarang juga lagi mengejar materi, untuk praktik-praktik SBK 
saya cukupkan untuk satu hari saja. selesai tidak selesai, tugas 
siswa dikumpulkan hari itu juga agar besoknya tinggal 
melanjutkan materi. 
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Peneliti : Apakah ibu Sri menggunakan model pembelajaran dalam 
pembelajaran SBK? 
Ibu Sri Sudarmi : Iya, Mbak. Karena sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 
2013, jadi saya menerapkan pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa. 
Peneliti : Apa ibu Sri pernah menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek atau project based learning? 
Ibu Sri Sudarmi : Pernah. Biasanya model PjBL saya pakai untuk materi 
menggambar. Kalau kelas III kan praktiknya belum terlalu rumit, 
tidak seperti kelas V dan VI, ya yang paling sering siswa itu saya 
minta untuk menggambar sesuatu berdasarkan tema. 
Peneliti : Penerapan model PjBL pada materi menggambar itu seperti 
apa, Bu? 
Ibu Sri Sudarmi : Pada kegiatan pendahuluan itu kurang lebih sama, ada salam, 
mengecek kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran, 
kemudian mengabsensi kehadiaran siswa dan memberikan 
motivasi-motivasi. Setalah itu, saya menunjukkan contoh sempel 
yang berkaitan dengan tema pembelajaran hari itu, nanti 
siswanya kan pasti akan bertanya-tanya. Misalkan temanya 
tentang membuat gambar dekoratif. Saya menyiapkan terlebih 
dahulu contoh-contoh gambar dekoratif itu seperti apa supaya 
siswa juga punya gambaran. Kemudian, baru saya berikan tema, 
seperti menggambar motif batik. 
Peneliti : Untuk waktu pembelajarannya sendiri apakah cukup? 
Ibu Sri Sudarmi : Kalau menggambar, selesai tidak selesai hasilnya harus 
dikumpulkan hari itu juga, Mbak, supaya besok tinggal 
melanjutkan ke tema berikutnya. 
Peneliti : Penilaiannya bagaimana nggih? 
Ibu Sri Sudarmi : Penilaiannya saya ambil dari hasil akhir siswa yang 
dikumpulkan itu. Jika siswa tahu nilainya dibawah teman-
temannya yang lain karena dia tidak selesai mengerjakan, pasti 
akan merasa “Oh pantas saja nilai saya lebih rendah 
dibandingkan teman-teman yang lain, lha wong saya gambarnya 
aja gak selesai”. Jadi, dengan demikian lama-kelamaan siswa 
dapat belajar untuk disiplin dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugasnya. 
135 
 
 
Peneliti : Untuk materi menggambar ini, Ibu lebih suka mengelompokkan 
siswa atau membiarkan siswa menyelesaikan tugasnya secara 
individu? 
Ibu Sri Sudarmi : Kalau saya lebih suka secara individu. Karena kalau dikerjakan 
berkelompok gitu siswanya malah ramai sendiri. 
Peneliti : Respon siswa terhadap model PjBL yang diterapkan dalam 
pembelajaran SBK ini seperti apa, Bu? 
Ibu Sri Sudarmi : Mereka senang dan antusias kalau disuru menggambar, Mbak, 
mungkin pada dasarnya anak-anak kelas III suka menggambar. 
Tapi, ada juga beberapa yang lebih lamban dari teman-temannya 
yang lain. 
Peneliti : Lalu caranya guru mengatasi hal tersebut? 
Ibu Sri Sudarmi : Diawasi yang pasti. Jadi, guru itu selalu mengawasi siswa 
tersebut sambil mengingatkan dengan cara yang santai. Saya itu 
selalu membiasakan anak itu untuk belajar dengan santai agar 
mereka itu senang dan tidak merasa terbebani. 
Peneliti : Untuk hambatan atau kesulitan Ibu pada saat menerapkan 
model PjBL, apakah ada? 
Ibu Sri Sudarmi : Hambatan dalam pembelajaran SBK itu pasti ada saja anak 
yang tidak suka diberikan tugas tertentu. Misalkan ada anak yang 
tidak suka menggambar batik, tapi sukanya menggambar mobil. 
Kalau sudah seperti itu, gurunya harus turun tangan langsung 
membujuk anak tersebut agar mau mengerjakan. 
Peneliti : Sudah selesai, Bu, wawancaranya. Terima kasih atas waktunya. 
Ibu Sri Sudarmi : Sudah? Itu saja? 
Peneliti : Iya, Bu. Sudah cukup. Terima kasih nggih, Bu? 
Ibu Sri Sudarmi : Iya, Mbak, sama-sama. Semoga sukses ya skripsinya. 
Peneliti : Aminn.. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.4 
Hari/tanggal : Kamis/23 Mei 2019 
Topik  : Sejarah berdirinya MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Informan : Bapak Suparna, S.Pd.I 
Tempat : Ruang kantor kepala sekolah 
Jabatan : Kepala Sekolah MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Jam  : 08.00-08.30 WIB 
Hari ini peneliti sampai di sekolah pada pukul 07.45 WIB, di mana  KBM 
sudah dimulai sepuluh menit yang lalu sehingga sudah tidak ada murid yang 
berlalu lalang di sekitar sekolah. Karena pada hari ini kelas III tidak memiliki 
jadwal SBK, maka peneliti bermaksud untuk mengunjungi bapak Suparna selaku 
kepala sekolah guna melakukan wawancara terkait dengan MI GUPPI Laban 
Sukoharjo. Kebetulan bapak Suparna sedang berada di kantornya, peneliti lekas 
mengucapkan salam sambil mengetuk pintu kantor kepala sekolah pelan-pelan. 
Peneliti : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu pelan-pelan). 
Bapak Suparna : Wa’alaikumsalam. Silakan masuk, Mbak. 
Peneliti : Iya, Pak. Terimakasih. 
Bapak Suparna : Apa yang bisa saya bantu? (tanya bapak Suparna ramah). 
Peneliti : Begini, Pak. Saya mau mewawancarai Bapak mengenai sejarah 
berdirinya MI GUPPI Laban ini, berikut visi, misinya. 
Bapak Suparna : Silakan, Mbak. Mau tanya apa? 
Peneliti : Yang pertama terkait latar belakang berdirinya sekolah ini, Pak. 
Sejarah berdirinya MI GUPPI Laban itu seperti apa nggih? 
Bapak Suparna : Oh, singkatnya, yang melatar belakangi berdirinya Madrasah ini 
adalah peristiwa meletusnya G30S PKI yang kedua pada tahun 
1966. Peristiwa itu melanda seluruh wilayah Indonesia, Mbak, 
mulai dari kota-kota besar, provinsi, kecamatan, dan desa. Salah 
satu desa yang terkena dampak dari peristiwa G30S PKI adalah 
desa Laban, kecamatan Mojolaban, kabupaten Sukoharjo. Saat 
itu desa Laban menjadi perhatian khusus karena hampir satu desa 
mengikuti langkah-langkang PKI, yaitu bergerak mengikis habis 
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orang-orang yang berada di desa Laban. Bisa dikatakan desa 
Laban merupakan Basis PKI di kecamatan Mojolaban. Dengan 
adanya gerakan tersebut maka para terkemuka, khususnya dari 
organisasi politik GOLKAR, mengadakan musyawarah untuk 
menjawab efek dari gerakan PKI, yakni banyak orang yang 
meninggalkan agama Islam. Dari musyawarah, tercetuslah ide 
untuk mengadakan pengajian rutin di desa Laban. Dengan 
adanya pengajian rutin, selanjutnya tercetuslah ide untuk 
mendirikan Madrasah ibtidaiyah (MI). akhirnya pada tahun 1969, 
berdirilah MI GUPPI Laban di bawah yayasan Sudirman. GUPPI 
merupakan singkatan dari Gabungan  Usaha Pembaharuan 
Pendidikan Islam. Demikianlah sejarah singkat berdirinya MI 
GUPPI Laban. 
Peneliti : Lalu, apa Visi dan Misi MI GUPPI Laban Sukoharjo sebagai 
lembaga pendidikan formal? 
Bapak Suparna : Visi dari Madrasah ini adalam membentuk generasi muda 
penerus bangsa yang berakhlak mulia, tekun beribadah, cerdas 
dan terampil. Sedangkan Misinya ada empat, yaitu yang pertama 
mewujudkan pembiasaan tekun beribadah, lalu yang kedua 
meningkatkan kemampuan siswa yang berkepribadian tinggi dan 
berakhlak mulia, kemudian mengembangkan kemampuan siswa 
yang cerdas dan terampil, dan yang terakhir untuk mewujudkan 
Madrasah yang menjadi idola masyarakat 
Peneliti : Kalau Tujuan didirikannya Madrasah ini? 
Bapak Suparna : Tujuan dari Madrasah ini untuk membentuk siswa agar 
berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan tekun beribadah, serta 
membentuk generasi penerus bangsa Indonesia yang mampu 
menjawab tantangan zaman. 
Peneliti : Lalu untuk struktur organisasi di MI GUPPI Laban itu seperti 
apa, Pak? 
Bapak Suparna : Untuk struktur organisasinya yang pasti ada kepala sekolah, 
yakni saya sendiri, kemudian dewan komite bapak Sih Wiyono, 
unit perpustakaan bapak Fajar Yuniardi, S.Pd. sekaligus wali 
kelas VI, tata usaha bapak Isnainy Rachmat H, S.E sekaligus 
guru mata pelajaran agama, dan jajaran guru lainnya. Ada ibu 
Kriswanti, S.HI., S.Pd.I., sebagai wali kelas I, ibu Nikmah 
Barokah, S.Pd.I sebagai wali kelas II, ibu Yosy Nindita Ika 
Dewi, S.Pd. sebagai wali kelas III, ibu Nurul Fatimah, S.Pd.I 
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sebagai wali kelas IV, ibu Wahyu Hidayati, S.PdI sebagai wali 
kelas V, lalu wali kelas VI bapak Fajar Yuniardi, S.Pd. Untuk 
guru yang mengampu pelajaran agama kelas I dan II itu ibu 
Yanik Trusilowati S.Pd., kemudian bapak Isnainy Rachmat H, 
S.E. mengamou mapel agama untuk kelas III dan VI, dan yang 
terakhir ada ibu Husnul Khotimah, S.Ag. M.H., yaitu sebagai 
guru pengampu mapel agama kelas V dan VI. 
Peneliti : Keadaan pendidik dan peserta didik di MI GUPPI Laban ini 
seperti apa, Pak? 
Bapak Suparna : Kalau di sini gurunya ada sepuluh orang, yang PNS empat 
orang. Untuk tenaga pendidikannya tidak ada. Sedangkan jumlah 
siswanya di sini ada sekitar 159 siswa, karena kemarin itu ada 
satu siswa yang keluar, Mbak. 
Peneliti : Oh nggih, Pak. Mengenai model pembelajaran, apakah 
Madrasah ini menerapkan model Project Based Learning (PjBL) 
dalam menunjang mata pelajaran SBK di kelas III terutama? 
Bapak Suparna : Di sini menarapkan, Mbak. 
Peneliti : Mulai dari kapan model tersebut diterapkan, Pak? 
Bapak Suparna : Sejak tahun 2006 model ini sudah diterapkan. 
Peneliti : Apakah penggunaan model PjBL dalam mata pelajaran SBK 
merupakan intruksi dari kepala sekolah? 
Bapak Suparna : Model PjBL diterapkan berdasarkan hasil usulan gurunya 
sendiri, Mbak. Awalnya pelajaran SBK di sini kurang dianggap 
penting oleh siswa dan medianya hanya itu-itu saja membuat 
siswa jadi kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Sebagai kepala sekolah, saya hanya menyarankan agar 
pembelajaran dibuat semenarik mungkin supaya saat proses 
belajar mengajar berlangsung, siswa itu merasa senang. Kalau 
mereka belajar dengan hati yang senang, maka ilmu yang 
diberikan guru akan lebih mudah dipahami oleh mereka. 
Peneliti : Model ini apakah cocok apabila diterapkan dalam mata 
pelajaran SBK? 
Bapak Suparna : Model ini sangat cocok, Mbak, khususnya untuk mata pelajaran 
SBK yang tidak hanya memuat materi pengetahuan saja, akan 
tetapi pembelajaran SBK itu juga dirancang untuk mengasah 
kompetensi keterampilan peserta didik yaitu melalui praktik. 
139 
 
 
Kalau di Madrasah ini untuk pemebelajaran SBK seringnya 
model PjBL diterapkan pada materi yang memuat kegiatan 
praktik seperti pada materi keterampilan. Tapi, sebenarnya bisa 
juga diterapkan pada materi pengetahuan. 
Peneliti : Mengapa demikian nggih, Pak? 
Bapak Suparna : Untuk menghemat waktu, Mbak. Karena materi SBK itu 
lumayan banyak untuk kelas III, maka model PjBL tidak bisa 
diterapkan secara terus menerus. Kalau hanya memakai model itu 
saja pasti nanti waktu untuk penyampaian keseluruhan materinya 
akan kurang dan pembelajarannya jadi tidak efektif.  
Peneliti : Apakah model PjBL cocok diterapkan pada kelas rendah seperti 
kelas III? Karena biasanya model pembelajaran ini lebih sering 
diterapkannya pada kelas-kelas tinggi, di mana untuk anak-anak 
kelas tinggi seperti kelas V, VI, atau SMP dan SMA, sudah 
mampu mengerjakan segala sesuatu dengan mandiri dan 
berpikiran kritis. 
Bapak Suparna : Menurut saya model ini cukup efektif untuk diterapkan di kelas 
rendah. Karena SBK sendiri tidak hanya memuat materi 
pengetahuan saja, akan tetapi ada juga materi berupa praktik. 
Sedangkan model PjBL dalam pelaksanaannya juga 
mengutamakan siswa untuk praktik secara langsung, jadi 
menurut saya model ini cocok-cocok saja meskipun 
diterapkannya di kelas rendah seperti kelas III. Juga untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, anak-anak sekarang 
pola pikirnya sudah maju, jadi semuanya harus ikut maju. Kalau 
tidak ikut maju makan pembelajarannya akan tertinggal dan mutu 
Madrasah akan tertinggal dengan sekolah-sekolah yang lain. 
Maka diterapkanlah model pembelajaran berbasis proyek agar 
dapat mengikuti perkembangan zaman. 
Peneliti : Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran 
tersebut? 
Bapak Suparna : Siswa menjadi lebih semangat dan lebih senang. 
Peneliti : Apakah siswa bisa mengikuti proses belajar mengajar dengan 
baik jika menggunakan model PjBL? 
Bapak Suparna : Iya, mereka bisa mengikuti. Karena cocok, senang, sehingga 
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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Peneliti : Model PjBL apakah bisa mempengaruhi hasil belajar siswa 
terutama pada mata pelajaran SBK di kelas III? 
Bapak Suparna : Oo dapat mempengaruhi, Mbak. Apabila belajar itu diawali 
dengan senang, akhirnya anak jadi lebih semangat dalam belajar 
dan termotivasi untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik, dan 
akhirnya ada peningkatan. Bisa peningkatan dari nilai SBKnya, 
dan bisa juga peningkatan pada hasil karyanya. Dapat dibuktikan 
melalui hasil karya-karya siswa yang semakin lama semakin 
baik, dan proses pengerjaannya yang semakin cepat. 
Peneliti : Kalau boleh tahu, persiapan guru sebelum menerapkan model 
PjBL di kelas seperti apa, Pak? 
 Bapak Suparna : Setahu saya model pembelajaran itu harus disesuaikan dengan 
materinya dulu seperti apa. Kalau untuk mata pelajaran SBK, 
model PjBL biasanya diterapkan pada materi-materi yang berupa 
praktik, atau pada materi kerajinan. Setelah itu guru menyiapkan 
RPP, yang nanti gunanya sebagai pedoman guru pada saat 
mengajar, agar pembelajaran menjadi sistematis dan terstuktur.  
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan model PjBL dalam 
pembelajaran SBK? 
Bapak Suparna : Langkah-langkahnya yang pasti awalnya guru melakukan 
perencanaan terlebih dahulu yaitu menyesuaikan model 
pembelajaran dengan materi yang akan diajarankan. Kemudian 
mengaplikasikannya pada kegiatan pembelajaran. Untuk KTSP, 
pada kegiatan awal ada apersepsi, salam, absensi, kemudian guru 
menyiapkan bahan dan alat-alat apa saja yang akan digunakan 
untuk praktik. Pada kegiatan inti ada tiga, yaitu (1) eksplorasi, di 
mana guru menjelaskan secara singkat materi pembelajaran, 
mungkin langkah-langkah pembuatannya, misalkan membuat 
anyaman dari kertas warna. Guru memberitahu siswa cara 
membuatnya itu seperti apa, bahan-bahannya apa saja. (2) 
Elaborasi, siswanya disuruh praktik sendiri, (3) kegiatan 
konfirmasi, yaitu gurunya mengecek hasil karya siswa dan 
pemahaman siswa terhadap materi. Lalu, pembelajaran diakhiri 
dengan kegiatan penutup. 
Peneliti : Menurut Bapak, apa kekurangan dari model PjBL? 
Bapak Suparna : Karena model PjBL ini berupa praktik, kekurangannya ada pada 
pembiayaan. Biaya untuk mendapatkan bahan-bahan atau alal-
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alat yang dibutuhkan untuk praktik, jadi lebih banyak 
pengeluaran. 
Peneliti : Apakah tidak ada masalah dengan waktu pembelajarannya? 
Bapak Suparna : Kalau di sini, kegiatan praktik anak-anak itu melalui bimbingan 
langsung dari guru. Jadi, anak dipantau satu per satu, ada 
kesulitan atau tidak, kesulitannya bagaimana. Guru di situ 
bertugas untuk membimbing dan membatu siswa yang 
mengalami kesulitan, sehingga siswa tersebut dapat 
menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 
Peneliti : Dalam hal penyampaian materinya apakah guru memiliki cukup 
waktu? 
Bapak Suparna : Penyampaian materinya cukup, Mbak. Karena materi yang ada 
pada mapel SBK sifatnya hanya pengetahuan, jadi lebih dititik 
beratkan pada praktik. Misalkan membuat kliping yang berkaitan 
dengan Seni Rupa, contohnya gambar-gambar patung, lalu 
gambar yang sifatnya dekoratif. Dalam pembelajaran SBK itu 
anak-anak lebih banyak kerjanya, dibandingkan menerima teori. 
Peneliti : Pada saat menerapkan model PjBL, biasanya apa yang 
membuat siswa mengalami kesulitan, Pak? 
Bapak Suparna : Ya, kemungkinan siswa-siswa di sini sedikit kesulitan dalam 
hal mencari bahan, Mbak. Karena lokasi Madrasah berada 
dipinggiran, jadi lumayan jauh dari jangkauan toko-toko. Juga 
masalah waktu pengerjaannya untuk praktik-praktik itu agak 
kurang, mungkin hanya 60% dikerjakan di sekolah, sisanya 
dilanjutkan di rumah. Untuk kegiatan praktik khususnya dalam 
mapel SBK itu memang memerlukan waktu yang lama, sehingga 
kalau dikerjakan di sekolah saja tidak cukup. 
Peneliti : Kalau dari gurunya sendiri, dalam menerapkan model tersebut 
apakah mengalami kesulitan? 
Bapak Suparna : Saya rasa tidak, Mbak, karena guru sudah mempunyai ilmu. 
Jadi sebelum pembelajaran itu berlangsung, guru sudah memiliki 
bekal ilmu, mungkin dengan mempelajari terlebih dahulu model 
PjBL itu seperti apa, bagaimana langkah-langkahnya, sehingga 
ketika sudah berada di kelas, guru tinggal menerapkan. 
Peneliti : Apa harapan Madrasah melalui penerapan model PjBL 
khususnya pada mapel SBK di kelas III? 
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Bapak Suparna : Untuk mengikuti perkembangan zaman dan mengikuti 
kurikulum. 
Peneliti : Yang terakhir, Pak. Bagaimana upaya pihak kepala sekolah 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SBK di kelas III 
khususnya? 
Bapak Suparna : Dengan diadakan lomba, Mbak. Bisa lomba perkelas. Nanti 
juara 1, 2, 3 diberi hadiah, sehingga nanti anak-anak menjadi 
semangat. 
Peneliti : Sudah selesai, Pak. Terima kasih atas waktu yang Bapak 
berikan. 
Bapak Suparna : Oh iya, Mbak. Kalau masih butuh data-data profil sekolah atau 
apa, silakan hubungi saya. Tidak usah sungkan-sungkan nggih? 
Peneliti : Baik, Pak. Terima kasih banyak. Saya permisi dulu nggih, Pak. 
Assalamu’alaikum. 
Bapak Suparna : Sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.5 
Hari/tanggal : Sabtu/25 Mei 2019 
Topik  : Implementasi model PjBL dalam pembelajaran SBK di kelas III 
Informan : Ammar Fauzan Dwi Ardhiyansyah 
Tempat : Di depan ruang kelas 
Jabatan : Siswa kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Jam  : 09.20-09.30 WIB 
Pada jam istirahat, peneliti bertemu dengan salah satu siswa kelas III di MI 
GUPPI Laban Sukoharjo untuk menanyakan beberapa pertanyaan terkait 
pembelajaran SBK kemarin. 
Peneliti : Dengan dek Ammar Fauzan? 
Ammar : Iya, Mbak. 
143 
 
 
Peneliti : Kakak, tanya-tanya sebentar boleh gak? 
Ammar : Boleh. 
Peneliti : Dek Ammar paling suka pelajaran apa? 
Ammar : Pelajaran SBK. 
Peneliti : Kenapa suka pelajaran SBK? 
Ammar : Aku lebih seneng kalau praktik, Mbak. Di kelas jadi gak bosen. 
Peneliti : Masih inget gak pelajaran SBK yang disuruh bikin kaligrafi kemarin? 
Ammar : Masih, Mbak. 
Peneliti : Kalau masih inget, coba dong jelasin pertama-tama disuruh apa sama 
bu Guru. 
Ammar : Pertamanya ngeliatin bu Guru dulu, sama dikasih tahu contoh gambar 
kaligrafinya. Terus…emmm.. 
Peneliti : Terus apa hayoo? 
Ammar : Setelah bu Yosy menjelaskan materi, kita disuruh gambar huruf arab. 
Huruf arabnya boleh lihat di Iqro’ atau Al-Qur’an. Terus hurufnya 
dikasih warna, dan warnanya gak boleh cuma satu, Kak, harus banyak. 
Kita ngerjain sampai bel pulang sekolah, abis itu sama Bu Guru yang 
belum selesai disuruh lanjutin di rumah. 
Peneliti : Waktu praktik bikin kaligrafi, Ammar merasa kesulitan tidak? 
Ammar : Enggak. 
Peneliti : Wah hebat. Jadi Ammar tidak merasa kesulitan sama sekali? 
Ammar : Kalau sulit, tanya bu guru. 
Peneliti : Oh, jadi kalau Ammar merasa sulit, langsung tanya bu Guru ya? Terus 
sama bu guru langsung diajarin? 
Ammar : Iya 
Peneliti : Ammar selesai tepat waktu tidak saat mengerjakan kaligrafinya? 
Ammar : Iya. 
Peneliti : Kakak tanya satu pertanyaan lagi dong. Kalau kondisi dek Ammar lagi 
kurang sehat atau sakit, dek Ammar tetap semangat tidak mengikuti 
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pelajaran SBK? Kan tadi katanya dek Ammar paling suka pelajaran 
SBK. 
Ammar : Kalau pusing, jadi malas belajar, Mbak. 
Peneliti : Oh begitu. Jadi, gak bisa konsentrasi juga ya? 
Ammar : Iya. 
Peneliti : Baiklah, dek Ammar. Terima kasih ya sudah mau ngobrol-ngobrol 
sebentar sama Kakak. 
Peneliti : Iya. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.6 
Hari/tanggal : Sabtu/25 Mei 2019 
Topik  : Implementasi model PjBL dalam pembelajaran SBK di kelas III 
Informan : Inaayah Mu'afiy Nuurhidayah 
Tempat : Di depan ruang kelas 
Jabatan : Siswi kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Jam  : 09.30-09.40 WIB 
Jam istirahat masih tersisa selama 10 menit, peneliti melanjutkan wawancara 
seputar pembelajaran SBK yang dilakukan di kelas dengan salah satu siswi kelas 
III di MI GUPPI Laban Sukoharjo. 
Peneliti : Assalamu’alaikum.. 
Inaayah : Wa’alaikumsalam.. 
Peneliti : Dengan dek Inaayah bukan? 
Inaayah : Iya, Mbak. 
Peneliti : Boleh tanya-tanya sebentar gak, Dek? 
Inaayah : Boleh (tersenyum manis). 
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Peneliti : Terima kasih. Kakak mau tanya dong, kamu paling suka pelajaran 
apa? 
Inaayah : Aku paling suka pelajaran Bahasa Indonesia 
Peneliti : Kalau SBK suka tidak? 
Inaayah : Agak. 
Peneliti : Alasannya kenapa? 
Inaayah : Soalnya kadang susah. 
Peneliti : Materinya ya yang susah? Kalau disuruh bu guru praktik seperti waktu 
membuat gambar mozaik kemarin senang gak? 
Inaayah : Iya. Senang. 
Peneliti : Kenapa kamu lebih senang kalau disuruh praktik? 
Inaayah : Aku lebih senang praktik soalnya seru, jadi tahu caranya bikin sesuatu 
karena diajarin sama bu guru. Terus jadi lebih paham sama materinya. 
Peneliti : Waktu praktik membuat gambar mozaik, pertama-tama disuruh 
ngapain dulu? Hayo.. masih ingat tidak? 
Inaayah : Awalnya bu guru menjelaskan cara membuat mozaik. Kemudian kita 
disuruh praktik bikin mozaik pakai gambar kura-kura. Emm.. kulit 
telurnya diwarnai pakai spidol dulu, kata bu guru warnanya bebas. 
Habis itu ditempel ke kertas gambar kura-kura. Pas sudah selesai, kita 
disuruh maju ke depan, terus ditanya-tanya. 
Peneliti : Hebat nih dek Inaayah ternyata masih ingat sama pembelajarannya. 
Kalau begitu, terima kasih ya sudah mau ngobrol-ngobrol sebentar 
sama Kakak. 
Inaayah : Iya. Sama-sama. 
Sepersekian detik kemudian, bel masuk kelas berbunyi nyaring. Inaayah harus 
masuk ke dalam kelas untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.7 
Hari/tanggal : Sabtu/25 Mei 2019 
Topik  : Penerapan model PjBL dalam pembelajaran SBK di kelas rendah 
Informan : Ibu Kriswanti, S.HI., S.Pd.I 
Tempat : Ruang kantor 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas I di MI GUPPI Laban 
Sukoharjo 
Jam  : 11.00-11.20 WIB 
Proses belajar mengajar di hari sabtu selesai pada pukul 10.50 WIB. Setelah 
berakhirnya pelajaran terakhir, peneliti bertemu dengan ibu Kriswanti selaku guru 
mata pelajaran SBK di kelas I terlebih dahulu guna melakukan wawancara terkait 
penerapan model PjBL dalam pembeljaran SBK di kelas rendah. 10 menit setelah 
bel pulang sekolah berbunyi, ibu Kriswanti akhirnya sampai di kantor dan 
menyapa peneliti dengan senyum ramah. 
Ibu Kriswanti : Jadi Mbak wawancaranya? (sambil mendudukkan diri di kursi). 
Peneliti : Jadi, Bu. 
Ibu Kriswanti : Silakan. Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Saya mau bertanya terkait pembelajaran SBK di kelas rendah, Bu. 
Sebelumnya menurut ibu Kriswanti, anak-anak kelas I, II, dan III, 
itu karakternya seperti apa? 
Ibu Kriswanti : Menurut saya, karena kelas I, II, dan III itu masih tergolong kelas 
rendah, karakteristik anak-anaknya pasti masih suka bermain, 
Mbak. 
Peneliti : Bagi anak-anak dengan karakteristik tersebut, model 
pembelajaran seperti apa yang cocok untuk diterapkan? 
Ibu Kriswanti : Anak-anak kelas rendah itu selain suka bermain, mereka juga 
senang sekali mencoba sesuatu yang baru. Jadi, kalau menurut saya 
model pembelajaran yang tepat diterapkan pada kelas rendah 
adalah sebuah model yang bisa mengaitkan materi pembelajaran 
dengan dunia nyata, sehingga siswa bisa langsung tahu dengan 
melihat sendiri di lingkungan sekitarnya. Namun dalam 
menerapkan sebuah metode atau model pembelajaran harus 
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disesuaikan dulu dengan materinya seperti apa, tidak boleh asal 
pakai. 
Peneliti : Apakah ibu pernah menerapkan model pembelajaran berbasis 
proyek dalam pembelajaran SBK di kelas? 
Ibu Kriswanti : Model pembelajaran berbasis proyek itu semacam praktik ya, 
Dek? 
Peneliti : Iya, Bu. Semacam meminta siswa membuat prakarya atau 
menggambar sesuatu, kemudian siswa mempresentasikan hasil 
karyanya di depan kelas. 
Ibu Kriswanti : Kalau itu, saya pernah, Mbak. 
Peneliti : Langkah-langkah dalam pembelajarannya seperti apa, Bu? 
Ibu Kriswanti : Pada saat praktik menggambar ekspresi kemarin, pertama-tama 
saya jelaskan terlebih dahulu apa itu gambar ekspresi sambil 
menunjukkan contohnya. Lalu, saya membagikan kertas berisi 
gambar yang sama dengan contoh, tapi yang belum diberi warna 
kepada masing-masing siswa. Kemudian siswa saya beri waktu 
untuk mengerjakan. Kurang lebih lima sampai sepuluh menit 
sebelum jam pembelajaran berakhir, saya memanggil beberapa 
siswa maju untuk menunjukkan hasil karyanya di depan teman-
teman sekelas. 
Peneliti : Adakah faktor tertentu yang mendukung berjalannya 
pembelajaran SBK dengan menggunakan model PjBL? 
Ibu Kriswanti  : Ada, Mbak, yaitu keinginan atau minat siswa terhadap 
pembelajaran dan juga tersedianya alat dan bahan serta media lain 
yang dapat menunjang pembelajaran SBK. 
Peneliti : Apakah kenyamanan kelas juga dapat mempengaruhi 
pembelajaran siswa? 
Ibu Kriswanti : Tentu saja, Mbak. Kenyamanan dan kebersihan kelas itu sangat 
penting. Kalau kelasnya itu kotor, banyak kertas yang berserakan, 
pasti siswa itu malah jadi fokusnya bermain kertas bukan pada 
materi pelajaran yang disampaikan guru. 
Peneliti : Bagaimana dengan keadaan fisiologis siswa? Ketika siswa dalam 
keadaan sakit, apakah berpengaruh terhadap proses belajarnya? 
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Ibu Kriswanti : Tentu saja berpengaruh. Siswa yang dalam kondisi sakit biasanya 
cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Berbeda dengan siswa yang sehat. Jika fisiknya sehat siswa akan 
lebih aktif di kelas, mudah dalam menerima materi, dan dalam 
berkonsentrasi. 
Peneliti : Lalu, apakah ada hambatan dalam penerapan model PjBL di kelas 
rendah terutama? 
Ibu Kriswanti : Dalam melaksanakan kegiatan praktik itu kesulitannya ada pada 
pengalokasian waktu. Guru harus pandai mengelola waktu dengan 
baik, mulai dari waktu untuk menyampaikan materinya kepada 
siswa, waktu untuk pengerjaan proyeknya, dan juga waktu untuk 
melakukan evaluasi agar pembelajaran bisa berjalan secara 
terstruktur sehingga hasilnya juga maksimal. 
Peneliti : Baik, Bu. Terima kasih atas waktunya. 
Ibu Kriswanti : Sudah? Itu saja? Tidak ada yang ingin ditanyakan lagi? 
Peneliti : Sudah cukup, Bu. Terima kasih sekali lagi. 
Ibu Kriswanti : Ya sudah kalau begitu. Sama-sama. Semoga sukses penelitiannya. 
Peneliti : Iya, Bu. Amin.. Saya permisi dulu kalau begitu , Bu. 
Ibu Kriswanti : Oh, iya, Mbak. Silakan~ 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.8 
Hari/tanggal : Rabu/29 Mei 2019 
Topik  : Implementasi model PjBL dalam pembelajaran SBK di kelas III 
Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 
Tempat : Ruang kantor 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo 
Jam  : 11.00-11.30 WIB 
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 Pada jam pulang sekolah, peneliti kembali menemui ibu Yosy guna 
melakukan wawancara terkait penerapan model PjBL dalam pembelajaran SBK 
yang dilaksanakan tadi pagi di kelas III. Berselang 10 menit setelah bel pulang 
sekolah berbunyi, ibu Yosy tiba di kantor guru sambil membawa tumpukan buku 
yang berisi tugas siswa. Buku-buku itu diletakkan di atas mejanya, kemudia ibu 
Yosy berjalan menghampiri peneliti. Peneliti lekas berdiri dan menyalami ibu 
Yosy. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Silakan duduk, Dek. Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Terima kasih, Bu. Saya mau bertanya seputar 
pembelajaran SBK tadi. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Baik, Dek. Silakan ditanyakan. 
Peneliti : Pertama-tama, saya mau bertanya tentang model 
pembelajaran yang ibu terapkan, Apakah di kelas III 
bu Yosy menerapkan model-model pembelajaran 
untuk menunjang proses belajar mengajar SBK di 
kelas? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau saya lebih sering menggunakan model 
pembelajaran kontekstual. Jadi, anak langsung terjun 
ke dunianya. Contohnya kemarin membuat mozaik 
dengan memanfaatkan kulit telur, siswa bisa melihat 
langsung bahan-bahannya sekaligus praktik secara 
langsung. 
Peneliti : Selain model kontekstual, adakah model 
pembelajaran lain yang ibu terapkan untuk SBK? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Untuk SBK sih.. kebanyakan kontekstual. Terus 
menggunakan metode tanya jawab, kadang juga 
kelompok. Contohnya, kalau yang materi, siswa saya 
bagi menjadi beberapa kelompok, lalu saya 
memberikan pertanyaan pada masing-masing  
kelompok dan meminta mereka untuk berdiskusi. 
Nanti yang nilainya paling tinggi akan diberi reward, 
seperti bintang. 
Peneliti : Bagaimana hasil belajar SBK  di kelas III? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Untuk kelas III pelajaran SBK itu agak sulit, 
terutama pada teorinya. Siswanya agak mengalami 
kesulitan, makanya dari nilai-nilai UTS kemarin, nilai 
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SBK agak rendah. Nilai praktiknya bagus, Dek, tapi 
kalau nilai-nilai di materinya agak rendah. Mata 
pelajaran SBK memuat cukup banyak teori, seperti 
materi tentang batik-batik, seni tari, seni musik, 
tempo, nada, itu kan untuk anak kelas III masih agak 
kesulitan untuk menguasai materi tersebut. Tapi, 
mereka bagus dalam praktik, Dek, seperti praktik 
menggambar, membuat mozaik, atau membuat kotak 
pensil. Jadi, untuk mata pelajaran SBK siswa lebih 
mengalami kesulitan pada materinya. 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang model 
pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 
Learning? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Model PjBL itu kan intinya praktik ya, Dek? 
Peneliti : Iya, Bu. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau praktik, di SBK itu ya sangat mempengaruhi 
pembelajaran. Karena dengan menerapkan model 
tersebut, siswanya mampu memperoleh pengetahuan 
berdasarkan pengalamannya secara langsung di 
lapangan. Jadi, PjBL menurut saya sangat bagus 
untuk diterapkan di kelas III. Mungkin bisa juga 
diterapkan pada materi-materi mata pelajaran yang 
lain selain SBK.  
Peneliti  : Sebelum menerapkan model pembelajaran PjBL di 
kelas, apakah ibu melakukan persiapan terlebih 
dahulu? Kira-kira persiapanya bagaiamana, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Persiapannya yang pasti menyusun RPP terlebih 
dahulu. Kemudian mencocokkan materi dengan 
model pembelajaran yang sesuai. Kalau materinya 
sudah cocok dengan model pembelajarannya, saya 
tinggal menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan. 
Tapi, sebelum menerapkan suatu model pembelajaran, 
misalkan model PjBL, saya biasanya belajar dulu 
tentang model pembelajaran berbasis proyek itu 
seperti apa, langkah-langkahnya, agar supaya proses 
belajar mengajar di kelas dapat berlangsung dengan 
baik. 
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Peneliti  : Kalau dalam penyampaian materi SBK, bagaimana 
cara bu Yosy menyampaikannya agar siswa itu paham 
terhadap materi tersebut? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kan, sebelum anak-anak praktik secara langsung, 
pada tahap eksplorasi itu dijelaskan terlebih dahulu 
tentang apa yang akan dibuat dan gambaran umum 
langkah-langkah pembuatannya. Bisa juga dengan 
memberikan contoh gimana cara memotongnya, cara 
membuat kaki, jadi guru itu memberikan contoh dulu. 
Kemudian siswa mengamati, habis itu baru mereka 
mempraktikkan. 
Peneliti  : Bagaimana respon siswa terhadap model PjBL? 
Apakah ada yang ramai sendiri atau mungkin malah 
bersikap pasif? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau kelas III sih.. iya, ada yang lambat. 
Sebenarnya dia pinter, cuma agak lambat kalau 
mengerjakan sesuatu 
Peneliti : Terus kalau ada anak yang seperti itu, bagaimana 
cara mengatasinya, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Gurunya harus lebih sering-sering ada didekatnya 
serta memberikan semangat, mungkin bisa dengan 
membandingkan kerjaan dia dengan kerjaan 
temannya, sehingga anak itu menjadi termotivasi 
untuk cepat-cepat menyelesaikan tugasnya. Bisa juga 
dengan pemberian reward dan punishment. Dengan 
adanya reward mereka jadi semangat mengerjakan. 
Peneliti : Kalau terkait pembiayaan untuk praktiknya apakah 
ada masalah? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau untuk pembiayaan bisa diatasi dengan cara 
memanfaatkan kembali barang-barang yang sudah 
tidak terpakai, seperti pada praktik kemarin, yaitu 
dengan memanfaatkan kulit telur untuk dijadikan 
mozaik, dan pada praktik membuat tempat pensil dari 
botol bekas. 
Peneliti : Hambatan dalam penerapan model PjBL untuk 
pembelajaran SBK sendiri, apakah ada? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau hambatannya pada saat proses belajar 
mengajar itu lebih pada kemampuan anak yang 
berbeda-beda. Ada anak yang bisa mengerjakannya 
dengan cepat, ada juga yang lambat. Biasanya anak 
yang kerjanya cepat, bisa menyelesaikan tugasnya 
dengan maksimal. Tapi, kalau anak itu kerjanya 
lambat, dia pasti akan keteteran saat waktunya hampir 
habis dan hasilnya pun tidak akan maksimal karena 
dikerjakan dengan terburu-buru. Selain itu, terkadang 
pada saat praktik siswanya terlalu antusias dan jadi 
sangat aktif bertanya, sampai ada yang langsung 
menghampiri guru atau mendatangi meja teman-
temannya yang lain. Suasana kelas menjadi ramai dan 
tidak kondusif. 
Peneliti : Lalu tindakan apa yang bu Yosy lakukan untuk 
mengatasi hal tersebut? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Membimbing dan memberikan motivasi kepada 
siswa yang mengalami kesulitan, Dek. Kemudian 
saya akan meminta siswa mengulanginya sampai dia 
bisa. 
Peneliti : Lalu, bagaimana cara ibu Yosy mengatasi murid-
murid yang ramai di kelas? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Untuk mengatasi murid yang ramai, pertamanya 
saya beri peringatan. Kalau dua tiga kali diperingati 
masih ramai, saya suruh berdiri di depan kelas, Dek, 
sebagai hukumannya. 
Peneliti : Apa dengan menggunakan model tersebut membuat 
siswa lebih mudah memahami materi atau justru 
sebaliknya? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Model PjBL ini menurut saya lebih membantu siswa 
dalam memahami materi pembelajaran, Dek. Karena, 
pada dasarnya pembelajaran itu kalau hanya gurunya 
yang menyampaikan itu, materinya kurang bisa 
masuk ke siswa. Jadi, kalau siswanya aktif gini.. gini.. 
gini.. terlibat secara langsung, dia akan lebih paham. 
Peneliti : Jadi, bisa dibilang dengan model PjBL ini bisa 
membuat siswa lebih aktif di kelas nggih, Bu? 
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Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, Dek. 
Peneliti  : Apakah situasi kelas sudah sesuai seperti yang ibu 
harapkan pada saat model ini diterapkan? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Tentunya saya mau kelas itu kondusif ya, Dek. 
Kalau kelas sudah kondusif, maka juga akan 
memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran. 
Gurunya juga jadi mudah dalam menyampaikan 
materi kepada siswa. Tapi, kadang masih ada satu dua 
orang siswa asik sendiri. 
Peneliti : Sebagai seorang pengajar di kelas III, bagaimana 
cara bu Yosy mengelola kelas agar tetap kondusif 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Ya.. kalau itu bagaimana pinter-pinternya guru ya. 
Kalau kelas III kan masih suka permainan sama 
tepuk-tepuk, jadi supaya tidak ramai sendiri, biasanya 
saya fokuskan dulu untuk tepuk. Dengan begitu 
siswanya bisa diam. Setelah kelas sudah kondusif, 
baru pembelajarannya saya lanjutkan lagi. 
Peneliti : Apakah ada kendala keterbatasan waktu dengan 
menerapkan model PjBL ini? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, Dek. Pembelajaran SBK di hari jum’at itu 
waktunya lebih sedikit dibandingkan yang di hari 
rabu. Di hari jum’at SBK hanya diajarkan selama satu 
jam pembelajaran. Jadi, kalau pada hari tersebut 
dilakukan praktik sekaligus evalusi dengan cara 
meminta siswa satu per satu maju ke depan, waktunya 
tidak akan cukup, Dek.” 
Peneliti : Bagaimana cara bu Yosy dalam mengevaluasi 
pembelajaran SBK siswa?  
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Untuk materi keterampilan, saya menggunakan 
evaluasi harian. Jadi, penilaiannya dilakukan setiap 
kali pertemuan. Dengan evaluasi harian ini guru bisa 
melihat kemampuan siswa sudah berkembang sejauh 
mana, dan apa-apa yang perlu diperbaiki dalam 
pembelajaran. Kalau untuk penilaiannya beda-beda, 
Dek. Kalau materinya memuat tentang teori bukan 
praktik, cara saya menilai siswa dengan memberikan 
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soal-soal. Tapi, kalau praktik, seperti pada saat 
menerapkan model PjBL kemarin, mungkin dengan 
tanya jawab. Perwakilan siswa disuruh maju kedepan, 
lalu saya beri pertanyaan; bagaimana langkah-
langkahnya, kesulitan dalam proses pembuatannya itu 
di mana. Terus bisa juga dengan kerja kelompok 
seperti yang saya bilang tadi. Dari hasil diskusi 
kelompok itu nilainya bisa juga buat  evaluasi. 
Dengan catatan guru harus benar-benar mengamati 
kinerja siswa dalam kelompok tersebut. Kalau ada 
yang tidak mau bekerja sama bisa diperingati, atau 
mungkin diberi punishment seperti pengurangan nilai 
kalau dia diperingati tidak mau. 
Peneliti : Kalau menggunakan model PjBL, penilaiannya 
seperti apa, Bu? Nilai siswa diambil dari mana? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Nilainya saya ambil dari sikapnya pada saat 
mengerjakan, Dek. Pemahaman dia saat 
mempresentasikan di depan dan juga dari hasil karya 
siswa, bentuknya bagaimana, kerapaiannya, bagus 
atau tidak, seperti itu. 
Peneliti : Kalau respon siswa terhadap pembelajaran SBK 
yang menggunakan model PjBL sendiri, apakah 
siswanya antusias, atau mungkin lebih nyaman 
dengan model pembelajaran yang lain? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Model PjBL itu kan hampir mirip dengan 
kontekstual ya? Siswanya itu lebih senang kalau 
disuruh praktik buat ini, buat itu. Mereka lebih 
menunjukkan antusiasme terhadap pembelajaran 
dibandingkan hanya mendengarkan gurunya saja. 
Kemarin aja waktu kerja kelompok membuat mozaik 
dari cangkang telur mereka juga sangat antusias. 
Peneliti : Peran bu Yosy selama proses pembelajaran 
berlangsung itu sebagai apa ya, Bu? Khususnya pada 
pembelajaran SBK yang menggunakan model PjBL. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau untuk pembelajaran kemarin, guru lebih 
berperan sebagai fasilitator, jadi siswanya yang aktif. 
Usai memberikan contoh, kan siswanya yang bekerja. 
Guru hanya memfasilitasi apabila siswanya 
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mengalami kesulitan, atau kurang bisa dalam 
mengerjakan suatu tugas tertentu. 
Peneliti : Apa siswa mengalami kesulitan? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Kalau kesulitan saat membuat kotak pensil kemaren, 
yang pertama saat menggambar kakinya, terus saat 
memotong botolnya, kan ada yang botolnya kaku, 
kesulitan menempelnya juga. Kan pengerjaannya 
sendiri-sendiri. 
Peneliti : Itu kan tadi kesulitan yang dialami siswa nggih, 
Bum pada saat pembelajaran, kalu bu Yosy sendiri 
apa juga mempunyai kesulitan dalam penerapan 
model PjBL? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Nggak terlalu kesulitan ya, soalnya pembelajaran itu 
menyenangkan. Gurunya memberikan contoh di awal, 
kemudian siswanya praktik tho, jadi nggak begitu 
kesulitan. Mungkin kesulitannya waktu menerapkan, 
kan ada satu dua tiga siswa yang lambat dalam 
mengerjakan, atau mungkin ramai sendiri. 
Peneliti : Jadi, kesulitannya lebih pada pengelolaan kelasnya 
nggih, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : He’eh.. sedikit. 
Peneliti  : Apa dengan menggunakan model PjBL materi SBK 
lebih mudah dipahami oleh siswa? 
Peneliti  : Bagaimana bu Yosy bisa tau kalau siswa lebih 
mudah memahami materi? 
Peneliti : Dari yang saya baca, model PjBL sering sekali 
digunakan pada kelas tinggi seperti kelas V, VI, SMP 
dan SMA. Model PjBL kan sering digunakan di kelas-
kelas tinggi karena anak-anak usia segitu sudah 
mampu berpikir kritis dan melakukan sesuatu secara 
mandiri, lalu bagaimana dengan anak-anak kelas 
rendah seperti kelas III?  Apakah model ini bagus 
juga apabila diterapkan di kelas rendah seperti kelas 
III? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Saya rasa bagus-bagus saja jika diterapkan di kelas 
rendah. Materi dalam mata pelajaran SBK kan juga 
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memuat praktik, sedangkan model PjBL itu kan juga 
menuntut siswanya untuk praktik secara langsung. 
Jadi, menurut saya cocok-cocok saja diterapkan di 
kelas rendah seperti kelas III. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Dari pengamatan saya kemaren, bisa, Dek. Model 
PjBL bisa menumbuhkan kemandirian siswa. Karena 
siswa kan mandiri dengan cara mengerjakan sesuatu  
tho? Di situ tugas guru hanya mengamati, 
mengarahkan dan menyemangati, tapi siswanya yang 
membuat sendiri. 
Peneliti : Hasil belajar SBK siswa kelas III sebelum dan 
sesudah menggunakan model PjBL apa ada 
perbedaan, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, ada. Sebelum menggunakan model ini nilai 
SBK anak-anak kelas III itu agak kurang, tapi setelah 
menerapkan model PjBL ini mulai ada peningkatan 
sedikit. 
Peneliti : Apakah ada tujuan tertentu mengapa bu Yosy 
menggunakan model PjBL dalam pembelajaran SBK 
di kelas III? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Tujuan saya menggunakan model PjBL untuk mata 
pelajaran SBK, yang pertama agar siswanya lebih 
aktif, yang kedua agar siswa lebih memahami materi. 
Lalu yang ketiga agar pembelajaran itu tidak berpusat 
pada guru, tapi berpusat pada siswa. Guru hanya 
berperan sebagai fasilitator dan motivator, jadi 
siswanya itu yang aktif. 
Peneliti : Apakah pembelajarannya sudah sesuai dengan yang 
Ibu harapkan, atau kah ada yang perlu diperbaiki lagi? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Ada sedikit yang perlu diperbaiki, Dek. Mungkin 
cara mengatur siswanya yang perlu diperbaiki lagi. 
Kemarin karena siswa kerja sendiri-sendiri, beberapa 
ada yang bingung buat kakinya gimana, atau motong 
botolnya gimana, akhirnya mereka tanya sana sini, 
dan kelas menjadi agak ramai. Untuk pembelajaran 
selanjutnya mungkin lebih baik kalau saya buat 
kelompok, tapi mengerjakannya sendiri-sendiri. 
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Peneliti : Kira-kira faktor-faktor apa saja yang mendukung 
dan menghambat berjalannya proses pembelajaran 
kemarin? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Faktor yang mendukung pembelajaran, yang pasti 
karena adanya kecocokan antara materi yang akan 
diajarkan dengan model atau metode pembelajaran. 
Lalu faktor pendukung yang kedua, karena gurunya 
sudah punya persiapan yang matang sebelum 
mengajar. Kenyamanan kelas dan ketersedian 
peralatan praktik juga menjadi faktor pendukung 
pembelajaran kemarin, karena kalau kelasnya tidak 
nyaman, pembelajaran siswa juga kurang optimal. 
Peneliti : Apakah keadaan fisiologis dapat mempengaruhi 
siswa dalam pembelajaran? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Tentu saja, Dek. Kalau siswa dalam keadaan 
fisiknya tidak sehat atau sedang sakit, pasti dia akan 
lesu di kelas dan cenderung tidak semangat. Menurut 
saya keadaan jasmani juga bisa berpengaruh terhadap 
minat siswa terhadap pembelajaran. Sama seperti 
orang sakit kan inginnya istirahat, kalau siswa dalam 
keadaan yang tidak fit mereka jadi kehilangan minat 
untuk melakukan apapun. 
Peneliti : Cara meningkatkan kualitas pembelajaran SBK 
dengan menggunakan model PjBL itu bagaimana? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Ya, mungkin untuk kesempatan mendatang, jika 
menggunakan model itu lagi fokusnya lebih ke siswa. 
Siswa itu dibentuk kelompok-kelompok, nggak 
sendiri-sendiri, lalu pemberian rewardnya lebih 
dibaguskan lagi, siswanya akan jadi lebih antusias 
dalam pembelajaran. Kemaren rewardnya cuma 
bintang kan itu? Dan cuma empat juga. 
Peneliti : Tapi, siswanya sudah pada senang meski hanya 
diberi hadiah bintang, Bu. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya. Kelas III itu suka sekali kalau diberi reward. 
Pokoknya kalau untuk kelas-kelas rendah itu, anak-
anaknya sangat suka sekali dengan reward, hadiah, 
bintang. Jadi, cara menarik perhatian mereka itu 
dengan reward. 
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Peneliti : Apa harapan ibu setelah menerapkan model PjBL di 
kelas? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Harapannya ya nilai SBK anak-anak kelas III makin 
meningkat. Kan nilai KKM untuk mata pelajaran 
SBK sendiri juga tujuh puluh lima, lumayan tinggi. 
Jadi, saya berharap nilai anak-anak bisa melampaui 
KKM. 
Peneliti  : Baik, Bu. Saya rasa sudah cukup untuk 
wawancaranya hari ini. Terima kasih atas waktunya 
nggih, Bu. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Sudah itu saja? Sama-sama, Dek. 
Peneliti : Kalau begitu saya permisi dulu nggih, Bu? 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, Dek. Mau langsung pulang? 
Peneliti : Saya mau pamitan sama bapak kepala sekolah 
dahulu, setelah itu pulang. (menjabat tangan ibu 
Yosy). Terima kasih, bu Yosy. Assalamu’alaikum.. 
Ibu Yosy Nindita Ika Dewi : Iya, sama-sama. Wa’alaikumsalam.. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W.9 
Hari/tanggal : Jum’at/31 Mei 2019 
Topik  : Implementasi model PjBL dalam pembelajaran SBK di kelas III 
Informan : Tegar Oktaviano Haryanto 
Tempat : Di depan ruang kelas 
Jabatan : Siswa kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Jam  : 09.15-09.20 WIB 
Sekitar 5 menit setelah bel istirahat berbunyi, peneliti pergi ke kelas III 
untuk bertemu dengan salah satu siswa di sana guna melakukan wawancara terkait 
pembelajaran SBK yang dilaksanakan pada hari rabu tanggal 29 Mei 2019 
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kemarin. Di depan kelas peneliti bertemu dengan salah satu siswa kelas III yang 
bernama Tegar Oktaviano Haryanto, dan mengajaknya mengobrol sebentar. 
Peneliti : Sebelumnya, Kakak mau tanya, dek Tegar paling suka pelajaran apa 
ya? 
Tegar : Aku suka SBK, Kak. 
Peneliti : Suka SBK? Alasannya kenapa? 
Tegar : Umm.. ya seru aja. 
Peneliti : Serunya karena diajak praktik sama bu guru? 
Tegar : Iya. 
Peneliti : Kenapa Tegar lebih suka diajak praktik daripada mendengarkan ibu 
guru di kelas? 
Tegar : Praktik lebih seru, soalnya bisa kelompokan sama teman-teman. 
Terus jadi tahu caranya bikin tempat pensil pakai botol bekas. 
Peneliti : Oh.. begitu. Coba sekarang Kakak tanya, Tegar masih inget gak kira-
kira pembelajaran hari rabu kemarin disuruh praktik apa sama bu 
guru? 
Tegar : Masih, Kak. Praktik membuat tempat pensil bentuk kelinci. 
Peneliti : Cara membuat tempat pensilnya bagaimana? 
Tegar : Umm… 
Peneliti : Hayo~ masih ingat tidak? Awalnya bu guru nyuruh apa dulu? 
Tegar : Itu pertamanya.. bu Guru menjelaskan di depan kelas sambil bawa 
contoh tempat pensil bentuk kelinci. Terus kita disuruh praktik bikin, 
tapi gak boleh ngejiplak punyanya bu guru. Ada anak yang disuruh 
maju ke depan kelas. Di sana mereka ditanya-tanya tentang tempat 
pensil. 
Peneliti : Bikinnya susah gak, Dek? 
Tegar : Susah. Bikin kakinya susah, soalnya gak boleh ngejiplak punya bu 
guru. 
Peneliti : Bisa selesaikan tapi bikin tempat pensilnya. 
Tegar : Selesai, Kak. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W.10 
Hari/tanggal : Jum’at/31 Mei 2019 
Topik  : Implementasi model PjBL dalam pembelajaran SBK di kelas III 
Informan : Verlita Arsya Anantasya 
Tempat : Di depan ruang kelas 
Jabatan : Siswi kelas III di MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Jam  : 09.20-09.30 WIB 
Pada jam istirahat, peneliti kembali bertemu dengan salah satu siswa kelas 
III bernama Verlita Arsya Anantasya untuk menanyakan beberapa pertanyaan 
terkait pembelajaran SBK yang dilaksanakan pada hari rabu tanggal 29 Mei 2019. 
Peneliti : Halo~ dengan dek Verlita? 
Verlita : Iya. 
Peneliti : Kak April boleh tanya-tanya sebentar gak? Masih jam istirahat kan? 
Verlita : Boleh. 
Peneliti : Yang pertama, kamu paling suka pelajaran apa di kelas? 
Verlita : Paling suka pelajaran SKI, Kak. 
Peneliti : Kalau pelajaran SBK, suka gak? 
Verlita : SBK juga suka. 
Peneliti : Kenapa suka SBK? 
Verlita : Umm… apa ya? (bingung). 
Peneliti : Gini deh.. yang Verlita suka dari pelajaran SBK itu apa? 
Verlita : Senangnya pas praktik, soalnya sama bu Guru diajarin bikin tempat 
pensil, terus bikin mozaik, sama gambar-gambar gitu. Jadi senang 
belajarnya. 
Peneliti : Kalau yang pas enggak praktik bosen ya? 
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Verlita : Hehehe… iya. 
Peneliti : Kamu masih inget gak pas hari rabu kemarin disuruh praktik apa 
sama bu guru? 
Verlita : Disuruh bikin tempat pensil, Kak. 
Peneliti : Cara buat tempat pensilnya gimana? Masih inget gak? 
Verlita : Dikasih lihat dulu contohnya, Kak, terus sama Bu Guru dijelasin cara 
buatnya. Emm.. habis itu disuruh bikin sendiri. Pas udah jadi, kotak 
pensilnya disuruh bawa ke depan, terus ditanya-tanya susahnya waktu 
bikin tempat pensil itu. 
Peneliti : Susah gak bikinnya? 
Verlita : Enggak susah. 
Peneliti : Wah.. hebat. Kalau begitu, terima kasih ya, Verlita, karena sudah mau 
ngobrol-ngobrol sebentar sama Kakak. Silakan dilanjutkan mainnya. 
Verlita : Iya, Kak. 
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LAMPIRAN 5 
OBSERVASI 
FIELD NOTE 
Kode  : O.1 
Hari/tanggal : Rabu/22 Mei 2019 
Topik  : Observasi tentang Implementasi Model PjBL dalam Pembelajaran 
SBK di Kelas III 
Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 
Tempat : Kelas III 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo 
Jam  : 07.35-08.45 WIB 
 Peneliti tiba di MI GUPPI Laban Sukoharjo pada pukul 07.00 WIB untuk 
melakukan penelitian mengenai implementasi model PjBL yang diterapkan dalam 
mata pelajaran SBK di kelas III untuk pertama kalinya. Pembelajaran SBK hari 
ini dimulai dari pukul 07.35 WIB, tepat setelah Tahfidz, dan berakhir pada pukul 
08.45 WIB. Ibu Yosy meminta peneliti untuk menunggu sebentar di kantor 
sampai jam Tahfidz selesai, sementara beliau harus masuk ke kelas untuk 
membimbing anak-anak kelas III berdoa dan menghafalkan surat-surat pendek Juz 
30. Selang beberapa menit kemudian, ibu Yosy mengajak peneliti untuk masuk ke 
kelas ikut dalam pembelajaran. 
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, mula-mula ibu Yosy 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu dengan cara memanggi nama siswa yang 
masih ramai satu per satu sambil melakukan kontak mata. Setelah kondisi kelas 
sudah kondusif, ibu Yosy mulai membuka pembelajaran SBK dengan 
mengucapkan salam, yang langsung dijawab serentak oleh seluruh siswa di kelas 
III. Tak lupa ibu Yosy menanyakan kabar serta mengabsensi kehadiran siswa 
dengan cara memanggil namanya satu per satu. Selanjutnya ibu Yosy mengajak 
semua siswa untuk membaca basmallah bersama-sama, lalu ibu Yosy 
memusatkan perhatian siswa pada contoh mozaik dari kulit telur yang akan 
dipraktikkan hari ini. Begitu perhatian siswa terpusatkan pada contoh, ibu Yosy 
memulai pembelajaran dengan melontarkan pertanyaan kepada siswa, “Ada yang 
tahu ini apa?”, serentak siswa menjawab, “Tidak tahu, Bu.” Beberapa anak 
dengan berani langsung bertanya kepada ibu Yosy, “Itu apa, Bu?”. Mengetahui 
banyak siswa yang penasaran, ibu Yosy pun mulai menjelaskan materi. 
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 Di meja guru sudah tersedia berbagai alat dan bahan yang digunakan 
untuk praktik SBK hari ini. Sambil menggeser meja ke tengah, ibu Yosy meminta 
semua siswa untuk menyiapkan alat-alat dan bahan, yang kurang lebih sama 
dengan yang ada di meja guru ke atas meja masing-masing. Alat-alat dah bahan 
tersebut sudah terlebih dahulu diintruksikan oleh guru pada pertemuan 
sebelumnya. Pada hari tersebut, guru dan siswa berkolaborasi menentukan tema, 
seperti tema “Hewan” untuk pembelajaran yang akan dilakukan pada hari rabu 
mendatang. Untuk membuat siswa lebih memahami maksud dari membawa 
barang-barang  tersebut, ketika ibu Yosy memberi penjelasan secara singkat 
tentang materi hari ini, beliau juga menunjukkan contoh jadinya kepada anak-
anak. Usai menjelaskan materi, ibu Yosy bertanya kepada siswa tentang apa yang 
belum mereka pahami dan memberi kesempatan siswa untuk bertanya sebelum 
kegiatan praktik dimulai. 
 Pada praktik kali ini ibu Yosy mengajak semua siswa untuk membuat 
mozaik dari kulit telur. Alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu kulit telur yang 
sudah diremuk dan dijemur selama sehari, spidol warna-warni, lem, dan kertas 
bergambar yang sudah disiapkan oleh guru. Sebelum memulai praktik, ibu Yosy 
menjelaskan terlebih dahulu langkah-langkah pembuatannya. Kemudian siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 orang. Guru 
membagikan kertas bergambar kura-kura yang tidak berwarna kepada setiap anak. 
Setelah semua anak mendapatkan kertas bergambar tersebut, ibu Yosy berkata 
bahwa kelompok yang hasilnya paling bagus dan rapi, akan mendapatkan reward 
berupa bintang. 
 Begitu mendapat intruksi dari guru untuk mulai membuat, anak-anak 
tampak antusias sekali. Pertama-tama mereka mewarnai bagian dalam kulit telur 
dengan spidol warna, ada yang mewarnainya dengan warna hijau, cokelat, merah, 
dan lain-lain sesuai kreasi masing-masing, karena di awal pembelajaran ibu Yosy 
sudah memberi tahu anak-anak untuk menorehkan imajinasi mereka dalam 
praktik membuat mozaik ini. Mereka tidak perlu mengikuti contoh, dan dibiarkan 
bebas berkreasi sesukanya. 
 Siswa-siswi kelas III tidak begitu kesulitan pada saat mewarnai cangkang 
telur, akan tetapi pada saat menempelkan kulit telur pada kertas, ada yang 
mengeluh kulitnya tidak mau menempel. Ibu Yosy lekas membantu siswa 
tersebut, awalnya dengan memberikan contoh satu kali, setelahnya ibu Yosy 
membimbing siswa agar melakukannya sendiri. Ibu Yosy memberikan waktu 50 
menit untuk proses pengerjaan, agar sisa waktu yang ada dapat digunakan untuk 
evaluasi. 
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 Ketika waktu pengerjaan sudah habis, masih ada beberapa siswa yang 
belum selesai. Sambil menunggu mereka selesai, ibu Yosy memanggil salah satu 
kelompok yang sudah selesai duluan untuk maju ke depan kelas dan 
mempresentasikan hasil karya mereka. Semua kelompok maju satu per satu secara 
bergiliran, dan ketika maju ke depan mereka menjelaskan tentang pengalamnya 
dalam membuat mozaik kura-kura. Ada yang kesulitan saat mewarnainya da nada 
juga yang kesulitan saat menempelkan cangkang telurnya pada kertas, namun ada 
juga siswa yang berkata bahwa dia tidak mengalami kesulitan sama sekali. 
 Dari seluruh siswa yang maju mempresentasikan hasil karya mereka, ada 
beberapa yang tampak malu-malu dan kesulitan dalam mengungkapkan perasaan 
mereka. Di situ ibu Yosy membimbing siswa-siswi tersebut agar berani bicara di 
depan kelas, caranya dengan menanyakan pertanyaan-pertanya seperti, “Susah 
tidak membuatnya?”, “Waktu menempelkan cangkang telurnya ke kertas kesulitan 
tidak?”, “Langkah-langkah pembuatannya bagaimana?”, dan pertanyaan-
pertanyaan lain yang dapat memancing siswa untuk berani bicara, meskipun ada 
juga yang suaranya sangat pelan. 
 Tak terasa jam pembelajarannya hampir selesai. Ibu Yosy segera 
memberikan reward berupa bintang kepada salah satu kelompok yang mozaiknya 
paling bagus, paling rapi, dan yang paling berani mempresentasikan hasil 
karyanya ke depan kelas. Usai membagikan bintang pada kelompok terbaik, tak 
lupa ibu Yosy memberi motivasi kepada kelompok lain agar terus semangat dan 
pantang menyerah. Sebelum pembelajaran SBK diakhiri, ibu Yosy sempat 
berpesan kepada semua siswa untuk membawa buku gambar dan pensil warna 
atau crayon pada pertemuan selanjutnya, yakni pada hari jum’at tanggal 26 April 
2019, kemudian pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdallah  bersama-
sama dan guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O.2 
Hari/tanggal : Jum’at/24 Mei 2019 
Topik  : Observasi tentang Implementasi Model PjBL dalam Pembelajaran 
SBK di Kelas III 
Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 
Tempat : Kelas III 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo 
Jam  : 09.50-10.20 WIB 
 Peneliti kembali melakukan penelitian yang kedua kalinya terkain 
implementasi model PjBL dalam mata pelajaran SBK di kelas III. Pada pukul 
09.50 WIB peneliti sudah berada di kelas bersama ibu Yosy untuk melihat proses 
berjalannya pembelajaran SBK hari ini. 
 Pembelajaran SBK dimulai dengan pengkondisian kelas agar suasana 
belajar menjadi kondusif. Pengkondisian kelas dilakukan ibu Yosy kali ini dengan 
cara mengajak semua siswa untuk “Tepuk Diam”.  Setelah dua kali tepuk kondisi 
kelas menjadi terkendali, dan Ibu Yosy pun mulai membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, lalu mengajak siswa membaca basmallah bersama-sama.  
Bu Yosy kemudian bertanya kepada siswa apakah mereka membawa alat 
dan bahan yang pada pertemuan sebelumnya sudah ibu Yosy intrusikan untuk 
dibawa hari ini dan meminta mereka untuk mempersiapkannya di atas meja 
masing-masing. Pada kegiatan eksplorasi, ibu Yosy memberi penjelasan singkat 
mengenai materi hari ini, yaitu materi tentang gambar dekoratif. Ibu Yosy 
menerangkan kepada siswa apa itu gambar dekoratif, apa saja jenis gambar 
dekoratif, apa saja alat dan bahannya, juga bagaimana cara membuatnya sambil 
membawakan contoh salah satu gambar dekoratif, yakni kaligrafi. Gambar 
kaligrafi yang dibawa bu Yosy memiliki banyak perpaduan warna dan gradasi. 
Ada gradasi antara warna kuning, oren, dan merah, ada juga gradasi antara warna 
biru muda dan biru tua. 
 Dalam kegiatan eksplorasi ibu Yosy juga mengajarkan anak-anak tentang 
gradasi warna yang baik. Respon siswa-siswi kelas III saat itu tampak tertarik 
dengan penjelasan ibu Yosy, namun ada juga anak yang merasa bingung. 
Beberapa anak berinisiatif menanyakan hal-hal yang membuatnya bingung kepada 
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guru, akan tetapi ada juga anak yang memilih untuk bertanya pada teman 
sebangkunya. 
Model PjBL yang diterapkan pada pembelajaran SBK hari ini sifatnya 
adalah individu, di mana tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan secara 
individual. Pada kegiatan elaborasi, guru bertanya kembali kepada siswa apakah 
masih ada sesuatu yang membuat mereka bingung. Serentak siswa menjawab 
“Tidak, Bu.”, mendengar pernyataan seperti itu dari siswa, ibu Yosy pun 
mengizinkan siswa untuk memulai praktiknya. 
Siswa kemudian membuka Iqro’ atau Al-Qur’an masing-masing dan mulai 
meniru salah satu kata yang tertera dalam Iqro’  atau Al-Qur’an untuk disalin pada 
buku gambar. Ada satu anak yang mengeluh tidak membawa Iqro’ atau pun Al-
Qur’an, bu Yosy lekas mengarahkan anak tersebut untuk bergabung dengan 
temannya yang membawa. 
Praktik dalam membuat gambar dekoratif berupa kaligrafi berjalan sesuai 
penjelasan bu Yosy sebelumnya. Siswa-siswi kelas III memulai pengerjaan tugas 
mereka dengan menirukan salah satu kata berbahasa arab yang ada dalam Iqro’ 
maupun Al-Qur’an, setelah gambar selesai, baru mereka bermain memadukan 
warna. Pada proses membuat gradasi, ada beberapa siswa yang kembali meminta 
pendapat guru mengenai warna-warna apa yang bagus untuk dipadukan. Ibu Yosy 
memberikan beberapa gambaran warna yang cocok dipadukan, kemudian siswa 
memilih warna-warna yang mereka paling senangi. 
Pembelajaran SBK hari ini berlangsung kondusif pada awalnya, akan 
tetapi pada saat proses mewarnai suasana kelas jadi sedikit ramai. Ada beberapa 
siswa yang masih kebingungan dalam menentukan warna yang cocok, karena tak 
lekas mendapat perhatian dari ibu Yosy, mereka langsung menghapiri sang guru. 
Satu dua anak lebih memilih untuk bertanya pada teman-temannya yang duduk di 
barisan sebelah.  
Ibu Yosy mengatasi hal tersebut dengan cara memfokuskan perhatian 
anak-anak ke depan kelas. Setelah perhatian anak terarah padanya, ibu Yosy 
memberi penjelasan tentang perpaduan warna apa saja yang bagus. Beliau tidak 
hanya menjelaskan pada satu dua anak yang bertanya, akan tetapi langsung secara 
menyeluruh. 
Pada saat pelajaran SBK berlangsung, ada juga anak yang hanya terduduk 
lesu di bangkunya tanpa melakukan apapun. Siswa tersebut tidak memperhatikan 
pelajaran, dan tidak ikut praktik membuat kaligrafi. Dia hanya terduduk lemas 
sambil menyenderkan kepalanya di atas meja. Ibu Yosy lekas menghampiri untuk 
mengecek keadaan siswa yang ternyata sedang sakit. Mengetahui bahwa siswa 
sedang dalam keadaan kurang sehat dan mengeluh pusing, ibu Yosy menyuruhnya 
167 
 
 
untuk beristirahat di UKS. Karena siswa tersebut tidak mau, maka ibu Yosy 
membiarkanya untuk beristirahat di kelas dan tidak ikut serta dalam pembelajaran. 
Sekitar sepuluh menit sebelum bel sekolah berbunyi, ibu Yosy 
mengintruksikan kepada seluruh siswa untuk mengumpulkan kaligrafinya ke meja 
guru. Bagi yang belum selesai, ibu Yosy mengizinkan mereka untuk melanjutkan 
tugasnya di rumah dan tugas tersebut wajib dikumpulkan pada pertemuan 
selanjutnya, yaitu pada hari rabu minggu depan. Kemudian sebelum berkemas-
kemas dan persiapan pulang, waktunya sekita 5 menit sebelum bel pulang sekolah 
berbunyi, ibu Yosy meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat untuk mencatat, 
seperti bolpen atau pensil dan kertas. Beliau memberi tahu semua siswa kelas III 
untuk membawa alat-dan bahan pada praktik selanjutnya. 
Tak terasa sudah pukul 10.20 WIB dan bel pulang sekolah pun sudah 
berbunyi. Ibu Yosy meminta semua siswa untuk berkemas-kemas dan persiapan 
pulang. Pemeblajaran SBK hari ini diakhiri dengan membaca doa Kafatatul 
Majlis yang dipimpin oleh salah satu siswa, kemudian mengucapkan Hamdalallah 
bersama-sama, dan ibu Yosy mengakhiri pembelajaran dengan salam yang 
dijawab serentak oleh anak-anak. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O.3 
Hari/tanggal : Rabu/29 Mei 2019 
Topik  : Observasi tentang Implementasi Model PjBL dalam Pembelajaran 
SBK di Kelas III 
Informan : Ibu Yosy Nindita Ika Dewi, S.Pd. 
Tempat : Kelas III 
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran SBK kelas III di MI GUPPI 
Laban Sukoharjo 
Jam  : 07.35-08.45 WIB 
 Peneliti kembali mengikuti proses berjalannya pembelajaran SBK di kelas 
III untuk yang kedua kalinya. Pada pembelajaran kali ini materinya mencangkup 
tentang pembuatan tempat pensil berbentuk kelinci dengan memanfaatkan botol 
bekas. Pada pertemuan sebelumnya, siswa-siswi kelas III sudah diberitahu untuk 
membawa alat-alat dan bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat 
tempat pensil, antara lain botol bekas, gunting, kertas karton warna-warni, pensil, 
penghapus, penggaris, dan lem. Jadi, hari ini mereka tinggal melakukan praktik 
saja, tidak perlu mencari alat dan bahannya lagi. 
 Pada awal kegiatan pembelajaran, seperti biasa ibu Yosy mengawalinya 
dengan pengkondisian kelas terlebih dahulu agar suasana kelas menjadi nyaman 
untuk dijadikan tempat belajar mengajar. Serupa dengan hasil observasi pada hari 
pertama, pengkondisian siswa dilakukan dengan cara memanggil nama siswa satu 
per satu sambil melakukan kontak mata. Kemudian ibu Yosy membuka KBM 
dengan salam dan membaca basmallah bersama-sama demi kelancaran proses 
belajar mengajar hari ini. Ibu Yosy menanyakan kabar anak-anak, dan 
mengabsensi kehadiran mereka dengan cara memanggil namanya satu per satu. 
Lalu, ibu Yosy mengajak siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Kelinciku”. 
Kemudian ibu Yosy mempersiapkan alat dan bahan untuk membuat tempat pensil, 
berikut contohnya yang sudah jadi di atas meja guru. Sebelum mulai menjelaskan, 
beliau terlebih dahulu bertanya kepada siswa-siswi kelas III dengan pertanyaan, 
“Hari ini kita akan praktik membuat apa, Anak-anak?”. Serentak siswa-siswi kelas 
III pun menjawab, “Tempat pensil!”. Kemudian beliau menjelaskan bahwa tempat 
pensil yang akan mereka buat kali ini bertema tentang kelinci, sama seperti lagu 
yang mereka nyanyikan tadi. 
 Selanjutnya pada bagian eksplorasi, ibu Yosy memberi penjelasan singkat 
terkait alat dan bahan, menunjukkan bagaimana cara membuatnya, dan juga hasil 
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jadinya seperti apa. Anak-anak sangat antusias dan aktif bertanya mengenai hal-
hal yang belum mereka mengerti seperti membuat kaki kelincinya, ada yang 
mengeluh bahwa praktik kali ini sangat susah. Mendengar keluhan tersebut ibu 
Yosy lekas memberi siswa semangat dengan mengungkapkan berbagai kata-kata 
motivasi, seperti sebuah kalimat yang mengungkapkan bahwa mereka semua bisa 
melakukan, asal mau berusaha. 
 Pada kegiatan elaborasi, guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
praktik secara langsung. Mulai dari menggunting botolnya, membuat pola untuk 
badan, mata, telinga, dan kaki kelinci, lalu cara memotong dan menempelnya pada 
botol, semua proses tersebut tak lepas dari pengawsan guru. Pada saat memotong 
botol menjadi dua bagian, beberapa anak tampak kesulitan karena botolnya cukup 
keras. Ibu Yosy lantas membantu anak tersebut, juga memberi tahu anak agar 
berhati-hati dalam menggunakan gunting. Kesulitan kedua pada saat pembuatan 
kaki kelincinya. Ada siswa yang mengeluh karena tidak bisa menggambar 
kakinya dengan baik. Ibu Yosy meminta siswa tersebut agar terus mencoba, 
sambil memberi semangat. 
 Sampai pada kegiatan konfirmasi, ibu Yosy meminta perwakilan siswa 
untuk maju ke depan untuk mempresentasikan hasil karyanya. Awalnya siswa 
tidak ada yang mau maju, dan malah menunjuk temannya yang lain untuk maju 
mewakili siswa-siswi kelas III. Kemudian, ibu Yosy berinisiatif menggunakan 
bintang. Reward berupa bintang diberikan kepada siswa yang berani maju ke 
depan dan mempresentasikan hasil karyanya di depan teman-teman sekelas. Tak 
lama salah satu anak mau maju ke depan. Begitu sudah berada di hadapan teman-
teman sekelasnya, siswa tersebut tidak tahu harus mempresntasikan karyanya 
seperti apa. Menyaksikan hal itu, ibu Yosy lekas membimbing siswa tersebut 
dengan menyebutkan beberapa macam pertanyaan terkait tadi bahan-bahannya 
ada apa saja, cara pembuatan tempat pensil itu seperti apa, kesulitan dalam 
membuatnya pada bagian mana, dan bagian apa yang paling mudah dibuat. Dari 
empat siswa yang mewakili teman-temannya maju mempresentasikan karya, tiga 
orang anak mengaku mengalami kesulitan saat membuat kakinya, dan satu orang 
anak mengalami kesulitan pada saat memotong botol menjadi dua bagian. 
 Setelah siswa mempresentasikan hasil karya mereka, ibu Yosy mengajak 
semua siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran yang baru saja mereka 
lakukan, seperti bahwa barang bekas seperti botol air mineral masih bisa 
dimanfaatkan kembali daripada hanya menjadi sampah, misalkan untuk membuat 
tempat pensil, lampu hias, atau pun benda-benda lainnya yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. Selanjutnya siswa diminta untuk meletakkan tempat pensil 
hasil karya mereka pada sebuah meja yang sudah dipersiapkan di belakang kelas, 
dan pembelajaran SBK hari ini ditutup dengan membaca hamdallah bersama-
sama, dan guru mengucapkan salam. 
170 
 
 
LAMPIRAN 6 
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
MI GUPPI Laban Sukoharjo 
 
MI GUPPI Laban Sukoharjo 
Wawancara Guru SBK Kelas III 
 
Wawancara Kepala Sekolah 
Wawancara Siswa I 
 
Wawancara Siswa 2 
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Wawancara Siswa 3 
 
Wawancara Siswa 4 
Karya Siswa 1 
 
Karya Siswa 2 
Kegiatan Pendahuluan 
 
Kegiatan Praktik 
Kegiatan Evaluasi 
 
Karya Siswa 3 
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LAMPIRAN 7 
STRUKTUR ORGANISASI 
MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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LAMPIRAN 8 
KEADAAN GURU MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
No Keterangan Jumlah 
Pendidik 
1 Guru PNS Diperbantukan Tetap 4 
2 Guru Tetap Yayasan 6 
Tenaga Kependidikan 
1 -  
 
No. Nama NIP. Jabatan Ijazah 
Mengajar 
Kelas 
1. Suparna, S.PdI 196105021994041001 Kepala 
Sekolah 
S1  
2. Kriswanti, 
S.HI., S.Pd.I. 
 Wali kelas S2 I 
3. Nikmah 
Barokah, S.Pd.I 
197511142007102001 Wali kelas S1 II 
4. Yosy Nindita 
Ika Dewi, S.Pd. 
 Wali kelas S1 III 
5. Nurul Fatimah, 
S.Pd.I 
198111282009012010 Wali kelas S1 IV 
6. Husnul 
Khotimah, 
S.Ag. M.H 
 Guru 
Agama 
S1 V dan VI 
7. Isnainy 
Rachmat H, S.E 
 Guru 
Agama 
S1 II dan IV 
 Wahyu 
Hidayati, S.PdI 
197706202007102001 Walo 
kelas 
S1 V 
 Fajar Yuniardi, 
S.Pd. 
 Wali kelas S1 VI 
 Yanik 
Trusilowati 
S.Pd. 
 Guru 
Agama 
 I dan II 
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LAMPIRAN 9 
 
KEADAAN SISWA MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Keterangan 
Laki-laki Perempuan 
I 11 18 29 2 Kelas 
II 12 17 29 1 Kelas 
III 16 9 25 1 Kelas 
IV 17 7 24 1 Kelas 
V 14 17 31 2 Kelas 
VI 11 10 21 1 Kelas 
Jumlah 81 78 159 8 Kelas 
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LAMPIRAN 10 
SARANA DAN PRASARANA MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
 
1. Data sarana dan prasarana 
 
No. Jenis Prasarana Jumlah Ruang Kondisi 
1. Ruang Kelas 7 Baik 
2. Perpustakaan 1 Baik 
3. R. Guru 1 Baik 
4. R. Kepala sekolah 1 Baik 
5. Tempat Beribadah 1 Baik 
6. Ruang UKS 1 Baik 
7. Kamar Mandi Guru 1 Baik 
8. Kamar Mandi Siswa 4 Baik 
9. Gudang 1 Baik 
10. Ruang olahraga 1 Baik 
11. Aula 1 Baik 
 
2. Sarana Pendukung Kegiatan Pembelajaran 
 
No. Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Unit Menurut Kondisi 
Baik Rusak 
1.  Kursi Siswa  175 5 
2.  Meja Siswa  90 - 
4.  Kursi Guru di ruang kelas  7 
 
5.  Meja Guru di ruang kelas  7 
 
6.  Papan Tulis kelas 7 
 
7.  Lemari di ruang kelas  7 
 
8. Meja Perpustakaan 5  
9. Kursi Perpustakaan 15  
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3. Sarana Pendukung lain 
 
No. Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Sarpras Menurut 
Kondisi (Unit) 
Baik Rusak 
1. Laptop  4 - 
2. Komputer  5 - 
3. Printer  3 - 
4. LCD Proyektor  1 - 
5. 
Meja Guru dan Kepala 
Sekolah  
8 - 
6. 
Kursi Guru dan Kepala 
Sekolah  
8 - 
7. Lemari Arsip  2 - 
8. Lemari Guru 3 - 
9. Lemari Kepala Sekolah 2 - 
10. Kotak Obat (P3K)  1 - 
11. Pengeras Suara  2 - 
 
4. Infrastruktur 
 
No. Infrastruktur Jumlah 
Kondisi 
Baik 
Rusak 
ringan 
Rusak 
berat 
1. Pagar depan 1 √ - - 
2. Pagar samping 1 √ - - 
3. Pagar belakang 1 √ - - 
4. Tiang bendera 1 √ - - 
5. Reservoir/menara air 1 √ - - 
6. Bak sampah 1 √ - - 
7. Saluran primer 3 √ - - 
8. Lain – lain     
 
5. Buku 
 
No. Jenis Penerbit Jumlah Eks Cukup Kurang 
1. 
Aqidah 
akhlak guru 
Arbain, Aneka 
Ilmu, Tiga 
Serangkai 
18 √ - 
2. Siswa Arbain 159 √ - 
3. 
Al – Qur’an 
Hadits 
Arbain, Aneka 
Ilmu, Tiga 
Serangkai 
18 √ - 
4. Fiqih 
Arbain, Aneka 
Ilmu, Tiga 
18 √ - 
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No. Jenis Penerbit Jumlah Eks Cukup Kurang 
Serangkai 
5. SKI 
Arbain, Aneka 
Ilmu, Tiga 
Serangkai 
18 √ - 
6. Bahasa arab 
Arbain, Aneka 
Ilmu, Tiga 
Serangkai 
18 √ - 
7. PpKn 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
8. Siswa  Tiga Serangkai 159 √ - 
9. 
B. 
Indonesia 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
10. Matematika 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
11. IPA 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
12. IPS 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
13. B. Inggris 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
14. SBK 
Tiga Serangkai, 
Aneka Ilmu 
18 √ - 
 
6. Alat Penunjang KBM 
 
No. 
Jenis alat 
peraga 
Jumlah 
Pemanfaatan alat Kondisi 
Dipakai 
Jarang 
dipakai 
Tidak 
dipakai 
Baik Rusak 
1. B. Indonesia 6 √ - - √ - 
2. Matematika 6 √ - - √ - 
3. IPA 6 √ - - √ - 
4. IPS 6 √ - - √ - 
5. B. Inggris 6 √ - - √ - 
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LAMPIRAN 11 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS III 
MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
 
No. Nama Jenis Kelamin 
1. Tegar Oktaviano Haryanto L 
2. Aditya Bagus Saputra L 
3. Ammar Fauzan Dwi Ardhiyansyah L 
4. Anindya Sekar Ayu Cahaya Sukma P 
5. As'al Nur Muhammad L 
6. Atikah Faras Al-Kinaniyah P 
7. Azka Nuha Yogatama L 
8. Elisa Yahya P 
9. Hazbullah Adam Pratama L 
10. Inaayah Mu'afiy Nuurhidayah P 
11. Jabbar Maulana L 
12. Kevin Dias Mustofa L 
13. Muchlis Armando Zeka L 
14. Muhammad Fathir Pratama L 
15. M. Mirza Nur Julianto L 
16. Muhammad Sahrur Ramadhan L 
17. Novia Cahyaningrum P 
18. Ratna Julianti P 
19. Silvia Ayu Indra Sari Rahmadhani P 
20. Taufik Fadillah Ramadani L 
21. Verlita Arsya Anantasya P 
22. Zainab Azzahra P 
34. Zulfan Mustaqim L 
24. Aisyah P 
25. Umar L 
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LAMPIRAN 12 
SILABUS SBK KELAS III 
MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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LAMPIRAN 13 
RPP SBK KELAS III 
MI GUPPI LABAN SUKOHARJO 
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LAMPIRAN 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
IDENTITAS PRIBADI 
 
Nama   : Apriliana Ayu Muslihah 
Tempat, tanggal lahir : Sukoharjo, 11 April 1998 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam 
Nama Orang Tua 
 Ayah  : Suparna 
 Ibu  : Sri Mulyani 
Alamat  : Dukuh, Geblug RT. 04/RW.07, Mojolaban, Sukoharjo 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
TK  : TK Pertiwi Dukuh Mojolaban Sukoharjo 
SD  : MI GUPPI Laban 
SMP  : MTs Negeri Bekonang 
SMA  : MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 
dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
          Surakarta, 12 Juli 2019 
      Hormat saya  
 
 
               Apriliana Ayu Muslihah 
  NIM. 153141034 
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LAMPIRAN 15 
SURAT IZIN OBSERVASI 
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LAMPIRAN 16 
 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 17 
 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
 
 
 
